Suara keras pintu yang dibuka membuat aku membuka mata. 
Tapi aku tidak langsung bangun dari tidur yang tidak benar- 
benar aku lakukan, aku hanya perlu memastikan siapa yang 
membuat keributan di pagi buta seperti ini. Kuharap bukan 
ayahku, karena seingatku hanya dua orang yang sanggup dan 
mampu membuat aku terganggu. Pertama ayahku, pria yang 
paling aku hormati di kota ini. Kedua, tentu saja mantan 
tunanganku yang menyebalkan. Daniel Mackenzie. Pria yang 
tidak pernah aku sukai kehadirannya tapi selalu mendekat 
bagai aku adalah cahaya lilin dan dia ngengatnya. 


Tapi setidaknya, saat ini atau detik ini. Aku berharap sosok itu 
adalah Daniel, karena kalau sampai ayahku yang datang maka 
hidupku sudah bisa dikatakan tamat. Tidak, bahkan 
memikirkannya saja membuat aku sakit kepala. 


"Jadi sekarang kau sedang berpura-pura sakit hanya untuk 
mencegah pernikahan itu?" Suara itu. Dengusan kudengar 
setelahnya. "Cara yang bodoh, walau pria yang kau dekati itu 
peduli. Tapi hanya sampai disana, karena pertunangan itu 
akan tetap terjadi walau Barack mencoba segala cara 
menghentikannya. Bahkan dia hanya membuat lututnya sakit 
diluar sana, sementara ayahnya tetap teguh dengan 
keputusannya." 


Enniyy - 1 


Aku menyibak selimut. Langsung duduk dan menatap Daniel 
dengan geram, ia pikir aku peduli dengan apa yang terjadi 
pada Barack. Masa bodoh. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Acuh aku bertanya. Hubungan 
pertunangan kami yang aku kacaukan kupikir akan membuat 
dia berpikir dua kali untuk mendekat. Tapi rupanya, Daniel 
lebih gigih dari apa yang terlihat. 


"Tentu saja menyadarkan calon istriku kalau permainannya 
sudah berakhir." Ejekan itu terdengar begitu nyata di 
telingaku. 


Aku berdiri didepan Daniel. Menantang tatapnya yang 
menjemukan. Daniel sendiri memalingkan wajahnya, tentu 
saja sedang berpura-pura sopan padaku. Karena sekarang aku 
hanya memakai bra. Bajuku kotor oleh muntahanku sendiri. 


"Tidak ada yang bisa mengatakan berhenti selain aku, 
sekarang juga begitu." Ucapku penuh dengan ejaan. Kuharap 
Daniel mengerti karena sepertinya Daniel tidak mengerti 
bahasa normal manusia. 


Daniel mengambil nafas panjang. Kini pusat tatapnya ada 
dikedua bola mata biru, cukup membuat aku yakin kalau 
Daniel memakai seluruh energinya untuk menghindar 
menatap ke tubuhku yang lain. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan kalau Barack tidak berhasil 


membujuk orangtuanya untuk membatalkan pertunangan? 
Mengingat hari ini adalah waktunya." 
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Aku terkekeh. Geli mendengar dia begitu ingin tahu urusanku. 
"Itu masalahku. Kau bilang aku hanya bisa bebas darimu kalau 
aku bisa menikah dengan pria itu, jadi tunggu saja dengan 
sabar." 


"Sial untukku, kalau aku tahu kau akan segigih ini maka 
pastinya aku lebih baik memintamu menikah dengan presiden 
saja sekalian." 


"Siapapun yang kau tunjuk akan aku dapatkan. Tenang saja. 
Apalagi hanya untuk orang sekelas Barack." Ucapku dengan 
nada datar. 


Barack Romanov adalah salah satu rekan kerja dari Daniel. 
Mereka menjalin kerjasama cukup lama dan Barack terkenal 
dengan sifatnya yang dingin tanpa cela. Tidak ada yang bisa 
mendekat padanya kalau dia tidak ingin, bahkan tidak pernah 
ada desas-desus kalau Barack memiliki kekasih. Profilnya yang 
cukup tertutup itu membuat Daniel yakin kalau aku tidak akan 
berhasil tapi argumen Daniel harus terbantahkan saat aku bisa 
menjadi orang yang cukup di perhitungkan oleh Barack hanya 
dalam waktu satu bulan. 


Dua bulan yang lalu aku memaksa Daniel menghentikan 
pertunangan kami karena pria itu tidur dengan salah satu 
pelayanku. Aku rasanya ingin tertawa saat aku melihat wajah 
pucat Daniel, apalagi adegan itu juga di saksikan oleh ayahku 
sendiri yang langsung mengusir si pelayan entah kemana. 
Bahkan aku tidak tahu nasib pelayan itu seperti apa sekarang. 


Tapi semuanya terjadi, antara Daniel dan pelayan itu adalah 
karena ulahku. Aku menjebaknya tidur dengan pelayan itu, 
memberikannya obat perangsang di minumannya. Lalu aku 
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meminta dia menginap di kamarku dan seorang pelayan 
masuk ke kamarku. Sungguh dramatis hari itu jika aku 
membayangkannya. Wajah pucat Daniel dan wajah penuh 
murka ayahku tidak pernah bisa hilang dari pandanganku. 


Satu-satunya alasan kenapa aku harus membatalkan 
pertunangan itu karena Daniel cerewet. Aku tidak suka pria 
yang cerewet. 


Lalu pria itu dengan angkuhnya tidak ingin membatalkan 
semuanya. Dia bersikeras kalau akulah yang menjebaknya 
membuat aku ingin meringis menatapnya. Tapi satu bulan 
yang lalu Daniel meminta syarat padaku kalau aku ingin dia 
meninggalkan aku, yaitu aku harus menjadi nyonya di rumah 
keluarga Romanov. Tentu saja, satu-satunya orang yang bisa 
aku nikahi adalah Barack Romanov. Aku tidak mungkin 
menikah dengan ayahnya bukan? Aku benci pria tua, apalagi 
tua itu sekelas dengan ayahku. Romanov memang memiliki 
satu putra lagi, tapi dia ada diluar jangkauan. 


Jadilah aku seperti penggoda pria orang lain. Tapi aku tidak 
peduli, selama Daniel bisa jauh dariku akan aku lakukan 
apapun. Aku bisa saja mengatakan alasanku pada Barack tapi 
itu hanya akan memakan waktu, lagipula belum tentu Barack 
akan mengerti. Tidak tidak malah aku yang disalahkan. 


"Sekarang apa kita bisa pergi?" 
Aku menatap Daniel. Pergi? Dengannya? Mana mungkin! 
Setelah usahaku yang sedemikan rupa sampai aku harus 


jungkir balik hanya untuk bisa masuk ke mansion Romanov ini, 
mana bisa aku pergi begitu saja. 
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"Ayahmu ada dibawah sedang bicara dengan ayah Barack. Kau 
pikir kenapa aku bisa datang kemari sesuka hatiku? Ayahmu 
yang mengajakku untuk menjemputmu." 


Aku menatap Daniel cela. Memukul dadanya dengan keras 
hingga pria itu batuk-batuk. "Kenapa tidak kau katakan dari 
tadi!" Seruku marah. 


Daniel adalah pria gila. Karena bagaimanapun aku 
menyakitinya, dia akan selalu tersenyum. Bukankah dia gila? 
Sekarang juga begitu. 


"Maafkan keterlambatanku. Jadi sekarang apa kau sudah siap 
di gendong olehku?" Pintanya yang membuat aku mendelik 
kesal. 


Tentu saja jawabanku adalah tidak. Tapi aku sedang berpura- 
pura sakit jadi mana bisa aku menolak. Sandiwara ini harus 
berjalan lancar. 


"Berikan jasmu." Pintaku. 

Dengan senang hati Daniel menanggalkan jasnya untukku. 
Yang langsung aku pakai untuk menutup tubuh telanjangku. 
Lalu dengan mudah aku naik keatas punggung Daniel. Kedua 
tangan Daniel ada di pahaku. Menahan bobot tubuhku. 


"Dimana bajumu." 


"Biarkan saja. Aku ingin Barack memiliki alasan untuk bertemu 
denganku." 


"Gadis ular." Ejek Daniel yang aku tanggapi bagai angin lalu. 
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Kami sampai di ruang keluarga Romanov. Aku berpura-pura 
tidur untuk melancarkan sandiwara yang aku lakukan. 


"Biar aku saja." 


Suara itu milik Barack. Aku sempat mendengar keheningan 
sesaat tapi tidak lama Daniel menurunkan aku, membuat aku 
dengan kepayahan berdiri dan jatuh keatas dada seorang pria 
yang aku tahu adalah Barack. Pria itu mendekap aku dengan 
sangat erat, seolah kalau dia tidak melakukannya aku akan 
jatuh menyedihkan keatas lantai. 


"Aku disini. Kau mendengarku? Aku disini, Car." 


Aku membuka mata. Menatap mata polos Barack dengan 
warna grey yang mendominasi. Mata itu begitu indah hingga 
dihari pertama aku melihat Barack, aku hanya terfokus pada 
matanya. Melihat bagaimana labirin tercipta lewat matanya 
membuat aku seolah menemukan misteri yang belum 
terpecahkan. Untuk keseluruhan, Barack memang tampan. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Barack lagi dengan khawatir. 
Kedua lengannya sudah menopang tubuhku. Aku ada di 
gendongannya. 


"Mm.. ya. Bajuku, kurasa ada di tempatmu." 


"Aku akan mengantarnya nanti. Jaga dirimu, kau tahu kalau 
kau sampai kenapa-kenapa maka aku akan menyalahkan 
diriku selamanya. Aku tidak bisa kehilanganmu, Carly. Kau 
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adalah segalanya bagiku." Barack mencium keningku. 
Membuat aku bisa merasakan ketulusan pada pria itu, 
ketulusan yang telah aku permainkan. 


"Apa aku perlu mengantarmu pulang?" Tanya Barack 
berharap aku akan menjawab ya untuknya. Tapi kami berdua 
lebih tahu jawabannya. 


Hari ini adalah hari pertunangan pria ini, dia tidak bisa begitu 
saja meninggalkan rumahnya dan datang ke tempatku. 


"Tidak. Ada ayah dan Daniel." 


"Bisakah kau berhenti memberikan pria itu kesempatan untuk 
menemuimu?" 


"Kenapa?" 
"Kau tahu kenapa." 


"Sudahlah. Setidaknya aku memiliki dia untuk menemani aku 
hari ini di acara pertunanganmu." Kuucap itu dengan kalimat 
sebaik mungkin. Sebaik agar Barack tahu kalau aku kecewa. 
Kalau dia melukai aku dengan acaranya. Semuanya berhasil, 
selalu berhasil. 


Barack menghentikan langkahnya. Kami sudah tiba di halaman 
mansion. Mobilku ada didepan sana, sementara Daniel sudah 
lebih dulu masuk kedalam mobil yang dia bawa sendiri. 
Ayahku masih sibuk bicara dengan ayah Barack. 


Ayah dan Tn. Romanov cukup memiliki hubungan yang baik, 
sangat baik malah. Mereka sahabat sejak kecil, seandainya 
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saja Barack tidak lebih dulu setuju pada pertunangan yang di 
ciptakan ayahnya, mungkin kami bisa bersama. Tapi 
pertunangan itu sudah ada bahkan sebelum aku bertemu 
dengan Barack. Jadi keluarga mereka tidak bisa begitu saja 
membatalkan pertunangan hanya untuk cinta yang kami 
umbar. Tapi aku tidak bisa menyerah begitu saja, setidaknya 
aku tidak ingin kalah dengan permainan Daniel. Karena kalau 
aku kalah maka aku harus dengan sukarela menjadi milik 
Daniel. Tidak akan aku biarkan diriku terikat pada pria cerewet 
seperti Daniel. 


"Maafkan aku. Aku benar-benar tidak becus menangani 
masalah ini." 


Aku mengelus pipi Barack dengan punggung tanganku. 
Mencoba bersikap lembut padanya. "Aku mengerti. 
Sungguh." 


"Apa kau tidak bisa mempertimbangkan permintaanku, Carly. 
Aku rela meninggalkan semua ini asal kita bisa bersama. Kau 
adalah duniaku." 


Aku ingin berdecih tapi kutahan. "Kau tahu kalau aku sangat 
mencintai ayahku, bahkan seluruh kota tahu itu. Putri manja 
milik Charles Garden tidak akan bisa meninggalkan ayahnya 
diam-diam. Seluruh majalah membahas semua itu." 


Barack tersenyum. Entah apa yang dia senyumkan. Tapi aku 
semakin mengeratkan pegangan padanya dan meletakkan 
kepala di dada bidangnya yang hanya di balut kaos tipis yang 
bahkan mungkin akan membuat dia masuk angin malam ini. 
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Aku berpura-pura sakit sejak kemarin dan Barack tidak bisa 
membawa aku kemanapun selain tinggal di mansion 
keluarganya. Ayahnya cukup menyayangi aku, mungkin 
karena hubungannya dengan ayahku. Itulah yang membuat 
pria tua itu tidak mengusirku walau aku mengganggu hidup 
anaknya. 


"Pertunangan itu bisa saja terjadi. Tapi semua pertunangan 
tidak harus berakhir dengan pernikahan. Aku akan mencari 
cara agar Melina mau membatalkan pernikahan atau 
setidaknya membantu kita menikah." 


Aku tahu betul seperti apa Melina Dawson. Gadis itu gigih dan 
tidak akan mudah menyerah, terbukti dari bisnis ayahnya yang 
berjalan dibawah perintahnya. Itulah yang membuat ayah 
Barack sangat menyetujui pernikahan itu. Tapi semua orang 
tidak tahu, dibalik sikap teguh dan penuh kesempurnaan 
Melina, ada celah rasa cemburu yang dia berikan padaku. 
Melina selalu merasa aku diatasnya yang kadang membuat 
aku bingung sendiri. Aku tidak pernah mengusiknya tapi dia 
jelas memiliki hobby mengusikku. 


Seperti masalah yang aku alami dengan Barack, jelas Melina 
bukan orang yang akan mempertahankan sesuatu yang tidak 
menyukainya tapi karena gadis yang di inginkan Barack adalah 
aku, itulah yang membuat gadis itu bertahan. Sungguh 
menjengkelkan. Semua masalah berakar pada kesepakatan 
bodoh yang aku lakukan dengan Daniel. Dialah awal bencana 
ini datang. Semoga saja tidak ada lagi yang akan masuk dalam 
permainan ini karena kadangkala bersandiwara juga membuat 
aku bosan. 
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Barack membantu aku masuk kedalam mobil. Bahkan 
memasangkan sabuk pengaman padaku. Lalu pria itu 
memberikan kecupan selamat tinggal pada dahiku. 


"Kita bertemu besok?" 


"Kau sudah bertunangan." Aku memeluk lengannya sebagai 
tanda kalau aku tidak rela melihatnya. Barack sendiri hanya 
mengacak rambutku dengan gemas. 


"Aku akan berdansa denganmu. Tampillah lebih cantik dari 
gadis itu." 


Aku tersenyum. "Kuharap kau akan suka dengan apa yang aku 
kenakan hari ini." 


"Dimataku kau akan selalu menjadi yang terbaik. Tapi aku 
memintamu lebih cantik darinya karena aku ingin keluargaku 
melihat kalau pilihanku tidak salah. Tidak pernah salah." 


Aku mengangguk. "Kalau begitu sampai jumpa besok." 
Barack kali ini mengecup bibirku, membuat aku tersenyum. 
Suara deheman ayahku membuat Barack langsung menunduk 
hormat. "Tn. Garden." Sapanya pada ayahku yang sudah 
duduk di sampingku. 


"Jaga sikapmu hari ini, kau bukan anak kecil lagi." Pinta ayahku 
dengan tangan menunjuk Barack. 


Aku memegang tangan ayahku dan ku letakkan diatas 
pangkuan. "Ayah, jangan membuatnya takut." 
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"Hanya peringatan kecil, ayah tidak mau putri kecil ayah harus 
menanggung cemoohan orang lain." 


"Saya mengerti Tn. Garden. Saya tidak akan mengecewakan 
anda." 


"Bagus." 


Barack menatap aku sebentar dan menutup pintu mobil 
untukku. Pria itu melambai kearahku bahkan sampai mobilku 
hilang di tikungan jalan setapak rumahnya. Ayahku berdehem 
tapi aku langsung memasang headset dikedua telingaku dan 
aku bisa merasakan gelengan tidak habis pikir pada ayahku. 
Sopir pribadi ayah juga tersenyum. 


Aku memang pandai membuat masalah. 


Enniyy - 11 


"Aku ingin yang merah, Erina. Jangan banyak memberikan aku 
ide, kau membuat aku bertambah sakit kepala." Aku memijit 
pelipisku. Menatap asisten pribadiku yang sedang 
membentangkan gaun hitam dan putih didepanku. Membuat 
aku hanya bisa menatap tajam kearahnya karena sejak tadi dia 
membawa aku berdebat dengannya hanya karena gaun yang 
aku pilih tidak dia inginkan aku untuk memakainya. 


Apa salahnya dengan warna merah? Walau memang agak 
terbuka tapi disana juga akan ada yang lebih seksi dari itu, 
bahkan mungkin akan ada yang hanya memaki selembar kain 
nanti. Dan ku pastikan itu adalah calon tunangan Barack. Gadis 
itu sangat suka menonjolkan tubuhnya pada orang lain. Aku 
bukan ingin menyainginya karena dia memang sudah kalah 
sejak kami baru lahir. Tapi tetap saja.. 


"Yang putih, Erina. Siapkan itu segera." 

Aku menatap ke belakang. Melihat ayahku yang datang tanpa 
mengetuk pintu dan sudah seenaknya memilihkan aku 
pakaian yang tentu saja akan aku bantah. Aku tidak suka 


warna putih! 


"Ayah |" 
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"Kau pakai yang putih itu atau aku akan meminta Erina 
bersamamu di ruangan ini sampai besok pagi. Pilih saja." Ayah 
bersedekap. Wajah sok tegasnya menjengkelkan aku. 


"Tapi aku tidak suka warna putih." 


"Kalau begitu kau mau memakai tuksedo ayah? Warnanya 
hitam." 


"Ayah!" Aku kembali berseru kesal. Sementara Erina sudah 
menghilang dari kamarku, dasar wanita itu. Kalau ayahku yang 
memberikan perintah dia langsung kabur seperti ayahku akan 
menggigitnya. 


Ayahku tertawa dan duduk di sampingku. Meraih kepalaku 
dan mengacak rambutku yang baru saja kering. Membuat aku 
mendekat pada ayah dan meletakkan kepalaku di pundaknya. 


"Kau sangat mirip dengan ibumu. Membuat ayah kadangkala 
merasa ingin memanggilmu dengan namanya." 


"Ayah, jangan sedih. Aku sedang tidak ingin mengusap air 
matamu." Ejekku. Kembali ayahku menghadiahkan aku 
tawanya yang bergema. Membuat hatiku menghangat. Hanya 
ayah yang pantas menerima cintaku, tidak ada pria yang sama 
dengan ayahku. Ayahku adalah pria satu-satunya dalam 
hidupku. 


"Apa kau baik-baik saja sekarang? Jangan sampai ayah 


melihatmu menangis karena ayah pasti tidak akan 
melepaskan siapapun yang membuat putri ayah menangis." 
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"Kenapa aku harus menangis? Aku hanya pergi pesta dan 
bukannya perang." 


Ayah mengangkat daguku dan menatap wajahku dengan 
seksama. Membuat aku berdehem ditatap seperti itu. Senyum 
ayahku muncul setelahnya. 


"Ayah sudah menduganya." 
"Apa?" 


"Kenapa kau mendekati putra tertua Paman Romanov? Apa 
alasan dibaliknya?" Tebakan benar ayahku membuat aku 
mendesah dengan keras. Ayah ayah, kenapa dia selalu 
menebak dengan tepat. Kenapa dia terlalu mengenalku? 
Padahal aku sudah mencoba menyembunyikan sebaik 
mungkin tapi tetap saja aku kalah cepat dengan ayahku yang 
selalu tahu tentangku. 


Dulu saat aku menjebak Daniel, hasilnya juga sama. Ayah 
langsung bertanya kenapa aku tidak menyukai Daniel. Bahkan 
tanpa basa-basi. Itulah yang membuat aku tidak pernah 
memiliki rahasia dengan ayah. 


"Ayah.." 


"Katakan pada ayah, kalau memang begitu penting maka ayah 
adalah orang pertama yang bisa membantumu." 


Aku menatap ayah dengan dalam. Mencoba mencari 
kebohongan dimatanya, mungkin saja ayah bercanda dengan 
menawarkan bantuannya. Tapi ayah selalu loyal dalam 
membantuku. Apa salahnya jujur. 
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"Semua karena si bodoh Daniel." Akhirnya aku berkata. 
Dengan amarah didadaku walau amarah itu tidak terlalu 
menguasi aku, lagipula tantangan Daniel adalah hal yang 
menyenangkan. 


"Pria itu lagi? Apalagi maunya sekarang pada putri kesayangan 
ayah?" 


Aku mendekap lengan ayahku. "Dia bilang aku bisa lepas 
darinya, kalau aku bisa menikah dengan keturunan Romanov. 
Dia tahu betul kalau Barack akan bertunangan tapi yang dia 
tidak tahu adalah aku bisa mendapatkan hati Barack hanya 
dalam waktu satu bulan itu." Aku tersenyum culas karena 
mengalahkan tebakan Daniel pada perasaan Barack. 


"Lalu kenapa kau setuju? Kau bukan orang yang akan 
melakukan hal tanpa alasan seperti itu." 


"Tentu saja karena dia berhasil mengambil titik didihku 
dengan mengatakan kalau aku tidak akan mampu. Bahkan 
untuk mengambil hatinya. Apalagi saat aku tahu tunangan 
Barack adalah Melina Dawson. Melina adalah musuhku jadi 
tidak ada salahnya mengambil sesuatu yang di anggapnya 
adalah miliknya. Bukankah begitu ayah?" Aku mencoba 
mencari pembenaran pada diri ayahku. Karena ayah selalu 
bisa membuat segala hal menjadi lebih masuk akal. 


"Permainan hati selalu bisa membuat orang terluka. Kalau 
bukan kamu, berarti orang lain. Ayah hanya ingin kamu 
berhati-hati, juga tidak masalah kalau kamu menginginkan 
Barack karena dia belum menikah. Tapi apa kamu yakin ingin 
menikah dengan Barack? Pria itu telah kau buat jatuh cinta, 
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apa tidak masalah melukainya? Bagaimana kalau dia tahu 
nanti tentang dirinya yang hanya masuk kedalam permainan 
saja?" Tahap serius telah dimulai oleh ayahku. Yang tentu saja 
membuat aku langsung memutar otakku mencari penerangan 
tentang bagaimana aku akan bersikap kalau semua itu sampai 
terjadi. 


"Tentu saja aku akan memberitahu dia sebelum kami menikah 
apa sebenarnya yang terjadi. Bukankah ayah sendiri yang 
mengatakan kalau sebuah hubungan harus di dasari dengan 
kejujuran jadi aku akan mengatakan segalanya pada Barack 
saat waktunya tiba nanti. Dan juga aku tidak masalah menikah 
dengan Barack, bukankah ayah dan ibu juga menikah tanpa 
cinta dulu? Tapi lihat, kalian menghasilkan aku. Putri cantik 
nan manis yang akan membuat pria manapun bertekuk lutut." 
Ayah kembali tertawa oleh tingkahku. 


"Tapi ingat, jangan jatuh cinta padanya sebelum waktunya. 
Ayah tidak mau saat nanti Barack tidak mampu menerima 
semua yang terjadi, dia memilih meninggalkanmu. Pada saat 
seperti itu, jatuh cinta adalah hal yang bodoh." 


Aku mengangguk antusias. "Tentu ayah." 


Ayah menarik aku dalam pelukannya. Membelai kepalaku 
dengan sayang. Membuat aku bahagia. 


"Kau putri ayah, pasti kau akan mendapatkan apapun yang 
kau inginkan." 


"Tentu, karena ayah akan selalu memberikan apapun 
untukku." 
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Aku tahu ayah tengah mengangguk sekarang. Siapapun pasti 
sudah tahu sekarang alasan kenapa hanya ayahku yang boleh 
mendapatkan cintaku. Hanya ayahku yang bisa memiliki 
hatiku. Karena dia adalah pria yang bisa memberikan bahkan 
bintang sekalipun, jika aku ingin. 


x k k 


Pintu di sampingku terbuka dan yang aku lihat bukanlah wajah 
asing. Daniel Mackenzie. Pria itu hadir dengan senyuman 
menawan yang mampu membuat semua gadis tertawan tapi 
tentu saja itu hanya berlaku untuk gadis bodoh. Dan aku 
bukan salah satunya. 


"Bisakah kau berikan aku kehormatan malam ini?" 


Aku merasa mual dengan kata-katanya dan aku tahu Daniel 
sadar itu. Tapi Daniel memang sangat pengertian, dia tidak 
pernah marah walau apapun yang aku lontarkan untuknya. 
Bahkan walau itu menyakitkan hati. Itulah yang membuat aku 
cukup menghargai untuk mempertahankan Daniel menjadi 
salah satu yang bisa aku sebut sebagai teman. Hanya saja, 
Daniel memang terlalu rakus. Dia selalu ingin lebih, tidak 
merasa cukup puas dengan sebuah pertemanan. 


Aku meraih tangan Daniel. Keluar dari mobil, gaun putih yang 
aku pakai malam ini atas pilihan ayahku tentu saja tampak 
seirama dengan dekorasi tempatnya. Membuat aku mencebik. 


"Selalu mengundang perhatian, Carly." 


"Bersyukurlah karena kau kuizinkan memanggil aku dengan 
nama itu. Jadi jangan banyak bicara, mengingat kau bahkan 
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tidak datang menjemputku." Aku menatap marah padanya. 
Bisa-bisanya dia membiarkan aku berangkat dengan ayahku 
yang sudah tentu tidak pernah terpikir olehku, berangkat 
sendiri memang menyedihkan tapi bersama pria tua juga tidak 
membuat aku bangga sama sekali. 


Daniel mendekatkan bibirnya kearah telingaku. "Ayahmu 
tidak mengatakan padamu kalau dia mengusirku saat aku 
datang mengetuk pintu rumahmu?" 


"Apa?" 


"Ya. Dia melakukannya. Mengatakan kalau lebih bagus kita 
menjaga jarak karena semua kegilaan yang kau lakukan adalah 
karenaku. Tentu saja maksudnya adalah masalah si Barack 
itu." 


Aku mendorong dada Daniel. "Kau pantas mendapatkannya." 
Daniel menatap aku tidak percaya. "Apa kau harus 
seterusterang ini bahagia atas kibaran bendera perang yang 
diberikan ayahmu." 

"Kenapa aku harus tidak bahagia?" 

"Kau.." 

"Sudah, ayo kita masuk. Aku tidak mau di rekam terlalu lama 
bersamamu. Nanti para wartawan itu mengira kalau aku telah 


menyerah pada pria yang telah berselingkuh dariku." 


Aku berjalan lebih dulu dari Daniel tapi dengan cepat pria itu 
menyusul dan meraih tanganku untuk dia masukkan kedalam 
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lengannya. Aku menatapnya sedang ia hanya tersenyum culas. 
Selalu tahu dimana kesempatan itu ada. Tapi tidak masalah. 
Hanya sampai disini. 


Kami memasuki ruangan megah dengan nuansa putih itu. 
Menciptakan setiap mata yang mulai menatap aku dengan 
penasaran, beberapa orang memang tahu kalau aku mengejar 
si sulung Romanov sementara yang lain hanya tahu kalau aku 
gadis menyedihkan yang ditinggal oleh calon tunangannya. 
Tidak ada yang tidak mengenalku, entah itu dalam dunia bisnis 
atau entertainment. Aku terkenal di kedua tempat itu walau 
aku tidak pernah berkecimpung pada keduanya tapi aku 
adalah gadis yang selalu membawa sensasi. Aku adalah 
saingan untuk para gadis cantik diluar sana. 


Suara bisik-bisik mulai terdengar yang aku artikan sebagai 
pemikiran kalau apa yang tengah aku lakukan. Aku memakai 
pakaian dengan warna senada dengan si pemilik pesta tapi 
jelas aku tidak pada tingkatan yang dia miliki. 


Aku mencari ayahku, dimana pria tua licik itu. Dia sengaja 
melakukan semua ini untuk melihat sebaik apa aku 
menandingi Melina Dawson. Ayah sengaja meminta aku 
memakai pakaian putih ini karena Melina juga memakai warna 
yang sama, aku tahu kalau ayah sengaja. Mengingat tabiatnya 
yang selalu sama. 


Daniel membawa aku ke tempat wine. Dia memberikan aku 
satu gelas wine putih yang membuat aku mengernyit. 


"Kita baru putus hanya satu bulan, kau tidak mungkin lupa 
dengan apa yang aku suka bukan?" Aku menatap Daniel. 
Mencoba tidak memberikan dia tatapan tajam padanya. 
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Daniel sendiri hanya memutar bola mata. "Tentu saja aku 
tidak lupa. Aku hanya memintamu memegangnya." 


Aku hanya mendengus. "Dasar pria licik." 


"Ini, ambil. Berikan aku wine putih itu." Daniel memberikan 
aku teguila yang membuat aku menghadiahi dia sebuah 
senyuman enggan. 


Suara dentingan gelas beradu yang dengan sengaja di 
perdengarkan saat musik latar telah berhenti dimainkan. 
Semua mata menatap kearah sumber suara tapi tidak 
denganku, aku hanya menatap kearah rembulan yang 
menciptakan malam indah ini. Nuansanya begitu memukau 
mata. Seandainya Daniel membawa aku ke tempat ini dengan 
sengaja pastinya aku akan mempertimbangkan dia kembali 
tapi aku tahu, semua orang tidak pernah tahu apa yang aku 
suka. 


Dibalik kehidupan glamor yang aku miliki, tersimpan gadis 
kecil lugu dibaliknya. Aku akan sangat menyukai hal-hal 
sederhana. Seperti malam pekat. Bulan. Juga pantai dengan 
pemandangan alami. Setiap pria yang bersamaku selalu lebih 
tertarik pada bagian luarku, itulah yang membuat aku 
bergonta-ganti pasangan. Membuat mereka semua mengira 
kalau aku hanya gadis yang tidak setia, padahal mereka tidak 
pernah tahu aku. 


"Kau lihat pria itu, dia adiknya. Kupikir hubungan mereka tidak 


baik dan dia tidak akan datang ke pesta kakaknya. Tapi lihatlah 
betapa bahagianya dia." 
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Suara Daniel yang tepat berada di telingaku membuat aku 
terganggu dan juga langsung mengalihkan tatapan kearah pria 
yang sedang bicara didepan sana. Adiknya? Pria itu? Kenapa 
mereka tidak tampak mirip, warna mata bahkan berbeda juga 
cara tatapan, bicara bahkan gerak tubuh. Mereka tidak 
tampak seperti saudara. 


Tiba-tiba saja mataku beradu dengan mata paling biru yang 
pernah aku lihat. Seperti aku melihat sebuah samudera lewat 
matanya. Indah adalah kata yang layak untuk 
menggambarkannya. Tidak lebih pun kurang. 


Tapi pasangan yang tengah menggandengnya membuat aku 
hanya menyeringai dan mengalihkan tatapan kearah Barack 
yang aku sadari sejak tadi mengawasi aku. Aku bisa melihat 
kepasrahan pada tatapan Barack. Hidupnya seolah berada di 
ujung tanduk. Aku hanya menghela nafas. 


Lalu pria yang adalah adiknya Barack itu memulai dansa 
pertamanya bersama gadis yang sungguh diluar bayangan. 
Gadis yang sama sekali tidak menarik itu seperti di pungut 
dipinggir jalan oleh pria itu, bahkan aku yakin kalau gadis itu 
adalah karyawan rendahan. Aku mendengus dengan selera 
adik, Barack. Sungguh seleranya juga berbeda dari kakaknya. 


"Siapa namanya?" Tanyaku pada Daniel. 


Daniel bergumam. Tampak berpikir. "Setahuku, Aaron kalau 
tidak salah. Dia sudah lama meninggalkan kehidupan 
mewahnya dan memilih tinggal di tempat terpencil bernama 
Kalimantan. Kupikir itu salah satu tempat di Indonesia. Kau 
pernah mendengarnya?" 
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"Kalimantan? Tentu saja, tiga tahun yang lalu aku bahkan 
pernah berlibur kesana bersama ayah dan ibuku. Liburan 
terakhir kami." Aku tidak bisa menghentikan kesenduan 
merajamku saat ingatan tentang ibuku membantu masuk ke 
otakku. Benar-benar tidak ada cara yang indah untuk 
mengenang perempuan itu. 


"Jangan membiarkan dirimu bersedih, lawanmu akan 
menganggapmu kalah perang." 


Daniel meraih kedua bahuku. Membiarkan aku menghadap 
dirinya dan dapat kulihat senyum sempurna lewat bibirnya. 


Pria itu merangkum wajahku dengan kedua telapak tangannya. 


"Malam ini, aku akan membantumu membatalkan 
pertunangannya." 


Aku tidak mengerti apa maksudnya dan aku tidak mau berpikir 
banyak. 
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Aku melihat tangan Melina yang sudah terulur kedepan 
Barack, membuat tatapan Barack beradu dengan tatapan 
Melina. Dikedua mata itu aku bisa menemukan 
ketidakcocokan. Mereka lebih pantas menjadi saingan 
daripada pasangan dan aku juga menemukan kalau pastinya 
telah tercipta dua kesepakatan antara keduanya. 


Barack menatapku. Ada permintaan maaf dimatanya saat 
tangannya meraih tangan Melina dan menggenggam kuat 
tangan itu. Aku hanya memiringkan kepala dan kutahan 
seringainku. Karena Barack masih tetap menatap kearahku 
walau mereka sudah ada di lantai dansa. Sudah dua pasangan 
yang ada di lantai dansa dan tentu saja aku ingin menjadi yang 
ketiganya. 


Lalu seolah pikiranku dan Daniel terhubung. Pria itu berdiri 
didepanku dan tangannya terulur didepanku, meminta tanpa 
kata agar aku sudi bersama dengannya berdansa. Tidak ada 
pilihan lain, tidak ada pria yang lebih pantas melebihi Daniel di 
tempat ini. Jadi tanpa banyak berpikir aku meraih tangan 
Daniel dan bisa kurasakan genggaman tangannya menguat 
membuat aku memutar bola mata. 


Kami ada dilantai dansa sekarang. Membiarkan tubuh kami 
bergerak seirama dengan musik latar yang begitu indah 
melodinya. Aku bisa merasakan seluruh tubuhku seolah ikut 
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berteriak kegirangan. Dansa adalah salah satu cara 
menghilangkan stres. 


"Jadi apa aku harus tahu kenangan yang kau miliki pada kalung 
yang tidak pernah kau lepas itu?" Suara tanya Daniel 
membuat aku ingin menyentuh kalung itu. Tapi kedua 
tanganku sedang terlalu sibuk. 


"Rasa ingin tahu bisa membunuhmu, Mackenzie. Hati-hati." 
Aku mendekat ke telinganya saat mengatakan peringatanku, 
hanya sekedar untuk memancing Barack yang aku tahu sedang 
mengamati aku. 


Daniel sendiri hanya terkekeh tidak waras mendengar 
peringatan yang aku berikan. "Terbunuh di tanganmu tidak 
masalah bagiku." Daniel juga melakukan hal yang sama 
padaku. Dia bahkan meraih pinggangku dan membuat tubuh 
kami menempel layaknya satu tubuh. Gerakan lues yang tadi 
tercipta menjadi gerakan lambat nan lembut. 


Lalu musik juga berubah menjadi pelan dan seirama. Seolah 
menginginkan para pedansa untuk mencurahkan kasih 
sayangnya lewat musik tersebut. 


"Kapan kau merubah lagunya? Apa kau memiliki aksesnya?" 
Tanyaku heran. Jadi ini maksud Daniel dengan kata membantu. 
jelas ini hanya akan membangkitkan serigala buas. 


"Aku sedang membantu diriku. Karena kita tidak pernah 
sedekat ini sebelumnya, atau lebih tepatnya saat kau telah 
bosan denganku. Apa kau suka?" 


"Cukup romantis." Pujiku dengan sepenuh hati. 
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Daniel meraih leherku, membiarkan kepalaku bersandar di 
dadanya dan dapat aku cium aroma khas parfum miliknya. 
Aromanya tidak pernah berubah sejak dulu. Sejak awal 
hubungan kami terjalin. Satu tangan Daniel ada di pinggangku 
dan satunya lagi mengelus lenganku yang telanjang. Aku 
sendiri hanya mencoba meresapi semua ini karena jarang 
Daniel akan menciptakan momen seindah ini untukku. 


"Seharusnya aku tidak meminta persyaratan semacam ini 
untuk membuat kau menjadi milikku lagi. Aku hanya perlu 
memakai segala usahaku untuk membuatmu menjadi 
milikku." 


"Menyesalinya?" Aku bertanya dengan senyuman. 


"Aku tahu salah satu sifatmu ini. Kalau kau sudah mulai 
bermain maka kau tidak akan berhenti sampai kau keluar 
menjadi juaranya. Ini lebih dari kata menyesal." Aku bisa 
merasakan dagu Daniel yang menyentuh kepalaku. Helaan 
nafasnya terdengar berat. Membuat aku seperti di seret untuk 
merasa kasihan padanya. 


"Jangan menangis. Orang-orang akan mengira kalau kau 
terpaksa berdansa denganku." 


Suara kekehan kecil milik Daniel membuat aku tahu kalau aku 
sudah menemukan titik candanya. Daniel tidak pernah terlalu 
serius seperti ini karena keseriusannya mengganggu aku. 


Aku mengangkat kepalaku dan menatap Daniel dengan 
seksama. Saat aku baru saja hendak berkata, sesuatu atau 
lebih tepatnya seseorang telah meraih pergelangan tanganku. 
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Tubuhku tertarik mundur dan punggungku membentur pada 
dada bidang yang pastinya aku tahu milik siapa. Oh, dia tidak 
mungkin mempermalukan dirinya bukan? 


"Jangan sentuh wanitaku!" Tekan Barack yang langsung 
melingkarkan tangannya pada pinggangku. Aku memejamkan 
mata, dia mempermalukan dirinya. 


Daniel mengangkat kedua tangannya tanda menyerah tapi 
aku tahu dibalik sikap kalah yang dia perlihatkan, ada 
kemenangan lewat matanya. Sekarang aku dapat menemukan 
alasan saat Daniel mengatakan akan membantuku. Karena 
nyatanya Barack telah masuk kedalam perangkap yang dibuat 
Daniel. Dia jelas telah melemparkan rasa malu pada keluarga 
juga dirinya, sekarang mau tidak mau pertunangan yang 
belum terjadi harus dibatalkan karena tidak ada yang bisa 
menyebutnya pantas saat seorang pria harus meraih tangan 
wanita lain hanya karena sebuah kecemburuan. 


Tapi ternyata Barack tidak peduli dengan semuanya. Dia 
hanya menggenggam tanganku dan membawa aku 
meninggalkan ruangan itu, dengan segala apa yang di 
pertaruhkan pria ini kenapa aku tidak bisa menganggap ia 
nyata? Kenapa aku tidak merasa tersentuh bahkan sekedar 
merasa kalau dia ada untukku. Hatiku terkunci seperti ada 
yang menutupnya. Apa dan siapa aku tidak tahu. 


Aku hanya sesaat bisa melihat pandangan datar ayahku. Tapi 
tidak ada langkah yang mencegah keinginan Barack untuk 
membawa aku pergi. Mereka semua pasti sadar kalau 
berdebat dengan Barack didepan banyak orang hanya akan 
berakhir dengan melemparkan lebih banyak rasa malu saja. 
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Barack melepaskan aku setelah kami sampai di belakang 
mansion miliknya, dimana didepan kami ada labirin raksasa 
yang sering membuat aku kagum. Karena labirin itu seperti 
sebuah hati yang tidak pernah kita tahu akan berakhir seperti 
apa. Seperti hatiku sekarang. 


Aku menatap punggung Barack, melihat bagaimana tubuh pria 
itu bergetar. Kini amarahnya dibalut dengan rasa bersalah dan 
dua kombinasi itu saat bertemu akan menciptakan rasa 
frustasi yang luar biasa. 


Dengan apa yang aku anggap bisa aku lakukan, aku mendekat. 
Memeluk dia dari belakang dengan erat. Meletakkan kedua 
pipiku dipunggung nya dan jika dia mendorong aku sekarang 
maka aku akan sepenuh hati mengerti. Karena nyatanya 
rencana yang di ciptakan Daniel tidak mengikutsertakan aku. 
Aku tidak pernah melakukan sesuatu yang akan membuat 
orang lain menderita, bahkan walau aku balas dendam pada 
seseorang aku tidak akan membuat orang lain menjadi korban. 
Tapi Daniel memang bergerak diluar batas wajarku. 


Mengingat aku juga ikut berpartisipasi maka aku tidak bisa 
membenarkan diriku. Karena nyatanya aku tahu bagaimana 
Barack akan bertindak jika dia melihat kedekatan seperti itu. 
Tapi aku malah terlambat sadar. Sekarang semuanya sudah 
terjadi, aku tidak mungkin masuk lagi kedalam untuk 
mengatakan kalau semua ini hanya karena taruhan tidak 
masuk akal dari pria yang tidak ingin melepaskan aku. Aku juga 
tidak mungkin meminta Barack masuk dan menjelaskan 
karena jelas itu akan manambah masalah semakin runyam 
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saja. Selain itu, Barack juga belum tentu mau masuk lagi 
kedalam sana. 


Suara helaan nafas Barack membuat aku menyiapkan diriku. 
Ini saatnya. 


"Mulai sekarang aku sudah mengumumkan perang dengan 
ayahku. Jadi aku tidak ingin kau dekat lagi dengan bajingan itu, 
mengerti?" 


Aku tidak menyangka. Dari segala macam pilihan kalimat yang 
akan diberikan Barack padaku, malah pembahasan tentang 
aku tidak boleh dekat dengan Daniel yang akan dia berikan. 
Membuat aku tercengang dan beku karena tidak siap dengan 
permintaan itu. Bukan aku tidak ingin, tentu saja jauh dari 
Daniel juga merupakan keinginanku. Itulah yang membuat aku 
mati-matian ingin menikah dengan Barack. 


Barack memutar tubuhnya. "Katakan kalau kau tidak akan 
mengizinkan pria itu lagi di dekatmu." Barack sudah 
menggenggam kedua tanganku. Matanya di penuhi dengan 
permohonan yang membuat aku sulit menjabarkan apa yang 
aku rasakan. Mungkinkah ini rasa bersalah? Tidak mungkin! 


"Aku tidak akan berada di dekat Daniel lagi. Dalam setiap 
keadaan aku akan menjauh darinya tapi membuat dia tidak 
berada didekatku adalah hal yang sulit. Kau tahu seperti apa 
Daniel Mackenzie." 


"Aku tahu. Semuanya salahku, kalau saja aku tegas menolak 
perjodohan dan menikah denganmu. Maka pria menyedihkan 
seperti Daniel tidak akan muncul. Aku akan perbaiki kesalahan 
yang telah aku buat. Aku berjanji padamu." 
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Aku mengangguk. Berharap kalau dia benar dengan apa yang 
dia katakan. Setidaknya akan ada hasil dari pengorbanan ini. 


Barack memelukku dengan erat. Malam ini menjadi saksi bisu 
kami kalau ternyata kekuatan cinta yang di ciptakan Barack 
mampu meruntuhkan akal waras manusia. 


Setidaknya pria yang benar-benar mencintaiku inilah yang 
akan bersama denganku. Aku tidak masalah walau aku belum 
memiliki cinta untuknya, karena cinta bisa datang karena 
terbiasa. Aku hanya perlu membuat diriku belajar sedikit demi 
sedikit menerima perasaan Barack dan aku yakin setelahnya 
cinta pasti akan tumbuh dengan semestinya. 


"Aaron.." 


Aku melepaskan pelukan Barack. Tidak mengerti kenapa dia 
harus menyebut nama yang terdengar asing di telingaku. Tapi 
kuingat kalau nama itu adalah nama yang sama yang disebut 
Daniel tadi. Nama dari adik, Barack. Tatapan Barack yang fokus 
ke belakang juga membuat aku tahu siapa tamu tidak 
diundang di tempat ini. 


Aku berbalik. Menemukan pegangan tangan Barack di 
tanganku menguat, seperti pria didepan kami bisa memaksa 
Barack untuk pergi dariku. Atau sebaliknya. Jelas Barack takut 
pada adiknya sendiri. Tapi kenapa? 


"Aku akan menjelaskan pada semuanya nanti." Ucap Barack 
yang terdengar penuh dengan rasa bersalah. 


Enniyy - 29 


Aaron bersedekap. Menatap aku dari atas sampai bawah lalu 
kearah tangan kami yang bertaut. Aku tidak tahu kenapa, tapi 
tatapan Aaron seolah mampu menelanjangi orang lain. 
Tatapan itu membaca dengan teliti sampai kau akan merasa 
seperti buku yang terbuka dan tinggal dibaca. 


"Tidak perlu repot-repot menjelaskan karena sekarang ayah 
sedang berada di rumah sakit. Tentu saja mungkin nyawanya 
akan hilang malam ini, dan itu semua berkat anak 
tersayangnya yang tidak memiliki otak." Suara Aaron pedas. 
Tapi apa yang di sampaikannya membuat aku maupun Barack 
terdiam kaku. 


"Apa? Kenapa.." 


"Ketika ayah sudah meninggal kalian bisa dengan leluasa 
mengumumkan pernikahan kalian pada mata dunia. Tapi ingat 
apa yang aku katakan ini, Barack. Selama aku masih hidup, aku 
tidak akan pernah membuat hidupmu tenang. Karena kau 
adalah benalu yang membunuh ayah kita didepan umum." 
Mata biru itu menajam. Seolah membuat Barack terbunuh 
saja tidak akan cukup untuknya. 


Barack sendiri tanpa sadar langsung melepaskan aku. 
Menatap aku dengan mata nanar yang membuat aku tahu 
kalau dia telah sadar kesalahan apa yang di perbuatnya. Aku 
tidak berpikir jauh tapi kupikir Barack siap meninggalkan aku 
dengan seribu duka didadanya. Aku tidak ingin menahannya 
karena sejak awal ini tidak seharusnya terjadi. 


"Pergilah. Kau ingin melihatnya bukan?" 
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Barack merasa enggan meninggalkan aku tapi ia sendiri tahu 
apa yang lebih penting untuk ia lakukan sekarang. 


"Aku akan menemuimu secepatnya." 


Barack meraih tanganku dan menciumnya. Lalu dia berlari 
kencang meninggalkanku hanya berdua dengan adiknya yang 
manis. Aku bisa melihat seringai serigala dalam cara Aaron 
menatap Barack yang telah menghilang dibalik kegelapan. 
Lampu taman ini cukup membantu. 


Aku melupakan ponselku dan tadinya kupikir Daniel yang akan 
berada di sekitar sini. Tidak kusangka kalau pria itu 
menghilang seperti hama dan malah mendatangkan pria baru 
yang sepertinya telah memutuskan ikut dalam permainan. 


Aku hendak melangkah pergi meninggalkannya. Tapi saat 
tubuh kami berpapasan, aku tidak memiliki cara mengelak dari 
sentuhan tangannya yang membelit lenganku untuk 
menghentikan langkahku. Membuat aku dan dia saling beradu 
tatap dalam remang cahaya yang tercipta. Mata birunya 
seolah di taburi langit malam dan seperti ada bintang 
dibaliknya. Mata yang indah. 
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Aku menarik lenganku dari sentuhannya membuat 
pegangannya terlepas tapi jelas kalau aku melangkah lagi 
sekarang, dia akan melakukan hal yang sama padaku. Aku 
akhirnya berdiri didepannya dengan tenang, mencoba tahu 
apa yang sedang coba ia lakukan padaku. Atau apa yang dia 
inginkan dariku. 


"Kita harus bicara." Ucapnya penuh basa-basi. 


"Aku tidak mengenalmu dan juga tidak ada hal yang perlu aku 
bicarakan." 


Dia tersenyum. Caranya dalam merangkai bibirnya seperti 
sebuah telaga warna yang tidak bahagia. Dia seperti telah 
melewati seribu cobaan dunia hingga membuat senyumnya 
tercipta seolah dengan tinta duka. Aku tidak tahu cara 
menggambarkan pria didepanku ini tapi seandainya aku 
sepintar aku yang biasanya maka sudah pasti aku akan 
menyudahi pertemuan ini dan meninggalkan dia yang penuh 
dengan kecurangan itu. 


Tapi aku memang terlambat sadar. Jaring gelap yang dia 


sebarkan menggedor-gedor dinding gersang di hatiku dan aku 
tidak pernah berhenti menyesali malam itu. Malam ini. 
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"Kupikir kau akan bersikap lemah lembut untuk 
menyempurnakan peranmu sebagai kekasih yang jatuh cinta. 
Tidak kusangka, kalau kau akan sedingin Himalaya." Pria itu 
bersedekap. Tampak tertarik tapi mulut manis itu 
mengandung seribu bisa beracun disana. Sekali melihat, aku 
tahu orang seperti apa Aaron. Aaron adalah salah satu pria 
yang tidak akan mampu aku lawan kepintarannya. 


Aku menatap antara tubuh Aaron dan belakang tubuhnya. 
Rasanya jalanan menjadi lebih panjang dari biasanya, seperti 
ada dinding yang menghalangi aku untuk melangkah. 


"Aku tidak mengerti maksudmu." 


"Gadis cantik memang suka berpura-pura bodoh. Kau salah 
satunya." Dia mendekatkan wajahnya kearahku saat 
mengatakannya, membuat aku menjauh darinya. 
Mengalihkan pandangan karena rupanya seorang Aaron tidak 
memiliki sopan santun, tidak hanya pada ucapannya tapi juga 
pada tingkah lakunya. "Tapi baiklah, aku akan membuatnya 
lebih mudah. Bukankah kau gadis yang menyukai tantangan?" 


"Tidak. Jika itu darimu." 


Senyum itu kembali muncul. Perasaan tidak enak menghantui 
aku, membuat aku harus mundur beberapa langkah untuk 
menjaga jarak darinya. 


Tapi tangan panjangnya dengan mudah meraih pergelangan 
tanganku, membuat aku terkesiap kaget. Lalu tanpa kata dia 
menarik aku lebih dalam kearah taman dan aku tahu 
tujuannya adalah labirin raksasa mengerikan itu. Aku 
mencoba lepas darinya tapi dia pria dan aku hanya seorang 


Enniyy - 33 


gadis yang tidak akan mampu menandingi kuasa yang dia 
berikan padaku. Membuat aku mengeluh kesal. 


Kami masuk ke dalam labirin. Awalnya aku menghitung jalan 
masuk yang kami lalui, kuhapal dikepalaku jalurnya. Tapi 
lama-lama aku tidak ingat lagi mana yang benar, semuanya 
membuat aku sakit kepala hingga aku berhenti melakukannya. 
Aku hanya menunggu apa yang akan dilakukan Aaron 
sekarang. 


Setelah hampir beberapa menit kami berjalan, Aaron berhenti. 
Melepaskan pegangannya di tanganku dan aku bisa melihat 
kalau aku tepat berada di tengah labirin. Tanda X yang di 
gambar dibawa kakiku membuat aku tahu kalau inilah pusat 
dari labirin. Sejak awal aku menghindari tempat ini, sejak 
pertama aku menginjakkan kaki ditempat mansion keluarga 
ini aku sudah tidak tertarik dengan tempat ini. Tapi pria yang 
baru saja aku temui telah membawa aku kemari dengan paksa 
hanya untuk sebuah tantangan yang dia inginkan aku untuk 
lakukan. 


"Bukankah tempat ini indah?" Aaron bersuara. Aku menatap 
cahaya remang dari atas sana dan kudapati sesuatu yang aneh, 
aku tidak pernah menyukai malam tapi tampaknya malam ini 
berbeda. Apa yang memicunya, akupun tidak tahu. 


Aku menunduk. Melepaskan kedua sepatuku yang sejak tadi 
menyakiti kakiku. Kurasa akan memerah nanti, Erina akan 


memiliki tugas tambahan ditengah malam. 


"Aku tidak tahu tempat keluar dari sini. Jadi kau menang." 
Ucapku dengan tegas. 
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Dengusan kudengar darinya. Membuat aku menatap dia yang 
bagai pria bayangan didepanku. Seolah hadirnya tidak nyata 
dimataku. 


"Apa kau yakin mengalah? Kau belum mendengar apa 
taruhannya." 


Aku menghela nafas. "Yang pastinya kau akan meminta aku 
menyerah pada Barack. Tidak akan salah menebak apa yang 
ada di otakmu, kau tahu aku tidak akan bisa melakukan itu. 
Aku mengalah, aku menerima konsekuensinya asal tidak pergi 
dari Barack. Pilih untukmu." Ucapku dengan mantap. 


Seringai tampak diwajah gelap milik Aaron. Membuat aku 
malah tidak tenang, satu pertanyaan lolos dari otakku. Apa 
aku melakukan sesuatu yang benar? Apa aku menebak 
dengan benar? Kurasa tidak. 


"Kemarikan sepatumu." Aaron mengulurkan tangannya. 
Meminta sesuatu yang tentu saja aneh bagiku. Mau dia 
apakan sepatuku? 


Tapi aku memang bukan orang yang akan banyak bertanya. 
Aku lebih suka menilai sesuatu. Karena bertanya-tanya dalam 
hati hanya akan membuat aku sakit kepala sendiri. Kuberikan 
dia kedua sepatunya yang langsung ia kaitkan di jemarinya. 


Saat dia mendekat, aku mundur. Jelas membuat dia merasa 
menang saat melihat keraguan dimataku. Aku yang tidak ingin 
tampak terintimidasi diam di tempat. 


Saat Aaron dengan entengnya mengangkat tubuhku, aku 
dengan refleks langsung melingkarkan lenganku dilehernya. 
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Menatap dia dengan geram tapi yang aku tatap hanya 
tersenyum tidak ambil peduli dengannya. Membuat aku 
jengah. 


Pria itu kembali berjalan dan terus berjalan melewati labirin 
membuat aku tahu kalau jelas dia tahu kemana ia akan 
melangkah. Dia sangat mengenal tempat ini. Tentu saja, 
labirin ini adalah milik keluarganya. Pastinya seluruh anggota 
keluarga akan bisa tahu peta dilabirin ini. 


Tidak lama kami sudah ada diluar labirin itu. Membuat aku 
menghela nafas lega, setidaknya yang terburuk sudah lewat. 
Awalnya aku takut kalau Aaron akan meninggalkan aku disana 
seorang diri dan meminta aku mencari jalan keluar sendiri. 
Tapi rupanya pria ini tidak sejahat yang terlihat. 


Namun harusnya aku tidak lega terlebih dahulu. Karena buruk 
pasti memiliki yang lebih buruk diatasnya. Seperti sekarang, 
Aaron jelas tidak menujukan taman ini sebagai tempat 
terakhirnya menggendong aku. Tapi ia terus melangkah 
hingga kami berada anak tangga jalan masuk melalui aula 
pesta. Aku menatap Aaron yang hanya terus menatap lurus 
kedepan sana. 


"Apa yang kau lakukan?" Tidak kuasa menahan diriku 
bertanya. Aku berdegup, dia tidak mungkin muncul dengan 


cara seperti ini bersamaku bukan? 


"Ingat kau kalah. Malam ini kau akan melakukan persis seperti 
apa yang aku inginkan." 


"Apa? Tidak! Turunkan aku, aku tidak mau!" 
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"Jangan jadi pengecut, Carly. Kupikir kau adalah perempuan 
yang selalu memegang teguh prinsipmu. Orang kalah 
harusnya mengaku kalah. Bukankah kau tidak pernah mundur 
dari taruhan?" Tanpa menatapku dan hanya terus berjalan, 
Aaron bersuara. Membuat aku tidak yakin lagi siapa yang 
tengah dibodohi disini. Karena nyatanya aku tidak ingin 
mengakui kebodohan yang telah di ciptakan Aaron padaku. 


Aaron telah masuk kedalam aula tempat pesta. Kami belum 
menjadi pusat tatapan semua orang karena nyatanya mereka 
sedang sibuk melihat pasangan didepan sana saling 
memakaikan cincin. Aku melongo. Bukankah itu Barack? 


"Bagaimana? Suka dengan apa yang kau lihat?" 


Suara Aaron membuat aku jengah. "Permainan apa ini? Jadi 
pertunjukan yang diciptakan kakakmu padaku adalah bohong 
belaka?" 


"Kau kecewa? Sayang sekali, karena perasaan Barack padamu 
tulus juga apa yang dia lakukan adalah hal yang tidak di 
purakan. Tapi Barack selalu memiliki sikap dan sifat lembut 
didalam dirinya. Keluarga selalu menjadi yang nomor satu 
untuknya. Pria itu bisa saja menjanjikanmu seribu tangkai 
bunga untuk kebahagiaanmu, tapi saat diminta untuk memilih 
maka kau akan menjadi urutan yang kedua. Kau tidak akan 
pernah menjadi yang pertama didalam pilihannya." Jelas 
Aaron membuat aku hanya mencibir. Pria seperti itu tidak 
pantas menjadi tempat aku berlabuh. Kata-katanya yang 
penuh dengan janji manis membuat aku sempat untuk 
menyerah tapi rupanya aku hanya pilihan kedua. Betapa 
menyedihkannya. 
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"Aku merinding. Aku sudah patah hati sekarang, bisakah kau 
lepaskan aku dan biarkan aku pergi dari sini dengan 
airmataku?" Pintaku berpura-pura. Sebelum ada orang yang 
sadar akan kehadiran kami dengan cara tidak wajar ini, aku 
harus segera pergi terlebih dahulu. Setidaknya aku telah kalah 
dari Daniel. Tidak di sangka pria itu akan menang dariku. 


"Kita belum menyelesaikan pertunjukannya. Bagaimana bisa 
aku membiarkanmu pergi begitu saja." 


Apa? 


Aaron telah maju ke depan. Aku dengan cepat bersembunyi di 
dadanya, merasakan dentuman rasa malu disetiap sendi 
tulangku. 


"Apa yang kau lakukan sialan!?" Aku mencoba untuk tidak 
berteriak padanya. 


Aaron menurunkan aku, aku yang belum siap hanya bisa 
merasakan kakiku berpijak dengan goyah dilantai. Aku 
mengintip dan tidak salah menebaknya karena benar saja 
kalau kami sudah menjadi pusat tatap semua orang sekarang. 
Bahkan aku tidak berani melihat kearah ayahku, dia pasti 
memandang aku dengan penuh tanya sekarang. Karena Aaron 
tidak pernah masuk dalam topik pembahasan kami, tapi 
sekarang jelas Aaron sedang mengibarkan bendera yang 
bertuliskan kalau kami tidak hanya sekedar dekat. 


"Berdirilah dengan benar." Aaron memegang pinggangku kuat. 
Membiarkan mata kami bertemu dan bisa kulihat kilat 
kemenangan dimatanya. Apalagi dia tahu kalau aku tidak 
mungkin menghentikannya karena semua orang sudah 
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melihat kami sekarang. Aku tidak ingin mempermalukan diriku 
dengan bertengkar ditempat umum seperti ini. 


"Ayah. Ibu." Sapa Aaron. Setelah dengan entengnya ia 
memaksaku memakai sepatu yang tadi terus di pegangnya. 


Aku mengangkat wajahku. Melihat kearah dimana mereka 
semua tengah berkumpul. Kucuri pandang kearah ayahku, lalu 
kutemukan senyuman yang biasa dia berikan saat dia 
menginginkan aku untuk menang. Senyum penuh dukungan 
yang membuat aku tidak mengerti. Kenapa ayah tidak tampak 
terkejut sama sekali? Apa Aaron sudah.. 


Aku dan Aaron saling berpandangan. Aku pikir Aaron lebih 
dulu memulai permainannya dengan menemui ayahku dan 
entah mengatakan apa. Pria yang pintar. Aku benci pria yang 
terlalu pinta seperti ini. 


Tangan Aaron menggenggam tanganku dengan kuat. Bahkan 
tanpa dia berikan aku celah melepaskan diri, aku telah tamat. 
Aku masuk dalam perangkapnya. Sepertinya labirin itu hanya 
salah satu caranya menyeret aku untuk masuk ke lingkar 
hidupnya. Sial, aku terlalu percaya diri dan untuk pertama 
kalinya aku berhasil masuk jebakan seorang pria. 


"Inilah gadis yang aku ceritakan pada kalian." 


Semua suara kesiap terdengar. Bisik-bisik pelan bergaung di 
sekita kami. Malam ini aku seperti diberikan dua peran 
sekaligus. Drama yang kami ciptakan seolah kami sedang 
bermain film saja. Film yang tidak menguntungkan sama sekali 
di posisiku. 
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"Apa maksudmu, Nak? Jadi gadis itu adalah Carly, ya Tuhan. 
Benarkah Aaron?" 


"Maaf membuat kalian semua khawatir. Tapi mulai sekarang 
aku tidak akan membuat masalah lagi, apalagi aku memiliki 
seseorang untuk kujaga. Aku akan lebih merawat diri agar aku 
bisa merawatnya juga." Saat mengatakan semua itu, mata 
Aaron tepat menatapku. Memberikan aku tatapan hangat 
yang tentu saja kubalas dengan memutar bola mataku. Pria 
yang sangat pandai berdusta dan juga tipu muslihatnya 
membuat aku seperti mendapatkan ancaman. 


"Ibu senang, Aaron. Ibu sangat bahagia, apalagi gadis itu 
adalah Carly. Tapi apa Carly juga merasakan hal yang sama 
padamu sayang? Ibu tidak mau hubungan kalian dijalani 
dengan cara sepihak seperti ini." Ibu dari Aaron benar-benar 
tertipu oleh putranya ini. Sungguh diluar nalar rasanya. 
Bagaimana bisa aku semudah itu berganti hati, bukankah 
banyak orang yang tahu kalau aku jatuh cinta dengan putra 
pertama Romanov? Jadi mana bisa aku berakhir bersama 
adiknya. Rasanya aku ingin menggeleng kuat-kuat. 


Aaron mengangkat tanganku yang di genggamnya. Membuat 
aku kelabakan karena aku tahu serangan Aaron belum selesai, 
terlalu awal untuk dikatakan selesai. Dan saat inilah puncak 
yang sebenarnya dari apa yang diinginkan oleh Aaron. 


"Aku sudah meminta dia menikah denganku dan dia bilang, 
ya." Senyum lebar Aaron hanya membuat aku meringis. Sudah 
kuduga. 


Tanpa kuduga suara tepuk tangan riuh terdengar setelah 
Aaron menyelesaikan kebohongannya. Tidak kusangka kalau 


Crazy Couple - 40 


dia akan mendapatkan dukungan semacam ini dari orang- 
orang. Aku benar-benar mendapatkan pria yang sangat jenius. 


Tapi semuanya kembali terasa hening saat Aaron meraih 
pinggangku dengan tangan kirinya dan tangannya kanannya 
tepat berada di belakang leherku. Aku membekukan diri tapi 
sekuat tenaga Aaron berhasil membuat aku menempel 
padanya. Lalu bibirnya sudah ada diatas bibirku, ciumannya 
panas dan terlalu intim. Seolah ditempat itu hanya ada kami 
berdua. Membuat rasa marah dan malu beradu didalam diriku. 
Aku akan memberikan perhitungan dengan bajingan ini nanti. 
Nanti setelah tinggal kami berdua. Karena sekarang aku bagai 
bonekanya. 
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Aku sedikit mendorong dada Aaron saat seharusnya ia telah 
selesai dengan permainan bibirnya diatas bibirku. Rasa malu 
sudah tidak dapat aku tanggung lagi tapi saat aku melepaskan 
diri dari Aaron dan menatap semua orang yang ada disana, 
mereka hanya memberikan kami sebuah tatapan penuh 
pengertian. Seolah kami adalah dua pasangan yang telah 
ditakdirkan Tuhan untuk bersama. 


Bagaimana bisa pria yang baru saja masuk kedalam permainan 
ini malah menjadi pria paling mendominasi diantara pria yang 
lainnya. Aaron tidak hanya cerdik tapi jelas ia mengatur semua 
hal dengan baik. Sangat baik hingga celah kecil saja tidak aku 
dapatkan dibaliknya. 


Suara tawa yang aku tahu milik ayahku telah membuat aku 
memutar tubuhku kearah dimana para petinggi itu sedang 
bersama. Semua orang tersenyum kecuali Barack. Lalu aku 
bisa melihat tangan Barack dan Melina bertaut satu. Siapapun 
yang melihat akan berpikir kalau Melina memang cinta pada 
Barack pun sebaliknya. Tapi aku yang cukup mengenal Barack 
tahu, kalau tautan tangan Melina adalah pencegah dirinya 
melakukan kesalahan yang sama malam ini. Melina jelas 
mencegah Barack melakukan hal bodoh itu. 


Ayah berjalan mendekat. Berdiri didepan kami dengan 
senyum cerah dan mata berbinar penuh kebahagiaan. Aku 
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tidak pernah melihatnya sebahagia ini. Apa ayah juga tertipu, 
kalau benar begitu maka sudah dapat dipastikan Aaron adalah 
pria yang harus di jauhkan. Dia tidak bisa di mainkan karena 
dialah pemainnya. 


"Ayah." 


Ayah meraih satu tanganku yang tidak berada dalam 
genggaman Aaron. Yang tentu saja baru aku sadari kalau 
ternyata Aaron menggenggam tanganku dengan kuat. 


"Kamu sudah besar, Carly. Situasi seperti ini mengingatkan 
aku pada masa dimana ibumu berada. Dia pasti akan turut 
bahagia melihat apa yang terjadi. Seorang pria 
bertanggungjawab seperti Aaron menginginkanmu sebagai 
istrinya. Ya, ayah tidak akan salah lagi. Restu ayah menyertai 
kalian." 


Aku ternganga. Permainan mata yang aku lakukan dengan 
ayahku bagai mantul. Ayah tidak bisa menangkap isyarat yang 
aku berikan. Ayah telah tertipu. 


Diluar dugaanku, Aaron malah memberikan ayah pelukan 
dengan satu tangannya. Kami bagai tiga serangkai yang 
tertaut. Aaron terasa begitu alami memainkan perannya, aku 
sendiri tidak akan pernah bisa seperti dirinya. 


"Terimakasih Tn. Garden. Tidak ada kebahagiaan yang paling 
nyata kurasakan selain restu yang telah engkau berikan." 


"Tn. Garden? Apa kau masih harus menggunakan nama itu? 
Aku sedikit tersinggung." Aku tercengang. Oh jangan katakan 
dia meminta Aaron untuk memanggilnya.. 
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"Ayah. Maafkan aku." Ucap Aaron setelahnya. 


Aku rasanya ingin pingsan di tempat. Kapan mereka seakrab 
ini? Apakah aku sedang ada dialam dongeng sekarang? 


"Carly sayang?" Suara itu milik Penelope Romanov. Dia sudah 
ada didekatku dan memelukku hangat. Memberikan aku 
kehangatan yang selalu membuat aku mengingat ibu. 


Penelope jarang terlihat didepan publik. Karena sakitnya yang 
selalu membutuhkan dirinya lebih banyak berbaring diatas 
ranjang. Sekarang saja ia telah nampak pucat tapi 
pertunangan Barack memang penting untuknya hingga dia 
memaksa dirinya. 


"Pe.." aku memanggil namanya yang sering ku pakai setiap 
kami bertemu. Membalas pelukannya dengan sama 
hangatnya. 


"Tentu saja aku juga harus menegurmu. Ibu, mengerti. Selain 
dari kata itu, aku tidak menerima kata lain untuk 
memanggilku." Penelope melepaskan aku dari pelukannya. 
Aku hanya bisa menahan rasa resah dihatiku. Kenapa semua 
orang tampak amat bahagia, membuat rasa bersalah 
menyelimuti aku. 


Aku sesaat menatap Aaron untuk meminta ia berhenti dari 
apa yang tengah ia lakukan. Pernikahan bukan permainan 
semacam ini, melibatkan dua keluarga yang bahagia atas 
keputusan palsu seperti ini menggugah nurani ku. 
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Tapi yang dilakukan Aaron malah membuat suasana hatiku 
makin keruh. Karena bukannya menjelaskan titik masalahnya, 
dia malah menambah masalah dengan mencium keningku. 
Seperti kekasih yang begitu saling mencintai. Datang 
darimana pria ini sebenarnya? Mana bisa dia muncul begitu 
saja dan merusak segala hal seperti ini. 


Ayah Aaron juga memeluk kami berdua. Memberikan restu 
yang sama seperti apa yang dikatakan ayahku. Membuat 
hatiku merasa semakin tidak tenang dibuatnya. 


"Jadi kapan hari pernikahannya? Kalian sudah menentukan?" 
Penelope memulai pertanyaan. 


Kami telah keluar dari tengah ruangan. Kami berkumpul 
dimeja jamuan yang memuat meja persegi panjang dengan 
kursi berderet yang semuanya telah di tempati. Aaron tentu 
saja ada di sampingku dan tengah memegang tanganku. Pria 
itu menempel padaku bagai perangko yang sangat sulit untuk 
dibuat menjauh. Aku hanya mendelik padanya yang selalu 
dibalasnya dengan kecupan mesra di pipiku. Sungguh? 


"Hari yang sama dengan, Barack. Aku sudah mendiskusikan 
semuanya dengan ayah. Kupikir hari bahagia kami berdua 
patut dirayakan dihari yang sama." 


Aku melirik kearah Barack yang tidak putus-putus dari 
menatapku. Tatapannya seolah-olah dia bisa membalik meja 
ini untuk meraihku dan membawa aku pergi bersamanya. 
Salahnya sendiri, kenapa dia meninggalkanku bersama 
dengan adiknya yang gila. Harusnya jika dia bisa lebih berhati- 
hati, ia tidak akan melakukan segala kekeliruan ini. 
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Juga dia malah berakhir dengan bertunangan bersama Melina. 
Bukankah ia sudah menginjak harga diriku? Setelah skandal 
yang dia ciptakan bersamaku, dia malah berakhir jatuh kalah. 


Seandainya saja Aaron tidak ada untukku, apa yang akan 
dipikirkan semua orang tentangku. Kalau Barack hanya 
memberikan aku kebahagiaan semu saja. Kalau pria itu tidak 
benar-benar memperjuangkan kebersamaan kami dan hanya 
aku yang di penuhi dengan harapan. Aku menggeleng tidak 
habis pikir. 


"Aku dan ayahmu tentu saja setuju. Pemikiran yang bagus, 
Aaron." Puji Penelope untuk anaknya. 


"Bukankah harusnya ada cincin sekarang?" 


Suara yang tiba-tiba tercetus itu membuat aku menatap 
kearah ujung meja. Disana telah berdiri Daniel dengan angkuh, 
ah pria yang satu ini lagi. Dia hilang seperti hantu dan sekarang 
muncul memanaskan keadaan. 


"Siapa kau? Apa hakmu mempertanyakan itu pada hubungan 
kami?" Tanya Aaron yang tampak tenang. Kegoyahan seperti 
tidak pernah ada didalam diri Aaron. 


Daniel bersedekap. Tampak meremehkan dengan tatapannya 
yang penuh cela. "Aku hanya tidak habis pikir, kalian adalah 
sepasang kekasih. Bukankah setidaknya harus ada cincin yang 
mengikatnya? Setidaknya untuk membuktikan pada semua 
orang kalau semua ini memang sudah di persiapkan." Jelas 
Daniel memang ingin menjebak Aaron pada permainannya. 
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Aku sendiri duduk dengan tenang, melihat sampai sejauh apa 
keadaan akan menggiring kami semua. Aku hanya ingin 
melihat sejauh apa Aaron mampu menerima serangan tidak 
terduga semacam ini. 


Suara helaan nafas Aaron terdengar dalam. Kupikir pria itu 
akan murka untuk menyembunyikan dirinya yang telah 
ketauhan. Tidak kusangka malah akan kudapati senyum 
seindah jelaga mimpi disana. 


"Aku tidak suka dengan keramaian. Kupikir bisa memakaikan 
cincin padamu, setidaknya sampai kita hanya berdua nantinya. 
Tapi sepertinya aku harus melakukannya sekarang, Carly. 
Tidak apa-apa kan?" 


Aku hanya menatap tidak mengerti. Dua kali kukedipkan 
mataku untuk mempertanyakan apa yang sebenarnya ia 
inginkan. 


Lalu kotak perhiasan itu telah keluar dari saku jasnya. 
Berwarna hitam pekat dan saat ia membukanya, aku tidak bisa 
menahan diri untuk menunjukkan betapa kagumnya aku pada 
cincin bermatakan batu indah berwarna merah tersebut. Aku 
tidak kuasa menahan tanganku lari keatas dadaku. Mata 
cincin itu sama persis dengan mata kalungku. Aku tidak salah 
lagi. Kenapa bisa begitu kebetulan seperti ini, tapi yang aku 
dugakan pastinya Aaron hanya asal memilih cincin yang paling 
indah bersamanya. 


"Tanganmu." Pintunya mengulurkan tangannya. 


Aku masih belum bisa menguasai diriku hingga aku berakhir 
dengan hanya terpaku pada cincin yang tersuguh indah 
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tersebut. Tapi tatapan dalam milik Aaron membawa aku ke 
alam nyatanya. Aku mengerjap dan dengan malu langsung 
memberikan Aaron tanganku. Yang di genggamnya dengan 
hangat. 


Senyum tulus merangkai indah bibirku. Saat cincin itu 
tersemat nyata dijemariku. Begitu indah dan memukau mata, 
aku bahkan sudah tidak peduli lagi kemana permainan ini akan 
mengarah. Yang dapat aku pastikan adalah, aku telah kalah 
malam ini. Aaron keluar sebagai pemenangnya. Tapi hanya 
malam ini, kalau dia tidak memberikan aku cincin seindah ini 
mungkin aku tidak akan pernah mengaku kalah. 


Aku bisa melihat Daniel yang hanya bisa mendesah pasrah. 


Lalu gelengan kalah milik Barack. Kami semua memang 
dikalahkan oleh si pendatang baru. Sungguh diluar imajinasi. 


Crazy Couple - 48 


Aku berjalan dengan cepat kearah tangga, setelah hampir dua 
jam penuh aku mati bosan dalam acara yang dipenuhi dengan 
segala mimik sandiwara milik Aaron, akhirnya aku bisa 
melarikan diri. Tentu saja saat Aaron sedang sibuk bicara 
dengan partner bisnisnya. Tiba-tiba saja pegangan Aaron di 
pinggangku terlepas dan aku melarikan diri dengan sepenuh 
hati. Aku bisa menghadapi Aaron nanti. Nanti setelah aku 
mengistirahatkan kepalaku juga tubuhku. Terlalu banyak 
kejutan yang aku dapatkan malam ini dan semuanya tidak 
dapat lagi di tanggung oleh tubuhku. Aku hanya berusaha 
menjadi pengecut malam ini, setidaknya aku membutuhkan 
jarak dengan pria sinting didalam sana. 


Aku berhasil mencapai anak tangga terbawah. Melihat sopir 
pribadi ayahku telah datang menghampiri aku dengan 
tergesa-gesa. Beberapa jepretan kamera aku dapatkan tapi 
tidak ada yang mendekat karena penjaga pribadi mansion 
Romanov dengan siaga menjaga keamanan tempat ini. 
"Nona.." 


"Siapkan aku mobil. Cepat." 


"Lalu bagaimana dengan Tuan?" 
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Aku melotot pada sopir itu. Haruskah mereka semua melewati 
batas sabarku? Malam ini benar-benar kacau. 


"Ayahku tentu saja pulang denganmu, hanya siapkan mobil 
untuk aku kendarai sendiri. Jangan banyak tanya, kepalaku 
sudah ingin pecah." 


"Baik, Nona." Sopir itu pergi dengan cepat. Sedangkan aku 
mengetuk jalan beraspal dengan sepatu tinggiku. 


Aku terus menatap ke belakang bagai orang yang sudah 
mencuri dan takut akan tertangkap basah. Helaan nafas 
terdengar keras dariku, aku tidak bisa lagi berpikir jernih. 
Dalam semalam seorang pria asing memasangkan cincin 
cantik dijemariku. Dalam semalam aku berubah kepemilikan. 
Dasar takdir memang memainkan semua orang dengan 
seenaknya. 


Suara mesin mobil yang cukup aku kenali, membuat aku tidak 
kuasa menahan senyum di bibirku. Akhirnya pintu kebebasan 
telah ada didepan mataku. Aku menatap kearah sedan merah 
metalik yang baru aku beli dua minggu yang lalu. Menatap 
damba pada mobil yang memang selalu dibawa oleh orang 
ayahku untuk memastikan saat aku ingin menyetir sendiri. 
Seperti sekarang. 


Aku tidak tahu dimana ayah berada. Aku tidak ingin 
mengkhawatirkan keberadaan ayahku, karena aku lebih 
mengkhawatirkan diriku. Ayahku tidak memiliki seseorang 
yang sedang memainkan permainan gila padanya, aku yang 
yang memilikinya. Jadi sudah sepantasnya aku lebih khawatir 
pada diriku bukan? 
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"Nona, kuncinya ada didalam." 


Aku mengangguk mengerti, langsung membuka pintu mobil 
untuk segera menyongsong kebebasanku. Tapi rupanya aku 
tengah diintai dan begitu aku lengah sosok itu datang 
menerkam dengan taringnya yang tajam penuh kuasa. 


Suara pintu mobil yang ditutup cukup keras membuat aku 
terperanjat. Merasakan sensasi gelap di belakang tubuhku 
dan aku tahu sosok itu tengah berdiri disana mungkin dengan 
seringai mengejek. Aku tidak peduli karena tanganku masih 
berkutat untuk membuka pintu mobil walau aku tahu 
tangannya yang menekan disana akan membuat aku sia-sia 
melakukanya. Tapi aku tidak mau terjebak tanpa perlawanan. 
Karena aku bukanlah kijang yang diburu serigala, aku juga 
memiliki gigi runcing yang siap mencabik-cabik siapapun yang 
menggangguku. 


Setelah selesai melakukan hal bodoh yang berakhir dengan 
sia-sia. Aku menghentikan diriku dan berbalik untuk 
berhadapan dengan si mata biru. la menatap aku dengan 
mengejek. 


"Kau sangat pandai mencari perhatian. Lihatlah sekarang kita 
menjadi pusat perhatian semua orang. Berkatmu." 


Aku melihat sekeliling dan jepretan kamera terus terarah 
padaku tanpa henti. Membuat aku menatap tajam kearah 
Aaron yang berlagak santai tanpa merasa risih sedikitpun. 
Dasar pria tidak punya otak. 


"Apa maumu. Aku dan kau selesai disini." 
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Aaron menyentuh lenganku yang telanjang bahkan mengecup 
bahuku dengan cara paling lembut yang membuat aku tidak 
kuasa mengangkat tanganku untuk menamparnya. Tapi 
dengan cepat Aaron memegang pergelangan tanganku, 
menghentikan aku. Aku sudah tidak tahu lagi seperti apa 
menggambarkan rasa kesalku pada pria ini. Dia benar-benar 
membuat aku melewati batas sabarku. 


Tapi aku juga sadar kalau sampai tadi ada yang melihat aku 
menampar Aaron, sudah pasti akan ada berita tidak diinginkan 
besok. 


"Sampai bertemu besok." 
"Aku tidak mau bertemu denganmu." Sewotku. 


Aaron tersenyum. "Ayolah, Carly. Berhenti menjadi anak kecil, 
mana mungkin aku yang menjadi calon suamimu tidak ingin 
kau temui. Biasanya kau selalu sehat dalam melawan semua 
orang, kenapa sekarang kau seperti bukan dirimu?" 


Aku sendiri tidak tahu. Tapi mungkin ini hanya rasa sadar kalau 
pria didepanku ini setara dengan apa yang aku bisa lakukan. 
Atau malah sebaliknya. Aku seringkali melewati batas dalam 
aturan tapi pria ini jelas lebih jauh dariku. Dia mampu menelan 
norma yang ada juga tidak peduli sejauh apa resiko yang dia 
raih. Itulah yang membuat aku kelabakan sendiri mencoba 
mencari pengaman untuk diriku. 


"Ayahmu datang." Bisik Aaron yang membuat aku menatap ke 


belakang tubuhnya. Disana ayahku telah berjalan dengan 
tatapan terarah pada kami. 
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Aku dengan segera berdiri tegak. Karena sejak tadi tanpa 
sadar aku terus memiringkan tubuhku untuk menghindari 
kedekatan yang dibuat Aaron. 


"Apa yang kalian lakukan diluar sini?" Ayah bertanya. Heran 
entah kenapa. 


"Tentu saja mengucapkan salam perpisahan untuk putrimu, 
ayah. Jadi ayah juga akan pulang?" Aaron sudah setengah 
mengabaikan aku. 


Aku melotot tidak percaya. Semudah itu? Panggilan itu begitu 
lancar keluar seolah Aaron sudah sangat lama untuk belajar 
menyebutkannya. Aku menggeleng frustasi. 


Ayah memegang bahu Aaron. Menatap Aaron dalam diam 
cukup lama lalu senyum terukir sempurna dibibirnya. 
Terangkai indah di wajahnya hingga aku tidak yakin apa ayah 
benar-benar dalam sandiwara atau semua ini nyata. Tapi ayah 
bukan orang yang akan dengan mudah tertipu. 


"Jaga dia untukku, Aaron. Aku percaya kau orang yang tepat." 


Aaron memegang tangan ayahku yang ada di bahunya. "Ayah 
tidak akan meragukan aku. Aku tahu apa yang harus aku 
lakukan." Ucapan apa itu? 


Aku yang sudah tidak mau mendengar basa-basi tidak jelas 
dari kedua orang didepanku langsung membuka pintu. Masuk 
kedalam mobilku dan mengunci pintunya. Aaron yang 
terlambat sadar kalau aku sudah ada di luar jangkauannya 
hanya memutar tubuhnya dan menatap aku dengan decakan 
samar yang aku lihat dari bibirnya. 
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Aku menyeringai padanya dengan kemenangan telak yang 
tentu saja hanya membuat Aaron menggeleng tapi senyum 
terkembang sempurna di bibirnya. 


Aku meninggalkan mansion Romanov dengan seribu cara 
untuk melawan Aaron nanti. 


xx k 


"Nona?" 


Aku mengerjap. Jentikan jari didepanku membuat aku sadar 
dari lamunanku. Melihat kearah Erina yang sudah melepaskan 
sepatuku. 


"Anda baik-baik saja?" Tanya Erina yang tampak khawatir 
melihatku. Aku menggeleng dengan pelan. Tentu saja aku 
baik-baik saja. Mengingat kalau aku hanya sedikit memiliki 
sakit kepala dan lebih banyak rasa frustasi. 


"Apa sesuatu terjadi di pesta itu?" 


"Kau lihat?" Aku mengangkat tanganku. Memamerkan cincin 
yang melingkar sempurna di jariku. 


Erina mengerjap. Lalu detik berikutnya dia menatap aku 
dengan mata berbinar ceria. Memegang tanganku dan 
kebahagiaan yang tidak terkira yang hanya bisa membuat aku 
meringis keras. 


"Jadi anda berhasil? Selamat! Berarti Tn. Daniel tidak akan 
mengusik hidup anda lagi?" 
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Aku menatap Erina jengah. "Apa kau sudah selesai dengan 
euforia tidak berdasarmu itu?" 


Erina kehilangan senyum di wajahnya. Tampak mulai sadar 
kalau aku tidak memiliki kebahagiaan yang sama seperti yang 
dia miliki. "Kenapa, Nona?" 


"Cincin ini bukan dari Barack, tapi adiknya." 


"Ah, adik? Kenapa adiknya bisa memasangkan cincin pada 
anda?" 


Aku memutar bola mata dan menatap Erina dengan sakit 
kepala yang semakin bertambah saja. "Aku harus ke kamar." 
Ucapku meninggalkan Erina. 


"Tapi, Nona anda belum menyelesaikan cerita ini." 


"Akan aku ceritakan besok. Tubuhku sedang tidak bisa dipakai 
sekarang apalagi otakku. Selamat malam." Aku menaiki anak 
tangga dengan lunglai. 


"Ingat untuk mencuci wajah anda." Peringat Erina lagi yang 
hanya ku tanggapi dengan lambaian tangan. 


Aku langsung menjatuhkan diri diatas ranjang. Tidak peduli 
dengan ucapan Erina yang meminta aku mencuci wajah 
sebelum tidur. Aku sudah terlalu lelah, apalagi saat mimpi 
mendekap aku dengan cepat. Rasanya begitu mendamaikan. 
Inilah hidup yang sebenarnya. 
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"Sudah saya katakan untuk mencuci wajah anda sebelum tidur 
tapi anda malah tidak mendengarkan. Wajah anda sensitif jadi 
tidak bisa diabaikan begitu saja. Apa anda mendengar saya?" 


Aku mengerjap. Menatap Erina dengan senyuman terulas. 


"Kau seumuran denganku tapi segala omelanmu kadang 
membuat aku berpikir kalau kau seperti ibuku. Apa tanda 
pengenalmu memang bohong? Mungkinkah kau memakai 
perawatan wajah hingga kau bisa terlihat semuda ini?" 


"Nona!" 


Aku tertawa. Suka saat bercanda dengan Erina seperti ini. 
Apalagi dengan wajah cemberutnya yang membuatnya seribu 
kali lebih lucu. Erina memiliki tubuh gemuk yang masih 
dibilang umum dengan pipi montok dan berpotongan rambut 
pendek. Terlihat menggemaskan dimataku. 


Sekarang Erina berdiri didepanku dengan kapas ditangannya 
dan mulai melakukan perawatan pada wajahku. Yang pasti 
akan mengalami jerawat kalau aku membiarkannya. Kulit 
sensitif ini memang menyebalkan tapi untunglah Erina selalu 
siaga. Bahkan saat aku hampir jatuh tertidur diatas ranjang, 
aku bisa merasakan Erina yang akan dengan diam-diam 
mengusap wajahku dengan cairan pembersih. 
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Aku menyandarkan kepalaku di sofa. Memejamkan mata dan 
mulai meraih segala kenyamanan yang bisa aku dapatkan. 
Akhir-akhir ini aku tidak pernah melakukan perawatan pada 
diriku karena terlalu banyak hal yang harus dilakukan. Aku 
adalah gadis pengangguran tapi aku malah lebih sibuk dari 
orang yang bekerja. 


"Tadi malam Tuan masuk kekamar anda. Saya pikir kalian 
bicara." 


Aku mengerut. "Ayah? Aku tidak tahu. Aku terlalu lelah, 
mungkin ayah mengerti makanya tidak membangunkan aku." 


"Tapi Tuan cukup lama didalam dan setelah keluar dia 
berpesan pada saya kalau saya harus bisa membantu anda 
menyesuaikan diri dengan status baru anda. Apakah benar 
anda bertunangan dengan adik Tn. Barack. Saya pikir tujuan 
anda adalah Tn. Barack." 


Aku berdecih. Ayah benar-benar termakan segala permainan 
gila Aaron. 


"Aku juga tidak tahu bagaimana bisa berakhir malah menjadi 
tunangan pria itu. Kami bahkan baru bertemu tadi malam." 


“Tapi berita sudah menyebar, anda tidak akan bisa mengelak 
lagi." 


Aku membuka mata. Menatap Erina dengan kaget. Kupegang 


tangan Erina dengan kuat membuat ringisan tertahan keluar 
dari mulut Erina. 
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"Apa maksudmu berita sudah tersebar." 


Erina mengambil ponsel diatas meja dan menyerahkan 
padaku, disitu sudah terbuka satu laman tentang hubunganku 
dengan Aaron. Semua orang membumbuinya dengan drama. 


"Mereka pikir hubungan anda dengan Barack memang 
sengaja di ciptakan agar kebenaran yang sebenarnya tidak 
terkuak. Mereka juga bilang kalau tadi malam memang anda 
persiapkan sebagai kejutan. Orang-orang itu selalu bertanya- 
tanya pria seperti apa yang akan membuat anda menyerah 
pada kelajangan anda. Begitu mereka tahu kalau orang itu 
adalah Tn. Aaron, tidak ada yang kecewa. Mereka bilang pria 
seperti Tn. Aaron adalah pria yang lebih dari kata pantas." 
Suara Erina semakin membuat kepalaku berputar ditempat. 


Aku dengan cepat melempar ponsel itu kembali keatas meja. 
Pria seperti Aaron adalah orang yang pantas? Mana bisa, pria 
seperti itu hanya akan menjadikan aku pion didalam 
permainan catur. Aku ingin pria yang bisa aku kendalikan dan 
bukan malah sebaliknya. Sepertinya aku tidak akan bisa 
tenang lagi. 


"Apa tidak bisa kita tutup laman itu?" Tanyaku mencoba 
mencari celah untuk keluar dari semua ini. 


"Tidak bisa, Nona. Tuan sendiri meminta pihak kita tidak ikut 
campur selama nama anda tidak buruk. Saya rasa juga baik 


dengan seperti ini." 


Aku mendelik pada Erina yang membuat Erina berdehem 
seolah ada besi berkarat di tenggorokannya. 
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"Apa maksudmu?" 


"Setidaknya dengan bersama Tn. Aaron anda akan terbebas 
dari Tn. Daniel dan juga Tn. Barack. Tidak akan ada lagi yang 
menuduh anda sebagai perebut suami orang." 


Aku berpikir. Benar juga. Tapi bersama dengan Aaron seperti 
berjalan ditumpukkan jerami yang memiliki seribu jarum 
disetiap sisinya. Yang akan membuat aku berpikir langkah 
mana yang akan membuat aku terluka. Pikiran itu saja 
sanggup membuat aku ingin mual. 


"Lalu maksudmu aku harus menerima begitu saja dengan 
lapang dada? Kau tidak tahu saja seperti apa pria itu. Dia 
mengerikan, dia sanggup membuat satu malam yang harus 
aku rencanakan satu bulan penuh dia buat berubah hanya 
dalam beberapa detik. Dia terlalu pintar untukku, bahkan aku 
tidak pernah mengakui kepintaran orang lain. Tapi pada Aaron, 
aku bahkan hanya seperti memiliki otak bodoh." Aku kembali 
bersandar dengan merana. Tidak terpikirkan olehku akan 
berakhir sedemikan rupa, seolah aku telah di pasangkan 
seribu jaring di setiap sisi langkahku. 


"Hanya menikah secepatnya lalu kita bisa atur sisanya, Nona. 
Bercerai adalah soal yang mudah." Kepercayaan yang didapat 
Erina ingin aku ambil, walau hanya satu persen. Karena 
keraguan sudah seperti mendarah daging ditubuhku sejak tadi 
malam. 


Mungkin kalau aku hanya mendapatkan cerita tentang betapa 
hebatnya Aaron itu, aku tidak akan seperti ini. Tapi 
mendengar dan merasakan secara langsung jelas berbeda. 
Aku seperti harus masuk kedalam labirin itu meski aku tahu 
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ada perangkap didalamnya dan juga sudah dapat dipastikan 
kalau aku tidak akan bisa keluar. 


"Baiklah. Satu taruhan lagi, tapi awas saja kalau rencanamu 
tidak berhasil. Aku akan membuatmu meminum seluruh obat 
diet yang ada di kota ini." 


Erina melotot tajam. Tampak takut tapi aku hanya tertawa dan 
bangun lalu berjalan meninggalkannya. Aku harus bicara 
dengan ayahku. 


xxx 


Ayah memegang kertas ditangannya dengan erat. Tatapannya 
jatuh pada wajahku yang dipenuhi dengan senyum palsu atas 
apa yang telah aku katakan. Kupikir ayah akan langsung 
bersorak gembira begitu aku menyatakan kesetujuanku tapi 
kupikir memang hari yang aku pilih yang membuat ayah 
terdiam seperti sekarang. 


"Apa ayah tidak salah dengar? Kau ingin menikah dengan 
Aaron besok, besok?" Aku harus menahan diriku untuk 
meringis. Karena aku tidak ingin ayah curiga. 


"Ayah adalah orang yang paling penting di hidupku, aku hanya 
ingin mendengar pendapatmu. Setidaknya pendapat yang 
bijak." 


Ayah meletakkan kertas yang tadi di pegangnya keatas meja. 
la keluar dari mejanya dan berjalan menghampiriku, berdiri 
didepanku lalu menatap aku dengan tatapan yang hanya bisa 
dia lakukan saat dia membutuhkan sebuah kebenaran dariku. 
Aku mengalihkan tatapanku. 
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"Kenapa?" Tanya ayah setelah lama menyelidiki aku dengan 
tatapannya. 


"Kenapa apanya?" Pura-pura bodohku. 


"Kenapa harus besok? Kenapa terburu-buru? Aaron tidak akan 
meninggalkanmu, bahkan jika kau memintanya menunggu 
sampai tahun depan dia tidak masalah. Jadi tidak perlu 
tergesa-gesa seperti ini." Aku ingin mual mendengar ayah 
yang terlalu tinggi menilai pria itu. Pria seperti Aaron adalah 
pemain yang akan memanfaatkan semua keadaan hanya 
untuk kepuasan dirinya, aku yakin itu. 


"Ayah tidak mengerti." Aku mencoba mendramatisir keadaan. 
Bahkan berbalik untuk menyatakan kekecewaan yang aku 
miliki. Kupikir aku cukup hebat dalam hal ini. 


"Apa yang tidak ayah mengerti tentangmu, Carly. Katakan 
pada ayah, jika alasannya memang masuk akal tentu saja ayah 
akan mendukungmu." 


Aku tersenyum. Ayah memang sosok yang paling bisa 
diandalkan. Aku dengan cepat menarik senyumku, berusaha 
bersikap biasa. Aku kembali memutar tubuh berhadapan 
dengan ayah. 


"Aku hanya tidak mau Melina akan mengusik hubungan ini. 
Juga aku dengar banyak orang yang mengatakan kalau 
pernikahanku dengan Aaron adalah karena untuk 
menyelamatkan harga diriku karena aku tidak bisa 
mendapatkan Barack, ini seperti aku menjadikan Aaron 
tameng untukku. Semua itu membuat aku terus berpikir keras 
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hingga sakit kepala, aku hanya membuktikan pada mereka 
kalau pernikahanku dengan Aaron tidak ada hubungan 
dengan orang lain. Setidaknya menikah lebih cepat adalah 
buktinya." Semoga ayah percaya. Karena aku tidak memiliki 
alasan yang lebih baik lagi selain apa yang aku nyatakan. 


Ayah kembali terdiam. Sepertinya besok memang waktu yang 
terlalu cepat, apalagi hubunganku dengan Aaron terhembus 
baru tadi malam. Tapi aku memang sudah tidak sabar untuk 
bercerai dengannya sekaligus lepas dari Daniel. Semua itu 
membuat aku tidak lagi memikirkan hal lain, sekarang baru 
aku tahu kalau aku tampak begitu mencurigakan. 


"Atau setidaknya minggu ini, kalau besok memang cukup 
mengejutkan ayah." Ucapku akhirnya mengalah. 


Beberapa saat kemudian ayah tersenyum, memegang 
kepalaku dengan lembut yang membuat aku tahu kalau 
ucapan yang aku lontarkan mulai masuk akal. Aku harus 
sering-sering memakai otakku sekarang dan bukannya terus 
menonjolkan emosi. Karena lawanku bukan main. 


"Kalau begitu rundingkan dengan, Aaron. Sepertinya dia sibuk 
hari ini jadi pergilah ke perusahaannya besok." 


"Perusahaan?" Aku tidak tahu kalau pria itu sudah bisa masuk 
ke perusahaan yang sudah susah payah dibangun oleh Barack. 
Apa semudah itu Barack memberinya posisi, tapi dengan otak 
sepintar itu maka akan jadi hal mudah untuknya bergabung. 
“Dia bekerja dengan, Barack?" Tanyaku lagi penasaran. 
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"Tentu tidak. Aaron memiliki perusahannya sendiri, kau 
mengenalnya. Jewelry.inc. bukankah itu tempat langgananmu 
membeli perhiasan?" 


Aku melotot tidak percaya. Tidak mungkin! 

"Aaron adalah pemilik toko perhiasan terbesar di kota ini." 
Informasi yang diberikan ayahku membuat aku ingin memijit 
kepalaku yang tiba-tiba pening. Aku tidak tahu lagi harus 
mengatakan apa. Kejutan apalagi yang belum diberikan pria 


itu. 


Bahkan aku merasa terdominasi sekarang. 
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Aku memakai handuk di pinggangku dan mulai merebahkan 
diri dikursi malas dekat kolam renang dibelakang rumahku. 
Menatap terik matahari yang membuat aku harus memakai 
kacamata hitam, aku memejamkan mata menikmati hariku 
yang damai. 


"Minuman anda, Nona." Suara Erina membuat aku bangun. 
Menatap Erina yang sudah berpakaian pelayan, pakaian yang 
selalu membuat aku ingin tersenyum karena betapa 
menggemaskannya ia. "Apa anda mau saya ambilkan handuk 
yang lain." 


"Nanti saja. Aku akan berenang lagi." 


"Tapi ini sudah siang, Nona. Bukankah Tuan meminta anda 
pergi ke Jewelry.inc. Tn. Aaron menunggu anda untuk 
membahas masalah pernikahan." Jelas Erina seolah aku tidak 
tahu saja. Tentu saja aku tahu karena aku yang 
memberitahunya. 


Aku membuka kacamataku, menatap Erina dengan tajam. 
Membuat Erina berdehem saja dan melangkah mundur. 


"Minuman anda." Erika memberikan aku gelas yang sejak tadi 
di pegangnya. 
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Aku mengambilnya dan meneguk minuman segar itu. 
Menatap kearah kolamku yang sudah tidak beriak dan tampak 
tenang. Aku ingin hidupku juga setenang itu, tapi entah 
kenapa masalah selalu lebih suka mendatangi aku seperti ini. 
Aku seperti terkontaminasi oleh masalah. 


"Aku akan pergi nanti sore, setelah perusahaan itu sepi. Kalau 
aku pergi sekarang hanya akan membuat aku mendapatkan 
tatapan dari semua orang. Juga, kau ikut denganku." 


"Tapi bagaimana kalau, Tuan.." 


"Masalah ayahku biar aku yang menanganinya. Kau hanya 
harus ada didekatku saat bertemu pria itu, aku tidak mau lagi 
berduaan dengannya." Kesalku. Karena setiap kami berdua 
aku selalu mendapatkan ketidaknyamanan. Seolah Aaron 
mampu menggoyahkan segala hal didalam diriku. 


"Baik, Nona." 


"Sekarang juga sama. Kemana bikinimu? Aku memintamu 
berenang bersamaku." 


Mata Erina membesar, seolah aku baru saja menyatakan 
sesuatu yang mengejutkannya. Tapi aku tahu kalau Erina 
selalu tidak percaya diri dengan pakaian seksi, tapi aku merasa 
Erina tidak seburuk itu. Memang tidak buruk. 


"Tapi Nona.." 


"Pergi. Ambil. Bikini yang aku berikan." Tekanku tanpa ingin 
dibantah dan aku serius dengan apa yang aku katakan. Erina 
tidak bisa membantah aku sekarang. 
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"Baik, Nona." Akhirnya Erina melesat meninggalkan aku. 
Membuat aku tersenyum lalu aku bangun dan melepaskan 
handuk di pinggangku. Langsung terjun kearah kolam dan 
mulai berenang dengan lincah. Dulu aku bercita-cita menjadi 
atlet renang tapi rupanya aku tidak memiliki kemujuran disana. 
Jadi aku hanya menjadi pengangguran yang biasa 
menghabiskan waktu dengan lebih banyak membaca. 


Aku membaca segala macam buku untuk menambah ilmu di 
otakku. Entah itu soal asrama atau bisnis, aku membacanya 
sama seringnya dengan aku berdiam diri dikamar. Aku bukan 
tidak menyukai keramaian tapi memang rumah adalah 
istanaku. 


Setelah berenang dua kali bolak-balik, aku keluar dari kolam. 
Memanjat naik dengan tanganku dan mulai mengibaskan 
rambutku. Memelintirnya untuk menghilangkan airnya. Aku 
mengangkat kepala begitu aku sampai ketempat dudukku dan 
tercengang saat handuk telah tersodor didepanku. Membuat 
aku menelan ludahku dengan susah payah. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 


"Tentu saja menemui calon istriku. Mana bisa aku hanya 
menunggumu menghampiri aku, seharusnya aku yang datang 
padamu." Aku melihat senyumnya yang terulas sempurna. 
Lalu dia mendekatkan wajahnya padaku. "Bukankah begitu?" 
Tanyanya dengan nada aneh di telingaku. 


Aku yang baru sadar hanya memakai bikini langsung meraih 
handuk di tangannya dengan kasar. Melilitkan handuk itu 
didadaku. Aku tidak pernah merasa semalu ini berhadapan 
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dengan lawan jenisku, pria didepanku selalu bisa menjadi 
pengecualian untukku. 


Aku berdehem dan duduk dengan ketenangan yang dipurakan. 
Mencoba meluruskan perasaanku sebelum berhadapan 
dengan Aaron. Kacau rasanya seluruh diriku. 


"Nona.." 


Aku menatap kearah suara yang aku kenal. Erina berdiri 
dengan kaku dijarak yang cukup dekat dengan keberadaan 
kami. Tampak dia menyembunyikan dadanya yang sudah 
memakai bikini, untung saja dia masih memakai handuk di 
pinggangnya. Semburat rasa malu menyebar diwajahnya, 
yang membuat aku bisa berkaca pada dirinya tentang apa 
yang terlihat pada wajahku sekarang. Sialan. 


Aaron hanya menatap sepintas kearah Erina dan memberikan 
perintah setelahnya. "Ambilkan handuk yang lain." 


"Ba--baik." Erina dengan cepat melesat pergi. Paling dia akan 
mulai mengutuk dirinya. 


"Aku akan datang ke perusahaanmu nanti sore. Kenapa harus 
repot-repot datang ke rumahku." 


Aaron duduk di sampingku. Dijarak yang cukup dekat 
denganku tapi aku tidak bisa membuat jarak. Aku tidak ingin 


di sangka pengecut. 


"Aku hanya tidak sabar menunggumu datang. Kata ayah kau 
akan datang pagi tapi kau tidak kunjung muncul. Jadi aku 
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berinisiatif mendatangimu, memberikan kejutan. Kau terkejut 
bukan?" 


Aku hanya cengir dengan tidak berminat. "Bagus untukmu 
telah berhasil membuat ayahku mendukungmu." Sindirku. 


"Ayah kita, Carly. Ingat itu." 


Aku memutar bola mata. Pria satu ini memiliki wajah tanpa 
dosa tapi jelas dia membuat semua rencananya dengan 
perhitungan yang teramat matang. 


Erina muncul dengan handuk ditangannya. Pakaiannya sudah 
lengkap sekarang, tidak ada lagi bikini membuat aku hanya 
menatap Erina dengan senyum meminta permakluman. Erina 
menghela nafas, rupanya tidak hanya aku yang merasa 
terintimidasi berada didekat pria seperti Aaron. 


"Kau boleh pergi." Pinta Aaron telah mengambil handuk dari 
tangan Erina. Meminta gadis itu meninggalkan kami yang 
tentu saja kuberikan gelengan pada Erina, aku tidak mau 
ditinggal berdua saja dengan Aaron disini. "Apa kau tidak 
dengar? Pergi!" 


"Dia bisa tinggal. Kau tidak memiliki hak meminta orangku 
untuk pergi, Aaron." Aku bersuara akhirnya. Melihat dilema 
diwajah Erina. 


Decakan samar terdengar dari mulut Aaron. "Jangan katakan 
kau tidak berani hanya berdua denganku disini? Kau tidak 
mungkin sepenakut itu bukan? Apa rumor yang aku dengar 
tentangmu selama ini, bohong belaka?" 
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Aku mengepalkan tanganku. Menahan segala emosi yang 
meminta aku untuk memukul kulit kurang ajar milik Aaron itu. 


"Kau terlalu tinggi menilai dirimu." 


"Kalau begitu buktikan." Suara Aaron lebih dekat. Aku tahu dia 
bicara dengan mendekat kearah telingaku, mencoba 
memancing aku. 


Aku dengan cepat mengalihkan kepalaku. Menatap Erina 
akhirnya aku mengangguk. Aku tidak mau lagi mendengar 
ejekan dari pria sialan di belakangku ini. 


Erina sudah menghilang dengan cepat membuat aku hanya 
menggeleng, rupanya hanya tinggal setipis benang keberanian 
Erina untuk tinggal bersamaku disini. Aku malah berharap 
banyak padanya dan meminta dia menemaniku menemui pria 
ini. Erina lebih pengecut lagi. 


Aku merasakan handuk yang diletakkan dikepalaku dan 
tangan Aaron yang sudah bergerak disana membuat aku 
terdiam. Apa dia sedang mengeringkan rambutku? Bisa juga 
dia menjadi perhatian atau memang ini salah satu cara untuk 
membuat aku bertekuk lutut padanya. Kalau benar begitu, 
maka jangan harap. Butuh 99 cara agar aku bisa jatuh pada 
pria. Dan selama ini tidak ada yang pernah berhasil. Untuk hal 
yang satu ini, bahkan Aaron tidak masuk dalam pengecualian. 


"Seperti permintaanmu kita akan menikah tiga hari lagi." 


Jika saja aku sedang memakan sesuatu, pastinya aku akan 
tersedak sekarang. Kalimat tiba-tiba Aaron membuat aku 
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tidak habis pikir, rupanya bagi dia pernikahan juga hanya 
perjanjian di atas kertas. 


Aku tidak pernah serius menganggap pernikahan. Itulah yang 
membuat aku tidak masalah menikah dengan Barack walau di 
penuhi dengan kepalsuan, tapi tidak kusangka Aaron juga 
seperti itu. Hanya itu alasan kenapa dia setuju dengan 
pernikahan tergesa yang aku minta. 


Kami seharusnya menikah tiga bulan lagi, seperti yang di 
janjikan Aaron pada keluarganya. Bahwa kami akan menikah 
dihari yang sama dengan Barack. Tapi dengan mudahnya 
Aaron menerima permintaan gilaku, bahkan tanpa meminta 
alasan padaku. Walau mungkin ayah sudah memberitahunya 
tapi Aaron cukup pintar, dia tidak akan semudah itu menerima 
alasan yang aku berikan. Benar-benar tidak bisa di mengerti. 


"Walau kau memang ingin hari ini, aku bisa mengabulkannya. 
Tapi ayah meminta waktu untuk mengumpulkan orang, jadi 
kesepakatannya adalah tiga hari lagi." 


Aku sudah tidak sanggup bersuara. Aku akan menikah hanya 
dalam waktu tiga hari. Kali ini aku tidak yakin apa aku masih 
bisa meneruskan permainan kami. Rasanya benar-benar 
berbeda setelah kita mengalaminya sendiri. 


"Tapi dalam keluargaku memiliki aturan kalau kita tidak 
diizinkan bertemu dengan pasangan selama tiga hari sebelum 
pernikahan. Jadi dalam tiga hari kedepan, kuharap kau 
menjaga dirimu dengan baik." 


Aku memutar kepalaku. Menatap Aaron yang sudah selesai 
dengan rambutku. 
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Satu kecupan lolos dari bibirnya dan aku hanya terdiam tidak 
tahu harus bereaksi seperti apa. Segala hal tentang Aaron 
memang mengejutkan. 


"Berpakaian. Aku akan membawamu keluar makan siang." 
Bagai kerbau yang di cocok hidungnya, aku hanya menurut. 
Ada yang salah denganku. Sepertinya aku telah masuk 


kedalam sihir si mata biru itu. Bagaimana ini, apa yang harus 
aku lakukan sekarang? 
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Aku menatap piring yang di sodorkan Aaron didepanku, 
membuat aku bertanya-tanya tentang apalagi yang ingin 
dilakukan pria ini? Sekarang dia benar-benar mencoba 
membuat aku terkesan padanya. Membuat aku jengah sendiri, 
kenapa dia harus membutuhkan kesan dariku. Ini hanya 
permainan yang dikepalai olehnya jadi membuang-buang 
waktu hanya untuk meninggalkan kesan padaku sungguh 
terasa tidak berguna. Tapi mungkin memang ini caranya 
hingga dia bisa menjadi seperti sekarang. 


Aku meraih piring itu. Melihat daging yang telah di potongnya 
untukku lalu dia sendiri mengambil piringku dengan daging 
yang belum aku sentuh. Aku hanya mengangkat bahu tidak 
peduli, mulai makan dalam diam. Tempat yang kami datangi 
adalah restoran mewah yang tepat berada di pusat kota tapi 
yang membuat aku tidak habis pikir, dengan mudahnya Aaron 
menyewa seluruh restoran hanya untuk makan denganku. Dia 
memang tukang pamer. Ia ingin semua orang tahu kalau dia 
kaya, tentu saja tidak memerlukan banyak tenaga untuk 
membuktikan betapa kayanya dia. Cukup umumkan saja pada 
dunia kalau dia adalah pemilik Jewelry.inc maka semua orang 
akan langsung tahu. 


"Apa Barack tidak pernah menghubungimu sejak tadi 
malam?" 
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Pertanyaan Aaron membuat aku menghentikan kunyahanku. 
Menatapnya dan berharap kalau aku bisa menemukan setitik 
arti pada mata samuderanya tapi jejak kecil pun tidak ada. 
Aaron adalah orang yang sangat mampu menjaga seluruh 
mimik wajahnya. Dia pandai bersandiwara dengan wajah itu. 


"Mungkin pernah. Mungkin juga tidak." 
"Maksudnya?" 
"Ponselku entah ada dimana. Aku belum memeriksanya." 


"Lalu jika nanti kau sudah memeriksanya maka lihatlah apa dia 
menghubungimu. Jika ia, maka katakan kalau tiga hari lagi kita 
akan menikah. Tapi kalau dia tidak menghubungimu maka 
jangan pernah menghubunginya lagi. Hindari seluruh apa yang 
berhubungan dengannya." 


Aku berdecih. Betapa sayangnya dia pada saudaranya. 
Tampak menyedihkan dimataku. "Kau pikir Barack akan 
berterimakasih dengan apa yang kau lakukan untuknya?" 
Tanyaku dengan nada meremehkan. 


Aaron menatap aku miring. "Memangnya apa yang aku 
lakukan untuknya?" Senyum yang ditahannya membuat aku 
merasa aneh. 


"Tentu saja dengan menyelamatkan pertunangannya dan 
mengorbankan dirimu untuk bersamaku. Memangnya 
apalagi?" Sebal kulontarkan kalimatku. Dia tidak pernah 
berhenti meremehkan aku. Memang dasarnya seperti ini 
mungkin. 


Enniyy - 73 


Aaron meletakkan satu sikunya diatas meja, lalu di topangnya 
dagunya dengan tangannya. Memberikan aku pose yang 
tampak membuat dia semakin tampan saja. Betapa tidak 
adilnya, kenapa dengan wajah menyebalkan itu ia harus 
memiliki ketampanan yang luar biasa. Aku tidak bisa 
memujinya, itu hanya akan membuat dia semakin besar 
kepala saja. 


"Aku tidak pernah melakukan semua ini untuk, Barack. Kau 
terlalu jauh menilai dirimu, aku tidak sebaik itu untuk 
mengorbankan diriku hanya untuk pria seperti Barack." Aaron 
menggeleng penuh ironi membuat aku melotot tajam. 


"Lalu apa tujuanmu melakukan semua ini kalau bukan, Barack? 
Jangan bilang kalau kau jatuh cinta pada pandangan pertama 
padaku? Itu menggelikan." Aku tidak kuasa menahan rasa 
tidak nyaman pada diriku. Cinta pada pandangan pertama 
hanya akan berakhir menyedihkan. Sejauh yang aku tahu 
memang seperti itu. 


Aaron hanya bergumam. Jelas semua ini bukan cinta pada 
pandangan pertama karena Aaron tidak pernah 
memperlihatkan tatapan penuh cinta padaku. Hanya tatapan 
yang selalu sulit untuk diartikan mahluk normal sepertiku. Lalu 
apa? 


"Semua ini memang untukmu. Aku menginginkanmu." Akunya. 
Tidak terasa sendok yang ada di tanganku tergenggam lebih 


erat. Bukankah aku harusnya tidak terganggu dengan apa 
yang dia katakan. 
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"Kau mengingatkan aku pada seseorang. Seseorang yang 
sangat penting bagiku, seseorang yang dengannya rela aku 
tukarkan nyawaku." Semua keterkejutan itu tidak lebih baik 
dari apa yang aku rasakan sekarang. 


Jadi aku hanya figur dari gadis asing yang mengingatkan pria 
ini. Benar-benar dramatis. 


"Gadis yang kau cintai?" Tanyaku mulai menemukan 
kepercayaan diriku. Karena aku tahu pria sehebat Aaron 
punya kelemahan semacam ini, ia terobsesi padaku karena 
aku mengingatkannya pada orang itu. 


"Kami saling mencintai." Belanya pada tanya yang aku 
lontarkan. 


Aku berdecih. "Aku bisa menebak kalau kau adalah pria yang 
membosankan makanya dia memilih lari darimu." Aku 
mencoba menahan tawaku, sepertinya pria di depanku 
memiliki kisah yang menyedihkan. 


"Salahku. Aku kehilangan dia untuk selamanya." 

Dia mati? Bukankah itu maksudnya. Gadis yang malang, dia 
harus menemukan kekasih menyebalkan seperti Aaron dan 
malah berakhir menghilang dari dunia ini. 

Aku kembali makan. Membiarkan Aaron mengembara ke alam 


khayalnya tentang gadis yang di cintainya. Pria memang selalu 
memiliki sisi melankolis seperti ini. Menyedihkan. 


kkk 
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Aku membuka sabuk pengaman dan siap keluar dari mobil. 
Tapi Aaron menahan tanganku membuat aku menatapnya 
dengan kerutan didahiku. 


"Ingat pesanku. Kau dilarang berhubungan dengan pria lain 
selama aku tidak ada di dekatmu. Entah itu Barack atau pria 
bernama Daniel itu, jika kau melanggar.." 


"Aku mengerti. Kau benar-benar cerewet. Cobalah untuk 
bersikap baik selama kau tidak bisa menemui aku karena bisa 
jadi angin berubah haluan, kau tidak akan pernah tahu." 
Nasihatku. 


"Apa maksudnya dengan angin berubah haluan?" 


Aku memutar bola mataku. "Sudahlah, aku keluar. Selamat 
tinggal." 


"Bukan selamat tinggal. Tapi sampai jumpa, aku akan 
menunggumu dialtar tiga hari lagi." Aaron meraih tanganku 
dan menggesek punggungnya dengan bibirnya. Membuat aku 
hanya memutar bola mata jengah. 


Apa sekarang aku mirip dengan gadis lemah seperti 
kekasihnya itu? 


"Karena aku sedang memikirkannya maka aku perlu 
membahasnya. Dimana gadis kampungan yang kau bawa ke 
pesta pertunangan itu? Kau tidak mungkin menyimpannya 
untuk memuaskan hasratmu bukan? Walau aku tidak memiliki 
perasaan apapun padamu, setidaknya aku tidak mau kau 
memakai gadis kampungan seperti itu sebagai pelampiasan. 
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Jika kau mau, aku bisa mencarikanmu gadis yang lebih baik. 
Jauh lebih baik." 


Aaron meraih leherku. Membuat wajah kami dekat, sangat 
dekat hingga aku bisa merasakan hembusan nafasnya. 
Aromanya menyegarkan. Pria yang bersih. 


Matanya menajam. Tapi seringainya membuat aku tahu dia 
memiliki sesuatu yang tidak aku sukai di kepalanya. 


"Aku memilikimu. Kenapa harus melampiaskannya pada 
orang lain, selama kau ada aku tidak butuh kehangatan pada 
tubuh wanita lain." 


Aku menelan ludahku dengan susah payah. Aku benar-benar 
kalah oleh pria ini jika itu menyangkut mendominasi. Aku 
mencoba lepas dari cengkeramannya tapi dia tidak 
mengizinkan aku lepas darinya. Membuat aku frustasi sendiri. 
Salahku karena memancingnya. 


"Kau sangat berbeda dengannya. Tapi dalam detik yang sama 
kalian benar-benar sama. Bahkan aku tidak pernah bisa 
membedakan." 


Aku mendorong dadanya dengan keras. Mengerahkan seluruh 
tenagaku padanya. "Jangan samakan aku dengan wanita yang 
mati karena ulahmu itu. Aku dan dia berbeda dan tidak akan 
pernah sama." Sewotku. 


Aaron menggeleng dengan senyuman menyebalkan. 


Aku membuka pintu mobil dengan kesal, lalu melangkah 
memutar didepan untuk mencapai undakan tangga rumahmu. 
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Baru satu anak tangga aku malah mendengar pintu mobil yang 
terbuka, membuat aku berbalik dan melihat Aaron juga ikut 
turun. 


"Apa yang kau lakukan.." 


Aku tidak bisa melanjutkan kalimatku saat Aaron sudah 
memasukkan aku dalam pelukannya. Membiarkan tubuhku 
terbungkus rapat di lengannya dan aku hanya bisa diam 
karena nyatanya pelukan ini terlalu nyaman untuk diabaikan. 
Kenapa aku tidak pernah menyadari kalau sentuhan Aaron 
terus terasa berbeda dari pria lain. Seolah tubuhku 
mengenalinya. Tapi mana mungkin. 


"Aku bisa menunggu selama tiga tahun tapi kenapa tiga hari 
terasa begitu lama?" 


"Apa yang kau katakan. Apa kau berasal dari planet lain? 
Banyak kalimatmu yang tidak bisa aku mengerti." 


Aaron melepaskan pelukannya dan membingkai wajahku 
dengan kedua tangannya. Membuat aku bisa melihat mata 
samudera itu yang sangat memukau. Mata yang indah. 
Kembali aku memujinya. 


"Hanya ingat pesanku. Kalau sampai ada pria lain yang 
mendekat lebih dari satu kilometer denganmu maka kau akan 
menemukan aku berada di kamarmu. Dan percayalah aku 
disana bukan untuk bicara apalagi tidur. Aku yakin kau 
mengerti." Senyum Aaron lalu muncul setelah dia mengatakan 
kalimat absurd yang membuat aku merinding sendiri. 
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Pria itu mencium keningku dan berbalik meninggalkan aku. 
Tidak lagi berbalik bahkan dia tidak menatapku saat dia sudah 
berada didalam mobilnya. Seolah kalau dia menatapku, dia 
akan membawa aku pergi. Pria yang aneh. Tubuhku juga lebih 
aneh. 
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Aku bergerak dengan gelisah. Setelah menandatangani surat 
pernikahan yang tadi dibawa oleh pengacara Aaron, kini aku 
sudah ada didepan cermin. Sedang memperhatikan senyum 
bahagia milik Erina yang tidak dapat tertular padaku. Entah 
kenapa hari ini aku lebih gelisah dari biasanya. Mungkinkah 
karena ini hari pernikahanku? Oh tidak, jangan sampai aku 
jatuh diatas altar mengingat tubuhku yang gemetar sekarang. 
Bahkan kedua kakiku terasa lemas. Aku tidak menyangka 
kalau hari yang sangat aku anggap biasa ini malah membuat 
kesakralan sendiri didalam diriku. Apa Aaron juga merasakan 
hal yang sama? Mana mungkin! Pria itu jelas tidak akan 
memiliki perasaan semacam ini. mungkin sekarang dia tengah 
duduk santai menaikkan kakinya diatas meja dan sedang 
tersenyum membayangkan kebodohanku. Aku menggeleng 
frustasi, semakin banyak berpikir aku malah merasa semakin 
gila. 


"Tenanglah Nona. Anda bahkan membuat saya bisa 
merasakan kegelisahan Anda." 


Aku menatap Erina dengan mata melotot dalam. "Apa aku lari 
saja?" Tanyaku dengan otak yang sudah tidak pada tempatnya. 
Terserah apa kata mereka, aku hanya tidak bisa 
membayangkan diriku terikat dengan pria itu. Atau pria 
manapun. 
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Erina menjatuhkan kuas kecil ditangannya yang dipakainya 
untuk menyapu wajahku. Membuat aku tahu kalau reaksi 
Erina adalah apa yang akan aku dapatkan dari orang lain. Jika 
aku lari maka aku akan menciptakan skandal baru dan bahkan 
akan lebih memalukan dari skandal yang lain. 


Aku menggeleng. Tidak tidak. Aku tidak bisa mempermalukan 
ayah seperti ini. 


Erina memegang kedua bahuku dan menatap aku dalam. Tiba- 
tiba saja Erina berubah menjadi ahli psikologis. Tapi aku tidak 
memiliki hasrat untuk mengejeknya karena lebih pantas aku 
yang mendapatkan ejekan sekarang dan bukannya Erina. 


"Gugup. Gelisah. Tidak tenang. Itu semua hanya akan anda 
rasakan sekarang. Saat nanti anda sudah berjalan diatas altar 
dengan Tuan, seluruh perasaan itu akan hilang dengan 
sendirinya. Dan percayalah, saat nanti mengingat apa yang 
anda rasakan sekarang. Anda hanya akan menertawakan diri 
anda sendiri." Erina mencoba meyakinkan aku. Yang sangat 
tidak aku yakini. 


Aku menyingkirkan tangan Erina. Menghembuskan nafas 
dalam. "Berikan nasihat seperti itu kalau nanti kau sudah 
menikah. Sekarang, aku tidak merasa kau benar. Karena kau 
sendiri tidak pernah merasakannya." 


"Nona, tapi saya benar. Buktikan sendiri kalau anda tidak 
percaya." 


“Jadi aku tidak bisa lari?” Tawarku. Dengan ringisan dan 
pelototan Erina yang aku dapatkan. 
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"Tentu saja tidak! Anda pikir Tuan akan melepaskan saya 
begitu dia tahu kalau saya tidak menjaga anda? Apalagi 
sampai saya harus membantu anda dalam pelarian itu. 
Mungkin nyawa saya akan menjadi pengampunannya." 


Aku berdecih kasar. "Ayah bukan orang yang akan mengambil 
nyawa orang lain hanya karena sebuah kesalahan." 


"Tentu saja tuan bukan orang yang seperti itu. Tapi siapa yang 
dapat menjamin kalau calon suami anda tidak akan 
melakukannya?" 


Aku menatap Erina. Benar juga! Jika rencana Aaron kacau 
maka tidak ada yang dapat memastikan apa yang bisa 
dilakukan pria itu. Aaron sepertinya adalah orang yang bisa 
bersikap kejam kalau dia mau dan kalau waktu bisa 
menunjukkan. Aku tidak ingin orang lain terluka hanya karena 
aku. 


"Kalau begitu cepat selesaikan pekerjaanmu, aku harus 
bertemu dengan pria itu dalam beberapa menit lagi. 
Menyebalkan tapi aku akui, sekarang aku belum bisa berbuat 
apa-apa." Aku bersandar di kursi dan memejamkan mata. 


Walau aku tidak melihatnya, aku tahu kalau Erina sedang 
tersenyum. Apalagi suasana di ruangan ini berubah lebih ceria. 
Dasar, Erina. 


"Apa kau sudah menyelidiki wanita yang aku maksudkan itu, 


Erina?" Tanyaku diantara sapuan-sapuan lembut tangan Erina 
diwajahku. 
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“Tentu. Saya pikir Anda mau laporan saya nanti setelah Anda 
menikah." 


"Kita tidak akan pernah tahu apa yang terjadi nanti, jadi 
katakan saja sekarang. Aku benar-benar penasaran dengan 
hubungan mereka, aku bisa melihat betapa hebatnya saat 
mereka bersama dilantai dansa waktu itu. Bahkan apa yang 
mereka lakukan tidak kalah romantisnya dengan apa yang 
kulakukan bersama Daniel. Seolah mereka juga ingin 
memancing orang lain, seperti apa yang dilakukan Daniel." 


Deheman terdengar dibibir Erina. "Namanya Eva Kharisma. 
Dia asli orang Indonesia dan sedang bekerja di cabang 
perusahaan milik Tn. Aaron yang ada di Kalimantan. Saya 
dengar hubungan mereka cukup akrab. Bahkan ada kabar 
terendus kalau mereka tinggal bersama selama Tn. Aaron 
tinggal di Kalimantan. Para karyawan disana juga menduga 
kalau Eva akan menjadi istri bos mereka." 


Aku membuka mata. Menatap Erina dengan tatapan tajam 
yang kupikir bisa menghanguskan siapapun yang melihat 
tepat kearah mataku. Seolah aku bisa berubah menjadi 
Medusa sekarang dan ya, kalau bisa aku ingin menjadi seperti 
itu. Aku ingin berubah menjadi Medusa dan akan aku tatap 
Eva. Agar dia berubah menjadi batu. 


Sialan, apa aku menikah dengan pria yang bahkan sudah 
memiliki simpanan sendiri di dekatnya? Aku menggeleng, 
frustasi tiba-tiba meraihku. 


"Dan kau berpikir harus membiarkan aku tahu setelah 
menikah? Apa kau gila! Dia bahkan memiliki seorang wanita 
yang bisa dia setubuhi kapanpun dia mau, dan kau malah 
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menahan informasi yang harusnya aku tahu sebelum aku 
menandatangani surat pernikahan itu. Kau benar-benar tidak 
bisa diandalkan!" Aku bangun dengan tubuh berapi-api. 
Merasakan seluruh tubuhku bagai dilahap lahar panas. 


"Maafkan saya nona, saya pikir anda tidak akan terpengaruh 
mengingat kalau anda menikah dengannya karena suatu 
tujuan. Saya bersalah, maafkan saya." Erina menunduk. 


Aku sendiri hanya memijit tulang hidungku dan dapat aku 
pastikan kalau aku benar-benar tidak ingin melangkah diatas 
altar itu. Bahkan walau aku harus menanggung seribu rasa 
malu sekalipun. Aku tidak akan menjual jiwaku pada iblis 
penuh nafsu seperti itu. Lalu apa yang harus aku lakukan? 


"Aku harus pergi." Aku membuka tali gaun pengantin yang aku 
kenakan. Mencopot gaun itu dari tubuhku dan mulai mencari 
pakaianku yang ada di atas meja. Aku masuk kedalam ruang 
ganti. 


"Nona jangan seperti ini. Ingat Tuan." Suara Erina terdengar 
jelas. Dia pasti ada dibalik tirai. "Biasanya anda tidak seperti 
ini, kenapa sekarang anda begini. Itu semua hanya gosip, 
semuanya belum tentu benar. Juga wanita itu diam saja saat 
tahu anda akan menikah dengan Tn. Aaron. Jadi itu sudah 
membuktikan kalau wanita itu tidak memiliki hak bicara atas 
keputusan yang diambil oleh Tn. Aaron." Erina terus berusaha 
membujukku. Tapi yang aku lakukan adalah menanggalkan 
segala macam perhiasan dan juga gaun sialan yang seolah 
membekap tubuhku hingga terasa menyakitkan. 


"Itu karena wanita itu adalah budak seks nya. Jadi tentu saja 
dia tidak memiliki hak untuk bersuara." Aku sudah keluar dari 
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ruangan dengan memakai kaos putih tipis dan celana jeans 
panjang. 


Erina hanya menatap aku tercengang. Tidak percaya kalau aku 
benar-benar melakukan apa yang aku katakan. Aku tidak 
pernah ragu dalam diriku, sekarang juga begitu. Karena 
nyatanya aku tidak ingin terjebak dalam permainan gila Aaron. 
Aku lebih baik memutuskan bersama dengan Daniel. Pria 
seperti Daniel lebih mudah terbaca daripada Aaron. Pikiran 
Aaron seperti labirin. 


"Nona saya mohon jangan lakukan ini, acaranya tinggal dua 
puluh menit lagi. Semua tamu sudah berdatangan, anda tidak 
bisa membuat Tuan malu seperti ini." Erina berlutut 
didepanku. Menangis untukku yang membuat aku hanya 
berdecak tidak sabaran. 


"Erina, bangun. Kau tahu kalau aku sudah memutuskan 
bahkan ayahku tidak akan dapat meyakinkan aku. Tidak ada 
yang bisa mengendalikan hidupku. Hanya aku sendiri yang 
bisa mengendalikan takdirku." 


Aku berjalan meninggalkan Erina walau Erina terus meraung- 
raung meminta aku tidak melakukannya. Tapi aku memang 
tidak memiliki pilihan lain, karena bagiku apa yang terjadi 
sekarang tidak dapat aku kendalikan. Aku tidak ingin menikah 
dengan pria yang sudah memiliki simpanannya sendiri. Aku 
memang seperti keluar dari karakterku sendiri, biasanya aku 
tidak akan pernah peduli dengan hal remah semacam ini. Tapi 
sekarang, aku bahkan tidak bisa mengenali diriku sendiri. 


Aku berjalan melewati lorong satu arah itu dengan beberapa 
pintu di kiri dan kanannya. Saat aku hendak berbelok kearah 
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kanan dimana pintu keluar ada, aku melihat pintu di 
sampingku terbuka. Wajah Daniel ada disana, lalu pria itu 
menarikku masuk kedalam. Membuat aku tidak bisa melawan 
karena terlalu terkejut. 


Hidup ini memang membingungkan. 
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Aku hendak berteriak tapi tangan Daniel sudah membekap 
mulutku dan tangannya yang satu lagi telah ia letakkan 
dibelahan bibirnya. Tanda kalau dia meminta aku diam. Aku 
menatap mata Daniel, tampak pria itu sedang sibuk 
mendengarkan sesuatu yang tentu saja aku ikuti. Suara 
ayahku? Ya Tuhan, jadi Daniel menyelamatkan aku. Syukurlah. 
Kalau aku bertemu dengan ayahku, dapat dipastikan kalau aku 
akan diseretnya ke acara pernikahan itu. 


Daniel sudah melepaskan tangannya dari mulutku saat suara 
ayahku menghilang. Sekarang pastinya ayah sudah tahu kalau 
aku tidak berada di ruangan itu dan Erina akan kena 
dampaknya. Tapi apa boleh buat, emosi tidak dapat aku 
tanggung lagi. Hanya lari jalan yang dapat aku pikirkan saat itu. 
Saat sekarang juga sama. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanyaku pada Daniel yang 
sudah berjalan menuruni tangga. Tangga darurat. 


Aku tepat berada di lantai lima. Akan memakan banyak tenaga 
kalau aku harus turun tangga yang tidak terhitung jumlahnya 
ini. Tapi kalau aku memakai lift, akan banyak kemungkinan aku 
tertangkap. Akhirnya aku mengikuti Daniel. 


"Tentu saja menyelamatkanmu dari pernikahan yang tidak 
seharusnya. Aku tidak mau kau mengorbankan dirimu hanya 
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agar tidak bersama denganku, segala permintaanku 
dimasalalu lupakan saja. Aku tidak ingin kau bersama pria 
tanpa ada cinta didalamnya. Atau setidaknya nikahilah pria 
yang memang kau inginkan dan bukannya terpaksa." Daniel 
membelakangi aku saat mengatakannya. Tapi aku tahu dia 
tulus mengatakannya. Aku dapat merasakan ketulusannya. 


Aku bersedekap dan ikut berjalan di belakangnya. Kalau saja 
dia seperti ini sejak dulu, mungkin aku sekarang sedang 
bersantai di pulau impianku. Dan bukannya sibuk mengejar 
sesuatu yang tidak aku butuhkan. Dasar Daniel. 


Daniel berhenti, kalau saja aku tidak memiliki refleks yang 
bagus sudah dapat dipastikan aku akan menabraknya. 


"Kenapa kau ada dilorong dan dengan pakaian seperti itu. 
Kupikir aku akan menemukanmu dengan gaun indah itu di 
tubuhmu. Tapi rupanya salah besar." 


Aku menepuk bahu Daniel dengan dramatis. Berdecak samar 
tapi mampu di dengar dengan baik. "Kita memiliki pikiran yang 
sama persis. Tidak akan aku ragukan kalau kita memiliki 
hubungan batin yang cukup baik, mungkin di kehidupan 
sebelumnya kau dan aku adalah saudara kembar." 


Daniel menatap aku dengan tampang tidak percaya. Oh tentu 
saja, aku mengarang semuanya. Setidaknya aku tidak akan 
dengan gamblang menyatakan kalau aku dan pria itu tidak 
bisa bersama. Hanya karena pria itu memiliki perempuan lain 
disisinya. Fakta itu hanya akan membuat aku keluar dari zona 
nyamanku. Dan aku tidak suka bahkan untuk mengakuinya 
didalam diriku. 
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Daniel menyingkirkan tanganku dari bahunya dengan kasar 
membuat aku melotot tajam. 


"Tidak ada yang namanya kehidupan sebelumnya atau 
sesudahnya. Memangnya kau penganut apa?" 


Aku hanya memonyongkan bibirku. Menatap Daniel dengan 
meremehkan. 


"Juga, jika kita memang terlahir menjadi saudara kembar di 
masalalu maka kehidupan kita yang sekarang adalah menjadi 
sepasang kekasih yang bisa mati bersama. Dengan cinta tragis 
seperti itu, aku tidak yakin kau adalah pemeran utamanya. 
Jadi jelas kau membuat karangan yang benar-benar buruk." 
Jelas Daniel yang membuat aku tidak terima. 


"Kenapa aku tidak bisa menjadi peran utamanya?" Tuntutku 
yang terasa kekanakan. Lagipula aku memang bukan aktor, 
walau aku kerap memainkan peran pada semua pria tapi aku 
tetap bukan aktor. Aku tidak sepandai yang terlihat saat 
memainkan peranku. 


Daniel menatap penampilanku dari atas sampai bawah, lalu 
dia menggeleng seolah aku benda paling buruk pada 
pembahasan kami ini. Membuat aku meletakan kedua tangan 
di pinggang, tidak mau kalah dengan penilaiannya. Karena 
hanya aku yang boleh menilai diriku, bukan orang lain. 


"Kau bukan perempuan yang akan menyerah pada cinta. Atau 
juga bukan seseorang yang akan menerima takdir semudah itu. 
Kau seorang pejuang bahkan sampai dibatas tidak akan 
dilakukan oleh orang normal." 
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Aku melotot. "Jadi maksudmu aku bukan orang normal?" Aku 
sudah akan menyalak padanya tapi tangannya ada didepan 
wajahku membuat aku diam. 


"Intinya daripada memainkan peran penuh drama semacam 
itu, kau lebih cocok ikut peran dalam film aksi dimana kau 
menjadi peran utamanya. Yang akan membunuh segala apa 
yang menghalangimu." 


Kata-kata Daniel ada benarnya juga. Kemarahan yang tadi 
sempat ingin aku keluarkan malah tertekan oleh kalimat 
Daniel yang cukup masuk akal. Jadi aku memadamkan api 
amarah yang ada didalam diriku. Aku harus tenang, sudah 
cukup aku terpancing amarah hari ini. Aku tidak akan 
membiarkan orang lain mempengaruhi emosiku. 


Daniel membuka jaketnya dan meletakan dibahuku. "Angin 
sore dikota ini tidak bagus untuk tubuhmu. Mari kita pergi, 
sebelum orang lain menemukanmu." Daniel menyerahkan 
lengannya padaku. Aku tersenyum dan menggandeng lengan 
itu. Berjalan bersama Daniel untuk menyongsong 
kebebasanku. 


"Kapan aku bisa membuka mataku?" Aku berusaha bersabar 
sejak tadi tapi tidak ada tanda-tanda Daniel akan melepaskan 
tangannya dari wajahku. Pria ini sok-sokan ingin memberikan 
aku kejutan, seolah aku tidak pernah saja melihat semua 
keindahan di dunia ini. 


Sejak tadi kami hanya terus berjalan, melewati jalan setapak 
yang dapat dirasakan oleh kakiku walau aku memakai sepatu. 
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Lalu ada juga beberapa anak tangga di beberapa jalan. Yang 
membuat aku yakin kami menuju ke bawah. 


Aku sudah memegang tangan Daniel, berusaha mengintip tapi 
Daniel tidak mengendurkan otot-otot tangannya. Dia benar- 
benar sangat berusaha membuat kejutan ini. 


Lalu saat aku merasa sudah hampir menghabiskan seluruh sisa 
kesabaranku. Daniel berhenti membuat aku mencoba mencari 
petunjuk apa saja yang bisa aku dapatkan saat mataku belum 
bisa melihatnya. Tapi tidak ada hal, semuanya hening. 


"Daniel.." 
"Kau akan menyukainya." 


Daniel lalu membuka tangannya setelah dia menyelesaikan 
kalimatnya. Dengan cepat kucoba sesuaikan mataku yang 
sejak tadi hanya menatap gelap lalu melihat terang setelahnya. 
Aku menginvasi tempat itu, seluruhnya. 


Lalu senyum terbit dari bibirku setelah aku melihat tempat itu, 
menatap Daniel yang menunggu responku dan senyumku 
sudah memberikan jawaban yang lebih dari baik. 


"Suka?" 


"Dimana kau temukan tempat seperti ini? Indah sekali." Aku 
menyatukan kedua tanganku. Menatap rumah pohon didepan 
sana dengan perasaan takjub. 


Itu bukan rumah pohon sembarangan. Karena rumah pohon 
itu sangat besar, berada tepat diatas sana dengan jembatan 
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gantung panjang yang menjadi jalan menuju kesana. Lalu 
pohon rindang yang sangat besar menaungi rumah itu. 
Tampak begitu alami namun memiliki kesan modern 
dibaliknya. Aku pikir sudah melihat seluruh keindahan didunia 
ini, tapi rupanya masih ada hal seperti ini. 


Aku menatap Daniel walau belum puas dengan apa yang aku 
lihat. "Terimakasih. Aku suka." 


"Bagus." Daniel meletakkan tangannya diatas kepalaku. 
"Selama tidak mengecewakanmu maka itu baik." 


Aku meraih tangan Daniel. Kugenggam erat. "Kenapa?" 


Daniel menatap tidak mengerti dengan pertanyaan 
menggantung yang aku berikan. "Kenapa apa?" 


"Kenapa kau melakukan semua ini untukku? Aku adalah 
wanita jahat, juga tidak memiliki hati nurani. Aku adalah orang 
yang menjebakmu dengan memberikanmu obat perangsang, 
agar ayahku menilai buruk dirimu. Lalu aku bisa membatalkan 
hubungan denganmu. Aku tidak pantas mendapatkan 
kebaikan semacam ini, terutama darimu." Tidak kusangka 
kalau aku pada akhirnya akan tersentuh dengan apa yang 
dilakukan Daniel padaku. 


Selama hubungan kami tidak pernah sekalipun aku merasa 
baik bersama Daniel. Tapi saat kami berpisah, saat inilah 
Daniel menunjukan segala apa yang tidak pernah ia tunjukkan 
saat kami bersama. Tidak dapat ku mengerti. 


Daniel sendiri hanya tersenyum mendengar apa yang aku 
ceritakan padanya. Tidak ada kemarahan, karena memang 
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sejak awal Daniel tahu kalau semua itu adalah ulahku. Tapi 
Daniel tidak pernah membahasnya, malah aku yang lebih dulu 
mengatakannya sekarang. 


"Mungkin karena dimasalalu kau pernah menyelamatkan 
hidup orang lain, makanya kau mendapatkan segala kasih 
sayang dari orang lain. Seperti ayahmu yang akan mendukung 
apapun yang kau lakukan. Lalu Barack yang jatuh, bahkan 
hanya dalam hitungan satu bulan. Juga aku, tidak dapat ku 
jelaskan perasaanku. Aku menginginkanmu tapi dalam detik 
yang sama aku selalu merasa kalau cukup hanya dengan 
berada di sisimu. Walau tidak memiliki hatimu tapi aku 
memiliki tempat di sisimu. Bukankah aneh?" 


Aku mengangguk setuju. "Sangat aneh." 
Daniel tertawa. Keras dan tawanya itu dapat menular padaku. 
Untuk pertama kalinya aku merasa nyaman bersama Daniel. 


Aku akhirnya memiliki seseorang yang dapat aku andalkan 
selain ayahku tentu saja. Daniel adalah orang yang tepat. 
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Aku membuka kulkas. Tadi malam aku hampir tidak tidur, 
memikirkan keadaan ayahku. Untung saja ayah tidak memiliki 
sejarah penyakit jantung. Yang aku lakukan sekarang juga 
tidak kalah buruk dengan apa yang aku lakukan dulu-dulu. 
Tapi ayah selalu memaafkan aku, sekarang aku juga yakin 
begitu. 


Aku turun tangga dan menuju dapur. Waktu baru 
menunjukkan pukul enam pagi. Daniel mungkin masih tidur. 
Aku tidak ingin membangunkannya jadi aku turun sendiri 
untuk mengambil minuman. Kubuka kulkas dan mulia melihat 
isinya. Semuanya lengkap seakan pria itu memang tahu akan 
lama berada disini. 


Daniel menyewa tempat ini cukup mahal. Walau dia tidak 
mengatakannya tapi aku bisa menebaknya. Mengingat betapa 
indahnya tempat ini juga tidak mengecewakan sama sekali 
dengan segala sesuatunya yang tersedia sempurna. Jika ada 
yang ingin aku tinggal disini mungkin aku tidak akan menolak. 
Apalagi jika orang itu adalah ayah. Aku akan dengan senang 
hati tinggal berdua dengan ayah disini dan melupakan dunia 
diluar sana. 


Aku tidak perlu lagi dengan segala macam reputasi. Aku juga 
tidak harus bersikap hati-hati. Memikirkannya saja membuat 
hatiku teramat bahagia. 
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Aku meraih botol air putih karena serak di tenggorokanku. 
Hanya air putih yang bisa membuatnya lebih baik. Setelah 
mengambil botol itu aku menutup kulkas. 


Mataku melotot tajam. Seseorang yang berdiri tepat di 
samping kulkas membuat aku tercengang sekaligus dihinggapi 
rasa tidak nyaman. Bagaimana bisa dia ada disini? 


Botol yang ada ditanganku seperti memiliki alat pelicin hingga 
dengan mudahnya botol itu tergelincir dari tanganku. Tapi aku 
tidak mendengar suara pecahannya karena Aaron dengan 
sigap meraih botol itu. Membuat botol itu tidak jatuh dengan 
menyedihkan. Tapi sepertinya aku yang akan jatuh 
menyedihkan sekarang karena hanya dengan menatap Aaron 
seperti ini saja membuat aku tahu kalau aku telah memancing 
singa keluar dari sarangnya. 


Aku mundur. Insting untuk menyelamatkan diri menguar 
ditubuhku. 


"Sepertinya kau menikmati hidupmu setelah berhasil 
membuat aku dan ayah cemas sepanjang sisa hari kemarin." 
Aaron mengatakan itu dengan mata yang menatap botol. 
Menimang-nimang tubuh botol itu seakan ada pikiran didalam 
dirinya kalau dia harus melempar botol itu kearahku, atau 
meletakkan saja di meja yang ada di sampingnya. 


"Aku--aku.." 


Suara pecahan botol itu membuat aku berteriak. Tanpa sadar 
memeluk diriku karena kupikir kulitku sudah tidak sama lagi. 
Kupikir pecahan itu terjadi karena Aaron melempar botol itu 
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padaku. Tapi rupanya dia hanya melepaskan botol itu, hingga 
botol itu sendiri yang menjatuhkan dirinya ke lantai. Lalu 
pecah menjadi beberapa bagian. 


"Apa yang kau lakukan!?" Aku lupa dengan rasa takut yang 
diberikan Aaron. Amarah membangkitkan sisi diriku. 


"Bukankah kau akan memecahkannya tadi. Aku hanya 
melakukan apa yang tidak sempat kau lakukan." Suara enteng 
Aaron membuat aku meradang. Aku berbalik hendak pergi 
meninggalkannya. 


Tapi saat aku sampai dipintu keluar dapur dua pria dengan 
badan kekar dan wajah menyeramkan telah berdiri disana. 
Menghadang jalanku. Membuat aku hanya bisa mendesah. 
Apa sekarang pria ini mau bermain kasar? Jika ia maka aku 
tidak akan terlalu terkejut. Dia sudah terlalu lama 
menyembunyikan apa yang ada didalam dirinya. Berpura-pura 
baik mungkin sudah membuatnya muak. 


"Katakan padaku bagaimana kau bisa menjadi sepengecut ini, 
Carly. Kau pengecut dan pengkhianat." 


Aku memutar tubuhku demi mendengar nada penuh hinaan 
yang dikeluarkan pria itu dari mulut lancangnya. 


"Lancang!" 
Dia tertawa. Sangat keras hingga rasanya seluruh bulu romaku 
meremang. Aku tidak pernah merasa seperti ini saat 


berhadapan dengan lawan jenisku. Aaron sanggup 
meruntuhkan segala hal yang tidak bisa dilakukan pria lain. 
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Membangkitkan sisi gelapnya untuk menekan aku. Hingga aku 
menjadi tidak berdaya. 


"Lancang? Pantaskah kau sebut itu padaku? Renungkan yang 
kau lakukan. Jangan terus-terusan hanya menjadikan dirimu 
putri manja yang segala keinginannya tidak bisa dibantah. Kau 
telah lama bersikap semaumu dan kurasa cukup sampai 
disini." 


Aku melotot tajam. "Kau tidak memiliki hak untuk mengaturku. 
Sedikitpun tidak." 


"Oh ya? Maka mari kita buktikan apa yang akan kau lakukan 
saat aku mengaturmu." 


Aku bersedekap. "Ayahku tidak akan membiarkannya." 


"Dia sudah tidak memiliki hak padamu. Hak itu adalah milikku, 
karena kau adalah milikku. Selalu milikku." Aaron dengan 
santai menyandarkan tubuhnya di pintu kulkas. Seolah ia 
bercakap denganku seperti bercakap dengan anak kecil yang 
tidak perlu ditanggapi dengan terlalu serius. 


Sedang aku sudah sangat meradang sekarang. Bahkan jika aku 
menemukan sesuatu untuk dilempar padanya. Aku pasti 
sudah melakukannya. Tapi sekarang aku hanya berdiri 
ditempat dimana tidak ada barang yang bisa aku lempar. 


"Kau bukan siapa-siapa. Selain pecundang bermuka dua!" Aku 


menatap marah. Seluruh tubuhku bergetar dengan penuh 
amarah. 
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"Kau membuat aku tuli. Ikat dia dan sumpal mulutnya. Dia 
sangat berisik." 


Aku tidak yakin apa yang baru saja aku dengar. Tapi saat aku 
merasakan kedua lenganku dipegang erat, aku tahu tahu kalau 
semua ini nyata. Membuat aku berpikir tentang pria seperti 
apa yang sebenarnya aku hadapi. 


"Lepaskan aku, kau tidak berhak melakukan semua ini padaku. 
Aku akan menuntut kalian semua! Lepaskan!" 


Aaron hanya berjalan melewati aku. Bahkan dia dengan 
sengaja menutup telinganya dengan kedua tangannya 
membuat aku rasanya kehilangan seluruh kendali diriku. Aku 
berteriak kalap bagai orang kehilangan otakku. Bahkan aku 
menggigit tangan pria yang mencoba menutup mulutku. 


Kupikir aku akan mendapatkan tamparan tapi rupanya tidak. 
Pria itu hanya menatap aku dengan kejam yang membuat aku 
mengerut ditempat. Aku tidak lagi berani melawan karena aku 
takut kalau wajahku bisa menjadi sasaran tinju pria itu. 
Membayangkan saja membuat aku ngeri sendiri. 


xxx 


Mereka melempar aku masuk kedalam ruangan dimana 
bahkan didalam sini aku bisa mendengar suara ombak yang 
kencang. Ini seperti impianku, tinggal dipinggir laut. Tapi 
sayangnya aku sekarang tidak datang kemari dengan sukarela. 
Jelas aku diculik oleh pria gila yang terobsesi dengan wajahku. 
Wajah yang mirip dengan gadis yang dicintainya. 
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Aku sekarang tahu alasan wanita itu lebih rela mati daripada 
bersama dengan pria seperti Aaron. Jelas Aaron bukan tipe 
pria yang akan bisa dicintai. Pria itu terlalu semena-mena pada 
orang lain. Dia bisa melakukan segala macam cara agar bisa 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 


Aku menatap jendela setelah pintu itu tertutup dan pria 
menyeramkan itu hilang dari hadapanku. 


Aku membuka jendela. Tersenyum saat ternyata jendelanya 
tidak terkunci. Tapi senyum itu hanya sesaat karena tetap saja 
aku tidak akan bisa keluar walau jendelanya tidak terkunci. 
Karena ada besi penghalang yang terpasang disana. Membuat 
aku menutup jendela itu dengan kasar. 


Aku mendesah pasrah. Menjatuhkan diri diatas ranjang dan 
mulai menutup mata. Membayangkan kalau saja semua ini 
tidak terjadi, pastinya sekarang aku sedang ada dirumah 
bersama dengan ayah dan Erina. Bercanda dan tertawa 
bersama. 


Tapi lihatlah sekarang betapa menyedihkannya aku. 
Terkurung seperti hewan peliharaan tanpa bisa 
memperjuangkan kebebasanku. Aku tidak pernah dalam 
keadaan setidakberdaya ini. Ini pertama kalinya dan rasanya 
begitu menyakitkan. Seolah ada ribuan belati yang coba 
merusak diriku. Aku tidak ingin berada dalam situasi seperti ini 
tapi aku tidak diberikan pilihan. 


Aku meletakkan lenganku diatas wajahku. Mencoba mencari 


jalan keluar yang tepat untuk keadaan ini. Tapi aku 
menemukan jalan buntu. 
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Lalu tiba-tiba ingatanku kembali pada Daniel. Dimana pria itu? 
Seharusnya dia ada di rumah pohon itu. Tapi kenapa tidak ada 
tanda-tanda darinya. Walau dia sedang tidur tapi dengan 
keributan semacam itu ia akan bangun. Apa Aaron melakukan 
sesuatu padanya? 


Aku tidak berdaya sekarang. Bahkan menolong diriku saja aku 


tidak bisa bagaimana mungkin aku memikirkan untuk 
menolong Daniel. Nanti aku akan mencari tahu. 
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Sudah dua hari. Tidak ada tanda-tanda ayah akan datang 
menjemputku. Bahkan rumah ini setenang sejak pertama kali 
aku datang. Tidak ada aktivitas sama sekali selain dari satu 
pelayan yang sering datang mengantarkan aku sarapan. 
Makan siang. Makan malam. Semua makanan datang itu 
hanya sekilas aku lihat keberadaannya karena setelah satu 
jam makanan itu ada diatas meja persegi yang tepat berada 
didekat pintu, pelayan akan kembali masuk dan 
mengambilnya. Mereka semua tidak peduli kalau aku 
memakannya apa tidak. 


Setiap satu hari akan datang pelayan yang berbedaa. Wajah 
yang berbeda. Tapi semuanya memiliki raut yang sama, yaitu 
menatap aku seolah aku adalah mahluk penuh cela. Membuat 
hatiku meradang tapi bahkan aku tidak memiliki tenaga hanya 
untuk sekedar membalas tatapan jelek mereka padaku. 


Yang aku lakukan dikamar ini hanya berbaring diatas ranjang. 
Lalu duduk disofa yang sudah aku tarik dan aku taruh dekat 
jendela. Untuk memudahkan aku melihat keluar dimana laut 
yang dulunya akan sangat aku sukai kini tampak begitu suram. 
Seolah laut itu juga ikut bermain dengan duka di hatiku. 
Sungguh alam adalah hal yang paling mengerti. 


Ayah? Tidakkah kau merindukan putri kecilmu ini? Apa ayah 
benar-benar telah angkat tangan padaku. Tapi kenapa? 
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Kenapa ayah selalu membiarkan aku melakukan apa saja yang 
aku ingin. Bahkan tidak pernah sedikitpun mencegah aku 
melakukannya. Lalu sekarang seolah akulah otak dari 
kejahatan itu sendiri. Seandainya ayah mengajarkan aku, 
sedikit saja memberikan aku pilihan kalau aku tidak boleh 
berbuat sesuka hatiku. Maka semuanya tidak akan berakhir 
seperti ini. Andai saja aku tidak mengejar Barack maka semua 
ini pasti tidak terjadi. Andai ayah memaksa aku untuk bersama 
dengan Daniel mungkin semua tidak akan serumit ini. Hanya 
berandai-andai yang aku bisa sebab nyatanya dalam sisi 
kerapuhan ku ini, aku hanya sendiri. 


Aku kembali merebahkan diri diatas ranjang. Tenagaku telah 
hilang entah kemana bahkan bernafaspun terasa amat berat. 
Dua hari tanpa makanan mungkin aku masih akan baik-baik 
saja. Tapi dua hari tanpa air, aku tidak tahu lagi. 


Aku memejamkan mataku dengan perlahan demi perlahan. 
Mencoba meresapi kematianku dengan tenang. 


Tidak pernah kusangka akan mati dengan cara seperti ini. 
Kupikir aku akan mati ditangan orang-orang yang pernah aku 
buat terluka. Pikiran dangkal itu tidak terasa mengganggu. 
Tapi lihatlah sekarang, betapa menyedihkannya aku. 
Ditinggalkan sendiri untuk mati kelaparan. 

Satu 


Dua 


Tiga 
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Selimutku tersibak. Lalu cahaya berangsur-angsur masuk ke 
retinaku yang membuat aku meringis dengan helaan nafas 
yang entah terdengar begitu lega. Aku seolah kembali 
menemukan hidupku dan kupikir kematian cukup mengerikan 
dari apa yang aku bayangkan. Kupikir hidup lebih mengerikan 
tapi rupanya berada diambang kematian jauh lebih tidak 
menyenangkan lagi. 


"Bagaimana keadaannya dokter?" Suara tanya itu datang dari 
arah sampingku. Tanpa melihatnya aku tahu siapa pemilik 
suaranya. 


Aku mendengus kasar. Kupikir akan kutemukan ayahku disini 
tapi rupanya masih saja pria yang sama yang beredar di 
sekelilingku. Aku ingin meletakkan lenganku diatas wajahku, 
menghalau cahaya yang menyerbu mataku. 


Tapi sesuatu menahanku. Aku mencoba memperbaiki 
pandanganku, melihat kearah lenganku. Infus? Aku menatap 
ke samping dan menemukan tiang infus disana. Lalu aku 
menatap langit-langit ruangan dan kutemukan kalau aku 
masih dikamar yang sama. 


Aku mencoba melepaskan benda itu dari tanganku. Rasanya 
begitu mengganggu tapi sebuah tangan menghentikan 
tanganku. Aku melotot pada si pemilik tangan karena dengan 
berani mencegahku. 


Decakan samar dan gelengan tertahan terlihat darinya. Mata 
samuderanya menatap aku penuh keangkuhan lalu bibirnya 
yang bagai lekukan bulan sabit menyeringai penuh ejekan. 
Aku tidak sudi bertatap wajah dengannya. Dia telah menyiksa 
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aku dan hampir membunuhku. Aku tidak akan lagi bicara 
dengannya bahkan aku tidak ingin mendengar suara nafasnya. 


"Memutuskan untuk mengabaikan suamimu sekarang?" 


Aku rasanya ingin meludahinya mendengar dia menyebut 
dirinya sebagai suami. Kemana dia saat aku kelaparan. 
Kemana dia saat aku membutuhkan seseorang untuk kuajak 
bicara. Dia menghilang seperti asap dan sekarang muncul 
hanya karena aku berada diambang kematian. Dasar pria licik! 


"Baiklah kalau itu maumu." Aaron melepaskan tanganku. 
Menaruhnya dengan hati-hati disisi tubuhku. "Tadinya aku 
mau mengajakmu menemui ayahmu. Mengingat sejak 
kemarin dia terus menanyakan tentang putrinya yang manja." 


Aku dengan seluruh kendali yang kumiliki tidak dapat 
menahan diriku untuk berbalik menatap Aaron. Apakah dia 
benar? Sungguh ayahku mencariku? Kalau begitu ayah tidak 
sepenuhnya mengabaikan aku. Mendengarnya saja membuat 
aku dihinggapi dengan seribu kebahagiaan. 


Aaron hendak melangkah pergi. Tapi aku segera meraih 
tangannya. Bahkan aku sampai harus bangun dari rebahan ku 
untuk bisa menggapai Aaron. Aku menggenggam kuat 
tangannya. 


Aaron sendiri langsung duduk di sampingku. Merebahkan 
kembali tubuhku diatas ranjang dengan tangannya yang 
mendorong kedua bahuku. Tampak kekhawatiran yang terlalu 
berlebihan kulihat di matanya. Aku juga baru sadar ada 
mendung bergelayut lewat tatapannya. Dia tidak mungkin 
seperti ini karena keadaanku bukan? Tidak, paling dia hanya 
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memiliki masalah lain diluar sana. Dan tentu saja masalah itu 
tidak ada sangkut pautnya denganku. 


"Kau ingin bertemu dengan ayah?" Dia bertanya. Pelan dan 
hati-hati. Mata samuderanya menatap aku dalam dan tatapan 
itu seolah menghanyutkan segala resah yang ada didalam 
diriku. 


"Ya. Kumohon.." 


Aaron meletakkan telunjuknya  dibelahan bibirku. 
Menghentikan suaraku entah kenapa. "Jangan memohon. 
Tidak ada yang pantas membuatmu memohon. Kau akan 
mendapatkan apapun yang kau inginkan." Suara Aaron 
bergetar. Aku sendiri bingung dibuatnya oleh tingkahnya yang 
tidak biasa. 


Apa kematian yang hampir terjadi padaku telah merubahnya 
sedemikan rupa? Tak dapat ku percaya. 


"Lalu--lalu kapan aku bisa bertemu dengan ayah? Aku ingin 
melihatnya." 


"Segera. Setelah kondisimu stabil kita akan pulang dan 
menemui ayah. Jadi cobalah untuk sembuh secepatnya. 
Mengerti?" Aaron menyapu rahangku dengan jemarinya. 
Memberikan aku sentuhan yang terasa menyamankan. 


Aku mengangguk menyanggupi permintaan Aaron. Ya. Aku 
harus segera sembuh agar aku bisa bertemu dengan ayah. 
Bagaimanapun aku harus bertanya padanya kenapa dia tidak 
datang berkunjung ke tempatku. Tempatku? Rasanya aneh 
mengklaim itu semua. 
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"Aku tidak ingin tinggal disini." Tiba-tiba kuutarakan inginku 
pada pria yang dulunya akan membuat aku menyembunyikan 
segala hal darinya. Tapi kini tanpa paksaan apapun, aku 
mengatakan apa yang ingin aku katakan. 


Aaron menatap aku. Tampak menilai dengan caranya sendiri. 
"Kenapa?" 


"Tidak ada yang suka denganku disini. Mereka semua 
menatap aku dengan tatapan aneh, aku tidak nyaman berada 
ditempat ini." Aku menggeleng kuat. 


"Tapi kau suka pantai. Kita bisa mengganti orang-orangnya. 
Bagaimana?" 


Aku menggeleng. "Itu tidak cukup. Tempat ini sudah 
memberikan aku pengaruh buruk yang--tunggu. Darimana kau 
tahu kalau aku suka pantai?" 


"Ah? Apa aku mengatakannya?" 


Aku menatap Aaron aneh. "Ya. Kau baru saja mengatakannya. 
Tidak mungkin secepat itu lupa. Ayahku juga tidak mungkin 
memberitahumu tentang itu, karena dia tidak tahu. 
Setidaknya aku cukup mampu menyembunyikan apa yang aku 
suka dan tidak aku suka. Tapi bagaimana kau tahu?" 


Aaron menggaruk kepalanya. Tampak salah tingkah yang 
membuat aku menatap curiga. 


"Apa Erina? Pasti dia! Dia pernah bilang kalau aku sebenarnya 
tidak seperti apa yang terlihat. Dia menyimpulkan aku 


Crazy Couple - 106 


menyukai banyak hal di luar keglamoran hidup yang aku jalani. 
Apa dia yang mengatakannya?" Decihku. Dasar tidak setia. 


"Jangan menyalahkannya. Aku mendengarnya secara tidak 
sengaja. Bahkan dia tidak tahu kalau aku tahu." 


"Benarkah?" Aku tidak percaya. 


"Maka tanyakan padanya. Kau akan tahu jawabannya." Santai 
Aaron bersuara. Membuat aku tahu kalau pria ini tidaklah 
berbohong. Mungkin Erina memang mengatakannya secara 
tidak sengaja. Atau entahlah bagaimana Aaron tahu dari Erina. 
Semuanya tidak penting. Lagipula kalau Aaron tahu tentang 
aku suka pantai, tidak ada masalah. Itu juga bukan merupakan 
aib yang harus di sembunyikan. 


"Baiklah. Aku percaya padamu." 
Aaron hanya memegang kepalaku dan tersenyum. Membuat 
aku menahan diri agar tidak menyentuh tempat yang disentuh 


Aaron tadi. Sangat berat tentu saja. Karena sentuhan Aaron 
seperti meninggalkan kesan yang dalam. 
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"Sudah. Aku tidak mau memakannya lagi. Rasanya tidak 
enak." Aku mendorong sendok itu dari depan wajahku. 
Tampang menjijikan makanan itu sama dengan rasanya. 
Bukannya akan sembuh, aku malah merasa sakitku akan 
bertambah parah. 


Aaron menatap aku tidak suka. "Makanan ini bergizi. Walau 
rasanya memang agak hambar tapi kau harus menahannya. 
Agar kau cepat sembuh." 


"Tidak. Aku tidak mau. Aku hampir tidak makan dua hari 
penuh dan sekarang bukannya mendapatkan makanan enak 
malah aku disuguhkan dengan makanan yang tampak sama 
persis dengan muntahan. Kau sengaja ingin menyiksa aku 
kan?" Aku menunjuk kearah Aaron. Merasa curiga kalau 
semua ini hanya akal-akalan nya saja. Dia pasti tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan untuk membalasku. 


Aaron meraih tanganku dan diturunkannya. Membuat aku 
berdehem. 


"Kau bahkan tidak bisa menghilangkan keraguan padaku. Jika 
aku benar-benar ingin menyiksamu. Aku tidak akan memakai 
makanan seperti ini. Tapi aku akan menaruhkan racun disini." 


Aku menganga. "Kejam!" Seruku dengan tidak terima. 
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Aaron tersenyum dan anehnya senyum itu menular padaku. 
Semudah itukah rasa nyaman menyusup didalam diriku. 
Bahkan pertahanan diriku runtuh sedikit demi sedikit. 


"Satu suapan lagi dan aku tidak akan memaksamu." Tawar 
Aaron dengan sendok yang sudah diisinya dengan makanan 
menjijikkan itu. Aku meringis. "Aku berjanji setelah ini kau bisa 
meminta apapun dariku." Bujuknya dengan tatapan serius 
membuat aku menatap dia dengan mata menyipit. Mencoba 
mencari tahu apa dia jujur atau tidak. Tapi tetap sama. 
Tatapan Aaron tidak terbaca. Dia akan selalu mampu 
memperlihatkan apa yang ingin dia perlihatkan. 


"Apapun?" Tanyaku akhirnya. Mulai terbujuk. 


"Ya. Apapun. Selain pergi dariku." Tambahan dari kalimatnya 
yang penuh keyakinan itu harus teruntuhkan. Dia benar-benar 
tahu apa yang akan aku minta. 


Aku bersedekap. Mulai berpikir. Selain pergi darinya apa yang 
aku inginkan? Apa yang paling aku butuhkan dan apa yang 
paling membuat aku akan merasa aman? Otakku berputar 
seperti tatanan surya. 


"Makan dulu ini. Setelah itu kau bisa memikirkan apapun yang 
kau inginkan. Sudah kukatakan akan aku kabulkan apapun 
selain pergi dariku." 


Dengan segenap rasa jijik didalam diriku akhirnya aku 
menelan makanan di sendok itu. Langsung meringis dengan 
lidah yang seolah terbungkus benda tidak layak disana. Aku 
mengambil air yang disodorkan Aaron. Menegak minuman itu 
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dan mendesah keras karena akhirnya aku terbebas dari 
makanan terkutuk itu. 


"Sudah. Jadi apa aku boleh memintanya sekarang?" Aku 
menyatukan tangan dengan tidak sabaran. Menatap Aaron 
dengan penuh harapan. 


Aaron mengacak rambutku. Meletakkan nampan makanan di 
meja dorong yang tadi dibawanya. "Katakan." Pintanya yang 
membuat aku tersenyum lebar. 


"Baiklah." Aku menggosok tanganku. Tersenyum aneh pada 
Aaron yang hanya menatap aku dengan gelengan dikepalanya. 
“Satu.." 


"Berapa banyak? Bukankah aku hanya bilang satu 
permintaan." Protes pria itu. 


Aku menatap tajam Aaron dengan marah. "Bukankah pria itu 
yang dipegang adalah ucapannya?" Ejekku berusaha 
memancing dia. 


"Tentu saja. Tapi aku.." 


"Baik--baik. Kau ini.. kalau begitu satu permintaanku adalah 
kau mengabulkan dua permintaan yang akan aku ajukan ini." 
Senyumku terkembang sempurna. 


Tawa Aaron keluar setelah aku mengajukan semua itu. 
Membuat aku menatap dia aneh, reaksinya diluar nalar. 


"Kupikir saat kau sakit. Otak pintarmu tidak akan bekerja. 
Salah besar. Karena pada saat seperti ini kau malah memakai 
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kepintaran denganku. Bagus. Lalu katakan apa dua 
permintaan itu." 


Aku tersenyum menang. Dia terlalu meremehkan aku. Dia 
tidak tahu saja, siapapun yang meremehkan aku akan berakhir 
dengan kalah. 


“Satu. Aku ingin kau tidak menyakiti Daniel." 


Raut wajah Aaron berubah. Tatapannya menajam membuat 
aku mundur dari dudukku. "Kau masih memikirkan pria lain? 
Kenapa? Apa aku tidak cukup untukmu?" 


Aku tidak percaya. Dia cemburu? Yang benar saja. "Tentu tidak! 
Aku hanya tidak mau orang lain akan kena dampaknya hanya 
karena ulahku. Itu tidak hanya berlaku pada Daniel tapi 
siapapun." 


Aaron mendalami tatapannya. Aku menantang tatapan itu 
karena aku tidak berbohong padanya. Kenapa juga aku harus 
peduli dengan Daniel. Kepedulian itu hanya sebatas karena 
aku yang menyeret Daniel kedalam masalah ini. Aku tahu, 
tanpa dikatakan kalau Aaron tidak akan pernah melepaskan 
Daniel. Entah apa yang sudah dilakukan Aaron pada Daniel 
sekarang. 


"Sungguh?" 
Aku berdecak. "Aku bukan orang yang akan melakukan semua 
hal seperti ini hanya karena aku peduli. Tapi Daniel adalah 


orang yang baik. Dia merelakan aku dan meminta aku 
menjalani hidup sesuai dengan keinginanku. Lalu jika dia 
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malah mendapatkan masalah hanya karena aku, tentu saja 
aku tidak akan diam saja." 


Aaron akhirnya menyerah.  Tatapannya mengalah. 
"Dikabulkan." Terdengar enggan tapi aku tahu Aaron akan 
menepati apa yang dia ucapkan. Berarti sekarang Daniel 
selamat dari cengkraman Aaron. Setidaknya tidak perlu lagi 
merasa bersalah jika sesuatu yang buruk terjadi pada Daniel. 
Aku lega. 


Aaron menjentikkan jarinya. Meminta perhatianku. "Yang 
kedua?" Pintanya. Dia yang malah lebih tidak sabar 
dibandingkan denganku. 

"Dua. Aku ingin kita tinggal di mansion keluargamu." 

"Apa? Tidak! Tidak akan pernah. Jangan harap." Aaron bahkan 
harus berdiri ketika menolak permintaanku. Bukankah itu 
berlebihan. 

"Kau bahkan belum mendengar penjelasanku." 

"Tidak butuh. Minta yang lain." 

Wah pria ini benar-benar menyebalkan. Apa dia harus 
seabsurd ini? Apa salahnya dengan tinggal di mansion 
keluarganya. Apa dia takut aku akan mengganggu kehidupan 


keluarganya? Salah besar, kalau dia sampai berpikir seperti itu. 


"Yang lain, Carly, Walau kau menatap aku seperti itu 
jawabanku tetap sama." 
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Aku bersedekap. "Kau memang bukan pria sejati." Ejekku 
dengan marah. 


Aaron hanya menatapku. Mencoba saling beradu pandang 
dalam kekerasan kami masing-masing. 


"Baik. Maka pilihlah. Biarkan aku pergi darimu atau kita tinggal 
di mansion keluargamu." 


Aaron menatap langit-langit ruangan. Meraih seluruh 
kesabaran yang ada didalam dirinya. Kuakui cukup 
mengesankan melihat dia mencoba sebaik mungkin menahan 
dirinya saat berhadapan denganku yang sama keras kepalanya 
dengan dirinya. Tapi itu hanya kesan biasa yang tidak akan 
membuat aku mengalah. 


"Kenapa harus mansion keluargaku? Kau bisa pilih tempat 
sesukamu. Dimanapun, bahkan walau itu harus tempat yang 


tidak akan aku sukai." 


Aku tersenyum. Coba saja dia menanyakan alasanku sejak tadi. 
Kami tidak perlu berputar-putar seperti ini. 


"Karena disana kau tidak akan menyiksaku." Ucapku dengan 
penuh kebanggaan. Karena aku tahu apa yang terbaik untukku. 


"Apa?" 
"Ya. Disana ada ibumu dan ayahmu. Jadi kau tidak akan bisa 


berbuat semena-mena seperti disini. Aku tidak ingin tinggal 
hanya berdua denganmu bersama orang-orangmu." 
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Aaron menepuk dahinya sendiri. Bahkan pria itu langsung 
menjatuhkan diri kembali di pinggir ranjang. Menatap aku 
dengan tidak percaya. Seolah aku telah menampakkan 
keanehan yang tidak pernah dia temukan pada orang lain. Apa 
yang salah? Tatapan yang dia berikan berlebihan. 


"Jadi semua ini hanya karena kau takut kalau aku akan 
menyiksa kamu lagi? Bukan karena kau ingin dekat dengan 
Barack?" Tanyanya dengan tidak percaya. 


"Apa? Barack! Kenapa aku harus dekat dengan pria seperti itu. 
Aku tidak suka dengan pria yang tidak bisa memegang kata- 
katanya. Bahkan walau dengan alasan apapun. Adikmu sudah 
tidak menarik minatku. Lagipula Daniel sudah melepaskan aku, 
jadi aku sudah tidak memiliki kepentingan padanya." Tegasku. 
Barack memang hanya alat yang aku pakai. Sekarang alat itu 
sudah tidak berguna. Kenapa aku harus tetap memakainya. 
Bukankah percuma? 


"Apa maksudmu?" 


Aku menatap Aaron. Tunggu dulu, apa dia akan marah kalau 
aku mengatakan yang sebenarnya? Bagaimana kalau dia 
marah? Tentu saja tidak masalah bagiku. Tapi bagaimana 
kalau dia menghukum aku. Oh tidak.. 


"Katakan, Carly? Kata alasan lainnya tidak akan aku percayai. 
Jelas kau memiliki alasan lain selain dari mempermainkan 
kakakku." Mata Aaron menatap tepat ke bola mataku. Aku 
tidak tahu kenapa tapi seolah mata itu meminta aku untuk 
tidak berbohong padanya. Kenapa mata itu terasa begitu 
familiar. 
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Aku menelan ludahku. Sudahlah, kukatakan saja. Resikonya 
akan aku tanggung nanti. 


"Daniel tidak ingin berpisah denganku jadi dia mangajukan 
syarat padaku. Dia meminta aku menikah dengan Barack, 
itulah satu alasan yang membuat aku mendekati Barack. Aku 
tidak bermaksud menyakitinya. Kupikir aku akan mengatakan 
kebenarannya pada dia nanti setelah kami bersama. Tapi 
rupanya kami tidak pernah bersama." 


"Jadi selama ini semua yang kau lakukan bukan karena kau 
tertarik secara pribadi dengannya?" 


Aku mengangguk. "Tidak pernah. Semua ini hanya permainan. 
Aku tahu itu kejam tapi aku benar-benar ingin lepas dari 
Daniel saat itu jadi aku tidak memiliki pilihan lain." Aku 
menunduk. Memainkan kuku tanganku. Menunggu 
kemarahan Aaron padaku. 


Tapi diluar dugaan, pria itu malah memelukku dengan erat. 
Sangat erat hingga bahkan aku merasa sulit bernafas 


karenanya. 


"Syukurlah." Hanya gumaman itu yang aku dengar darinya. 
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Aku menatap jalanan dengan perasaan yang lebih baik dari 
kemarin. Mungkin karena sebentar lagi aku akan bertemu 
dengan ayah. Perasaan lega ini membuat aku bahagia. Entah 
kenapa semuanya jadi terasa lebih menarik. Karena nyatanya 
ada sosok yang bisa membuat aku berjuang untuk 
mendapatkan sesuatu. Dulu, apapun yang aku inginkan akan 
aku dapatkan dengan hanya membalik telapak tangan. Tapi 
bersama dengan Aaron semuanya tidak lagi semudah itu. 


Saat aku menginginkan sesuatu Aaron meminta aku untuk 
bersabar. Menunggu. Lalu dia akan memberikannya kalau aku 
bersikap baik. Seperti itulah gambaran kebersamaan kami. 


Aku menatap Aaron yang ada di sampingku. Kami memakai 
sopir membuat aku bertanya-tanya apa memang Aaron malas 
menyetir mobilnya? Atau dia hanya ingin berduaan denganku 
disini? Oh tidak! Sejak kapan aku menjadi seperti ini. Tentu 
saja alasan yang terakhir adalah hal yang mustahil. Aku 
memegang kedua pipiku yang tiba-tiba memanas akibat dari 
pikiranku yang berlari entah kemana. 


"Ponsel untukmu." Aaron menyodorkan ponsel dengan warna 
emas itu padaku. 


Aku tidak langsung mengambil ponsel itu. Karena aku yakin 
tidak sedang berulang tahun atau apapun yang 
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mengindikasikan kalau aku berhak mendapatkan hadiah. Apa 
ini karena aku bersikap baik dan dia berusaha menyenangkan 
aku dengan memberikan aku hadiah seperti ini? Tapi kalau 
memang benar begitu kenapa harus ponsel? Akan lebih masuk 
akal kalau aku diberikan bunga atau setidaknya perhiasan. 
Ponsel rasanya terlalu absurd. Mengingat kalau aku juga 
memiliki ponsel yang pastinya sekarang ada di tangan Erina. 


Aku mendorong ponsel itu menjauh membuat Aaron 
mengerutkan wajahnya tidak mengerti. 


"Aku punya ponsel jadi tidak perlu repot-repot 
memberikannya padaku. Terimakasih." Ucapku dengan cukup 
bijak. Setidaknya jika dia ingin memberikan aku sesuatu maka 
carilah yang romantis. Ponsel sama sekali tidak pernah di 
kategorikan dalam benda yang wajib diberikan pada orang 
tersayang. 


Aaron meletakkan tangannya diatas bahuku. Membuat 
tubuhku lebih maju dan dia menyusupkan tangannya itu ke 
pinggangku. Membuat kami lebih terasa intim. Aku sendiri 
hanya duduk dengan kaku di tempatku. Tubuh tubuh, apa 
yang terjadi denganmu? 


"Ponselmu yang itu sudah rusak. Kudengar kau hanya punya 
satu makanya aku berinisiatif membelikanmu satu." 


Aku memiringkan kepalaku. "Rusak? Kenapa bisa? Terakhir 
aku pakai masih baik-baik saja." 


"Sekarang sudah rusak. Pakai yang ini saja." Aaron sudah 
membuat ponsel itu berada dalam genggamanku. Membuat 
aku tidak bisa menolak lagi. 
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"Apa aku masih memakai nomor yang sama?" 
"Tidak. Aku sudah mengganti nomormu." 


Aku membuka layar ponsel yang tidak memiliki kunci sandi itu. 
Sedikit terkejut saat kudapati kalau wajah Aaron yang menjadi 
gambar layarnya. Membuat aku tidak kuasa menahan senyum 
setelahnya. Kekanakan. 


"Juga, kalau kau ingin menyimpan nomor baru katakan 
padaku. Nomor yang kau simpan harus atas dasar 
persetujuanku. Mengerti?" 


Aku mencibir kearahnya. "Dasar tukang perintah." Ejekku 
mendengar titahnya yang tidak masuk akal. Apa-apaan. 


Tapi Aaron hanya mengacak rambutku. Dengan gemas. 
Membuat aku sadar harusnya di titik ini aku sadar kalau 
apapun yang aku lakukan pastinya hanya boleh 
mengikutsertakan dirinya. Jika aku sehat. Jika memang otakku 
berfungsi dengan normal maka aku akan membantahnya. Aku 
akan marah padanya. Atau setidaknya aku tidak akan setuju 
begitu saja dengan segala pengekangan yang dilakukannya. 


Tapi rupanya entah otakku yang tidak normal atau mungkin 
Aaron sudah memasukan sesuatu kedalam otakku yang 
membuat aku menjadi penurut seperti ini. Karena bukannya 
merasa kebebasanku terambil dengan paksa, aku malah 
dengan sukarela memasukkan diriku kedalam sangkar pribadi 
pria itu. Membuat aku hanya bisa menggeleng sendiri pada 
perubahan diriku. 
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"Mana ponselmu?" Tanyaku menyodorkan tanganku 
kedepannya. 


Dia menatap aku dengan senyuman. "Kenapa? Kau ingin 
melihat apa yang ada didalamnya." 


"Berikan saja padaku." Ucapku dengan cepat. Aku tentu saja 
tidak mau mengalah. Mana bisa hanya aku yang diatur disini. 
Dia juga harus mendapatkan hal yang sama denganku. Itu 
aturannya. 


Akhirnya Aaron mengeluarkan ponsel dengan warna yang 
sama dengan milikku. Juga tipe ponsel yang sama. Semuanya 
sama hingga aku berakhir dengan menatapnya tidak 
menyangka. Kenapa sepertinya aku sedang bersama anak 
yang baru memasuki masa pubertas nya. Hal seperti ini hanya 
dilakukan oleh anak-anak yang baru tumbuh besar. 


Aku mengambil ponsel itu dan melihat ada sandinya. Aku 
menatapnya dan kuyakin dia mengerti tanpa harus aku 
mengatakannya. 

"Tanggal lahirmu." 

Apa? Yang benar saja. "Rupanya kau sudah mempersiapkan 
semuanya. Kau pasti tahu kalau aku akan memeriksa 


ponselmu." Aku berdecih samar. 


Tapi yang aku dapatkan hanya gelengan geli darinya membuat 
aku mendelik dia sebentar sebelum aku fokus pada ponselnya. 
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Kulihat layarnya adalah bayangan dua orang yang tampak 
sangat dekat. Tapi mereka hanya memotret bayangan mereka. 
Aku menatap Aaron dengan heran. 


"Siapa gadis ini. Apa gadis yang kau ceritakan tempo hari? 
Gadis yang dengannya kau mencintai?" 


Aaron mengangguk. 


Aku kembali sibuk menelusuri kontak pria itu. Melihat 
beberapa nomor rekan bisnisnya. Semuanya kebanyakan pria 
dan tentu saja tidak aku kenal. Ada juga nama wanita tapi 
selalu di tambahkan jabatannya didepan namanya. Membuat 
aku tidak ambil peduli sama sekali. 


Tapi tanganku terhenti begitu aku menemukan nama yang 
sebenarnya aku cari. 'Manager Eva' itulah namanya. Rupanya 
nama ini yang membuat aku penasaran. Setidaknya ada nama 
jabatannya. Aaron tidak menyimpan nomornya dengan hanya 
nama saja. Tapi Aaron menyamaratakan mereka semua. Apa 
mungkin memang tidak ada hubungan diantara keduanya? 
Lalu kenapa itu menjadi masalah untukku? 


Lalu satu nama lagi yang membuat aku terdiam. Sampai aku 
harus menatap Aaron untuk meyakinkan diriku kalau pria itu 
benar-benar melakukannya. Tapi Aaron malah sedang 
memejamkan matanya. Membuat aku bisa melihat ada wajah 
lelah disana. Aku tidak menyadarinya sejak tadi. 


Aku kembali melihat layar ponselnya. 'My Wife' nama itulah 


yang membuat aku harus berpikir lebih banyak dari yang 
seharusnya. Sepertinya Aaron memang mempersiapkan 
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semuanya. Tapi bisa jadi nomor ini bukan milikku. Hanya satu 
cara untuk membuktikannya. 


Aku mendial nomor itu. Beberapa saat kemudian nada dering 
berbunyi tepat di ponsel milikku. Memperdengarkan nada 
dering dengan nyaring yang langsung membuat aku menekan 
warna merah di layar ponsel Aaron. Melihat pria itu yang 
sudah membuka mata dan pastinya sudah dapat ia duga apa 
yang sedang aku lakukan. Karena senyum langsung terukir 
dibibirnya. Membuat aku menyembunyikan ponselnya dan 
berpura-pura tidak sadar kalau aku tahu tentang apa yang dia 
tahu. 


Aku berdehem keras. Rasanya benar-benar canggung. Kenapa 
suara deringnya harus sekencang itu. Benar-benar. 


"Kita sudah sampai, Tuan. Nyonya." Suara sopir didepan sana 
membuat aku menghela nafas lega. Untunglah ada yang 
menyelamatkan aku dari situasi secanggang ini. 


"Ponselmu." Aku memberikan ia ponselnya. Langsung 
membuka pintu saat Aaron sudah mengambilnya dari 
tanganku. Aku bahkan tidak berani lagi menatapnya. 


Aku melihat halaman rumahku. Menghidu aromanya yang 
kurindukan. Semuanya terasa berjalan di jalur yang benar 
sekarang. Entah itu perasaan atau hubungan kami. Aku 
tersenyum jika memikirkannya. 


Aku melihat pintu utama itu terbuka yang langsung 


menampakkan wajah sosok yang begitu aku rindukan. Aku 
berlari menyongsong peluknya yang telah terbingkai indah 
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lewat kedua lengannya yang terangkai meminta aku datang 
menjemputnya. 


"Hati-hati." Itulah suara yang aku dengar yang aku yakin milik 
Aaron. Mungkin pria itu khawatir karena aku baru saja sehat. 


Tapi rasa bahagia membuat aku tidak peduli. Karena setelah 
mendapatkan pelukan ayahku. Semuanya tidak lagi berguna. 


Ayah memelukku dengan erat. Mengelus kepalaku dan terus 
mencurahkan rasa rindunya yang tidak terkira. Aku sampai 
lupa kalau ayah tidak mengunjungi aku hampir beberapa hari 
lamanya. Kini setelah aku berhasil memeluknya, semuanya 
tidak berarti lagi. Aku telah mendapatkan ayahku kembali. 


Lalu aku juga bisa melihat Erina yang baru keluar dari dalam 
rumah. Erina menitikkan airmata melihatku. Akhirnya 
kudapati juga tangis dari Erina. Kupikir tidak akan ada yang 
menangis untukku. Aku lupa betapa cengengnya Erina. Kini 
semuanya sudah lengkap. Aku tidak membutuhkan apapun 
lagi. 
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Ayah melepaskan pelukannya dan menatap ke belakang 
tubuhku dimana Aaron ada disana. Aku sendiri menatap pria 
itu dan kulihat senyum menari tidak hanya pada bibirnya tapi 
juga mata samuderanya yang indah. Entah kenapa mata itu 
tidak pernah membuat aku bosan untuk mengaguminya. 


"Bagaimana keadaanmu? Apa semuanya baik-baik saja? 
Kudengar mereka sudah berhasil mengambil alih beberapa 
saham lagi." Tanya ayah pada Aaron. Dengan nada simpati. 


Aku menatap ayah. "Mengambil saham? Apa maksud ayah?" 
Aku tidak kuasa menahan diriku untuk bertanya. Aku tidak 
tahu apa yang ayah bicarakan dan itu juga terdengar buruk. 
Apa ada yang di sembunyikan Aaron padaku. 


"Mari jangan membicarakan sesuatu yang tidak penting." 
Aaron berjalan lebih dekat padaku. Memegang kepalaku 
dengan hangat. "Kau baru saja bertemu dengan ayah. Kalian 
harus menggunakan waktu ini dengan sebaik mungkin. Besok 
aku akan membawamu ke mansion. Setuju?" 


Tentu saja aku belum merasa puas dengan apa yang dikatakan 
Aaron. Karena sebodoh-bodohnya aku. Aku tahu kalau apa 
yang dikatakan ayahku adalah sesuatu yang buruk. Aku tidak 
tahu kenapa semua itu begitu mempengaruhi aku. 
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"Kalau begitu aku pinjam istrimu dulu. Istirahatlah dikamar 
Carly, aku akan meminta orang-orang menyediakan makanan 
untukmu." Akhirnya ayah juga setuju kalau kami tidak harus 
membahasnya. Membuat aku menatap ayah tidak terima. 


Tapi ayah hanya menggeleng padaku saat tahu kalau aku akan 
mendebat lebih jauh. Membuat aku hanya bisa cemberut. 


"Aku hanya butuh istirahat sebentar. Tidak akan lama. Nanti 
kita makan malam bersama." Ucap Aaron yang hanya 
menatap aku sebentar. Lalu pergi meninggalkan aku tanpa 
kata yang lain. 


Aku menatap kepergian Aaron dengan tidak tenang. Bahkan 
langkah pria itu saja tampak lelah. Perasaanku benar-benar 
kacau melihatnya seperti ini. 


"Ayah.." 

"Kita duduk dulu." Ayah meraih tanganku dan membawa aku 
ke ruang tengah dimana ayah meminta aku duduk 
disampingnya. 

Tanpa banyak basa-basi aku langsung bicara sesuai dengan 
apa yang aku inginkan. Aku tidak suka bertele-tele dan ayah 
tahu jelas itu. 

"Apa yang terjadi?" Tanyaku dengan menggebu. 

Ayah malah hanya tersenyum. "Kau ini. Kupikir kau kesini 


untuk meminta ayah membantumu dengan perceraian. Jika 
kau menginginkannya maka saat ini adalah saat yang tepat." 
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Aku menatap ayah tidak percaya. Bisa-bisanya ayah.. "Ayah! 
Aku tidak ingin membahas perceraian sama sekali. Katakan 
saja padaku apa yang terjadi? Aku baru sadar kalau dia terlihat 
sangat lelah. Apa ada masalah dengan perusahaannya?" Aku 
sungguh khawatir. 


Ayah meraih tanganku dan menepuk punggungnya. Senyum 
terulas dibibirnya. Seolah aku baru saja membuat dia sangat 
bahagia. Membuat aku tidak mengerti dibuatnya. 


"Kau sudah dewasa ternyata." 


"Ayah menghindari pembahasan kita. Aku tidak akan diam 
saja, aku ingin tahu apa yang terjadi?" Aku mulai merasa tidak 
nyaman dengan keadaanku sekarang. Rasa tidak tahu ini 
seolah melemahkan aku. Membuat aku tidak bisa berpikir 
jernih. 


Ayah mengambil nafas panjang. Menatap aku dengan tatapan 
yang sulit untuk aku artikan. "Perusahaan Aaron sedang 
bermasalah." 


Aku tahu. "Karena.." 


"Barack menyerang perusahaan adiknya. Mengambil sedikit 
demi sedikit saham di Jewelry. Hingga dua hari yang lalu Aaron 
harus terbang keluar negeri demi menyelamatkan saham yang 
di pegang disana. Tapi perjanjian belum mencapai 
kesepakatan karena Aaron sudah lebih dulu mengejar pulang. 
Dia mendengar kau hampir kehilangan nyawamu jadi dia 
melupakan semuanya dan langsung pulang begitu saja. 
Meninggalkan orang yang harusnya ia yakini." Ayah mendesah 
samar. Walau ayah tidak mengatakannya tapi aku tahu ayah 
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menyalahkan aku. Sifat kekanak-kanakan yang aku miliki telah 
menyulitkan Aaron. Aku memang tidak berguna. 


Aku menatap ayah dengan sendu. Tidak tahu harus berkata 
seperti apa karena nyatanya aku telah menghancurkan hal 
yang sangat penting. 


"Maafkan ayah yang tidak datang mengunjungimu. Ayah 
melakukan semua itu agar kau bisa melihat kalau Aaron akan 
selalu ada disisimu. Kalau ayah ada disana kau akan 
bergantung pada ayah. Kau memaafkan ayah bukan?" 


Aku meletakkan kepalaku dibahu ayah. "Tentu ayah. Aku tidak 
pernah marah padamu. Sama sekali. Bagaimana bisa aku 
marah padamu." 


Ayah mengelus kepalaku. Mengecupnya satu kali membuat 
aku hanya bisa mendesah. Rupanya aku telah salah sangka 
pada Aaron. Dia bukan dengan sengaja mengabaikan aku tapi 
sesuatu membuatnya mengabaikan aku. 


"Ayah dengar kau ingin tinggal di mansion Romanov?" 


Aku mengangguk. Keinginan itu belum kabur. Kali ini tentu 
saja dengan alasan yang berbeda. Barack berurusan dengan 
orang yang salah. 


"Hati-hati disana. Barack bukan orang yang kau kenal lagi 
seperti dulu. Dia banyak berubah apalagi dengan Melina di 
sisinya. Dia sudah menjadi pribadi yang angkuh dan sombong. 
Seolah dunia harus bertekuk lutut dibawah kakinya." 
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Aku tersenyum. Mengangkat kepalaku dan menatap ayah. 
"Bukankah orang sombong adalah orang yang paling mudah 
dikalahkan. Saat dia memandang tinggi dirinya maka saat 
itulah dia menjadi sosok yang paling rendah." Aku 
menyeringai. 


"Kau tidak pernah ikut campur dalam urusan perusahaan tapi 
ayah tahu, kau lebih pintar dari mereka semua. Bagaimanapun 
Aaron adalah suamimu sekarang. Bantu dia menyelesaikan 
masalahnya dan bersikaplah dewasa." 


Aku tidak tahu harus berkata apa. Karena nyatanya kata suami 
yang dipakai ayah terdengar lebih sentimental dari yang aku 
bayangkan. Semuanya lebih dari kata dalam. Suamiku? Entah 
aku harus tertawa atau menangis dengan kata itu. 


ok kk 


Aku membuka pintu perlahan. Tidak ingin mengganggu pria 
yang sedang tidur itu. Melihat dia begitu damai dalam 
lelapnya dengan tangan bersedekap diatas perutnya. Lalu 
wajah damainya yang begitu memuaskan mata. Dia tampak 
seribu kali lebih indah saat dia terlelap seperti ini. 


Aku menutup pintu dibelakangku dan duduk dikursi samping 
ranjangku. Memperhatikan wajah Aaron dengan seksama dan 
dapat aku rasakan diriku yang tersesat dalam indah wajahnya. 
Bibirnya yang terlihat segar dengan bulu mata yang lebih 
panjang. Membuat dia tampak seperti pahatan Tuhan yang 
sempurna. 
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Aku harusnya sedang membangunkannya sekarang. Tapi aku 
malah tidak tega melihat betapa tenangnya dia dalam 
lelapnya. Tidak sampai hati aku mengganggu tidurnya. 


Kurasa dia banyak kehilangan jam tidurnya karena semua 
masalah yang di sebabkan oleh adik dan tunangannya. Barack 
benar-benar melangkah terlalu jauh. Dia tidak bisa melewati 
garis amannya. Mulai sekarang Aaron tidak bertarung sendiri 
karena aku pastinya akan ada disisinya. Tidak akan aku biarkan 
siapapun menyakiti pria ini sampai pria ini menemukan 
kembali kebahagiaannya dan bisa lepas dariku. Selama itu aku 
akan ada disisinya. 


Aku melihat satu anak rambut Aaron yang ada di dahinya. 
Membuat aku berinisiatif meraih anak rambut itu dan mulai 
menyingkirkannya agar tidak mengganggu tidurnya. 


Tapi senyum yang aku lihat terbit dibibirnya membuat aku 
melotot. Menatap dia untuk memastikan apa dia tersenyum 
dalam tidurnya atau nyatanya. 


Saat aku lebih dekat padanya. Saat itulah aku melihat matanya 
terbuka dan tepat menatap kearah mataku. Membuat aku 
seperti kehilangan caraku bernafas dan saat aku hendak 
menjauh dia malah meraih pergelangan tanganku. Menarik 
aku dengan sekuat tenaga hingga aku berdiri dan berakhir 
terjatuh keatas ranjang di sampingnya. 


Aku memberontak untuk lepas darinya. Tapi dia memelukku 
dengan erat dan senyumnya yang dipenuhi dengan 
kebahagiaan membuat aku merasa sedikit tenang daripada 
saat aku bangun tadi. 
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"Lepaskan. Apa yang kau lakukan?" 


Aku berusaha lepas darinya. Bukan karena tidak ingin dekat 
dengannya tapi aku hanya merasa terlalu malu untuk sedekat 
ini dengannya. 


"Kau yang lebih dulu menggodaku. Kau harus bertanggung 
jawab." Pintanya dengan penuh tatapan nakal. Membuat aku 
meletakkan kedua tangan diatas dadanya. Menahan dia agar 
tidak berbuat macam-macam. 


"Menggoda? Kau harus mendengar sendiri ucapan itu. Kau 
membuat aku geli." 


"Tapi aku suka." 


Aku melotot tidak yakin saat dia memajukan wajahnya 
kearahku. "Apa yang akan kau lakukan?" Tanyaku dengan hati- 
hati. 


"Tentu saja memberikan apa yang kau inginkan." Ucapnya 
dengan penuh percaya diri. Membuat aku harus bertanya- 
tanya pada diriku apa yang aku inginkan? 


Kami saling bergelut diatas ranjang dengan aku 
menghindarinya dan dia yang mendekat padaku. Membuat 
tawaku dan teriakanku saling bersahutan. Aku bahkan lupa 
kalau dirumah ini tidak hanya ada kami berdua. Aku 
kehilangan akalku karena godaannya. 
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Aku turun setelah berhasil lepas dari Aaron yang tentu saja 
tidak membutuhkan usaha yang sedikit. Pria itu benar-benar 
keras kepala membuat aku berada di ranjang yang sama 
dengannya. Dengan kedekatan yang hampir tanpa celah. 
Sementara aku hanya bisa melawan dengan kekuatan yang 
tidak seberapa, Aaron malah mengerahkan segala 
kekuatannya. Seolah dia bergantung pada hal itu. 


Memikirkannya saja membuat aku tersenyum geli. 


Saat aku berjalan masuk keruang makan aku sudah 
menemukan Erina yang berdiri disudut ruangan dan sedang 
menatap aku dengan tatapan seolah menahan diri untuk 
mengejekku. Ayahku sama saja. Dia sedang makan tapi 
seluruh tubuhnya meneriakkan geli disana. Membuat aku 
yakin mereka dengan sengaja membuat aku tahu kalau 
mereka mendengar apa yang aku lakukan dikamar. Yang dapat 
aku pastikan kalau mereka mengartikan berbeda dari apa 
yang kenyatannya terjadi. 


"Ayah." Aku menyapa ayah. Ikut berpura-pura kalau ayah 
tidak menyadari kehadiranku sejak tadi. 


Ayah mengangkat kepalanya menatap aku. "Kau disini." 
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Aku mendengus. "Ayah benar-benar tidak pandai berakting. 
Sudahlah, terserah kalian mau menganggap seperti apa. Yang 
pasti kenyataannya sangat jauh dari apa yang kalian dugakan." 
Setidaknya aku tidak harus membela diriku sendiri secara 
terang-terangan. 


"Memangnya apa yang kami pikirkan?" Tanya ayahku dengan 
tampang bodohnya yang membuat aku meringis sendiri. 


"Kami bahkan tidak mendengar apapun, Nona." Suara Erina 
yang menambah keanehan suasana ini membuat aku 
menatap Erina dengan keji. 


"Kau pembohong yang buruk." Ejekku pada Erina. Karena jelas 
mereka tidak memainkan peran mereka dengan cukup baik. 
Mereka buruk. Sangat buruk. 


Aku akhirnya memilih duduk dan mulai memilih makananku 
sendiri. Mencoba mengabaikan dua orang yang sekarang 
sedang menatap kearahku. Aku tidak mau mereka lebih 
merasa puas dengan berhasil membuat aku mengatakan 
sesuatu yang akan membuat aku lebih malu. Satu kalimat yang 
benar pastinya akan tetap terasa salah pada mereka. Jadi aku 
lebih baik mulai mengurus diriku. Dengan mulai makan. 


"Dimana suamimu?" Tanya ayah yang mungkin heran karena 
sejak tadi tidak ada tanda-tanda Aaron akan bergabung 
dengan kami. 


"Sudah mati." Jawabku kesal. 


"Carly Sitha! Bagaimana bisa kau.." ayah tidak percaya dengan 
apa yang aku katakan. Memangnya apalagi yang dia harapkan 
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untuk aku katakan. Pria itu telah membuat aku menjadi bahan 
gosip mereka. Tentu saja aku tidak terima. 


Aku menatap ayah dengan tatapan mengejek. Membuat ayah 
memegang kepalanya yang kuyakin tiba-tiba pusing. 
Membuat aku merasa menang. 


Ayah meraih serbet disampingnya dan mengusap mulutku. 
Langsung bangun dan menatap aku dengan kesal. "Sepertinya 
aku harus istirahat lebih awal malam ini. Karena putriku 
tersayang akan membuat aku sakit jantung jika aku berlama- 
lama dengannya." Ayah pura-pura memegang jantungnya 
yang membuat aku hanya bisa menggeleng dengan 
keberlebihan yang dilakukan oleh ayahku. 


Ayah dan aktingnya yang buruk. 

"Selamat malam ayah." Ucapku dengan senyuman lebar yang 
membuat ayahku hanya melengos. Meninggalkan aku 
berduaan dengan Erina. 

Aku menatap Erina yang berdiri dengan senyuman canggung. 
Kali ini tidak ada ayah yang mendukungnya untuk mengejekku. 
Pastinya dia merasa tidak aman. Siapa suruh melawanku. 


Tapi tiba-tiba teringat dengan sesuatu yang menggangguku. 


"Erina, soal ponselku kenapa bisa rusak?" Tanyaku dengan 
heran. 


"Tn. Aaron tidak mengatakannya?" Tanya Erina dengan 
bingung. Dan aku tahu ada keengganan dibibirnya untuk 
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mengatakan sesuatu padaku. Membuat aku harus memutar 
otak untuk menjawab pertanyaan. 


"Aaron meminta aku bertanya padamu." Akhirnya kuberikan 
ia sebuah kebohongan yang pastinya akan membuatnya 
percaya. Aku mengenal Erina dengan baik. 


Erina menatap dengan bimbang. Sepertinya aku sudah akan 
mendapatkan jawabannya. Aku menegakkan dudukku dan 
menatap Erina dengan dalam. 


"Sebenarnya--Tn. Aaron yang memecahkannya. Membuat 
ponsel anda menjadi berkeping-keping. Tn. Aaron meminta 
saya untuk tidak mengatakannya, tidak saya sangka malah dia 
meminta anda untuk bertanya pada saya." 


Aku mengepalkan tanganku dengan kuat. Merasakan api 
kemarahan di tubuhku karena bisa-bisanya pria itu 
memecahkan ponselku yang berharga. Apa masalahnya? 


Suara tawa pelan yang terdengar ada dibelakangku membuat 
aku berbalik. Melihat pria yang menjadi tersangka atas 
rusaknya ponselku telah berdiri santai disana. Bahkan dia 
membuat pose yang memperlihatkan kalau dia bukanlah 
tersangkanya. Dia malah korban. Ah, apa-apaan.. 


"Erina Erina. Kau sudah lama bersama dengan Nonamu tapi 
masih saja terjebak perangkapnya. Benar-benar disayangkan. 
Rupanya istriku tidak pernah mengajarkan orangnya menjadi 
lebih pintar." Dia mengejekku? Yang benar saja! Aku harusnya 
sedang marah dengannya tapi dengan entengnya dia malah 
melayangkan ejekan padaku. 
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"Nona berbohong pada saya?" Pertanyaan Erina yang 
dilontarkan dengan nada tidak percaya membuat aku 
mengalihkan pandangan dari Aaron. Menatap Erina yang 
tampak gusar. 


"Kenapa? Kau tahu kalau seharusnya lebih jeli lagi dengan 
sekitarmu." 


"Nona.. saya tidak percaya anda berbohong pada saya." 


Aku mendengus. "Ini adalah yang pertama tapi bukan yang 
terakhir. Jadi cobalah persiapkan dirimu." 


Erina seolah ditampar oleh sesuatu membuat aku tercengang 
karena betapa berlebihannya dia menanggapi kalimatku. Aku 
rasanya ingin tertawa. 

"Saya kecewa dengan anda." Ucapnya lalu berlalu pergi. 
Membuat aku menjatuhkan diri dikursi dengan tidak percaya. 


"Kau hanya tidak mau disalahkan karena memberitahu aku 
bukan!" Seruku berharap dia mendengarnya. Kenapa dia jadi 
seperti itu? Siapa yang mengajarkan dia begitu. 


Seseorang yang telah duduk di sampingku membuat aku tahu 
siapa yang mengajarkannya. Aku menatap tajam kearah 
samping, menemukan seraut wajah tampan dalam balutan 
senyum yang menawan. Dia tidak menatap aku tapi aku tahu 
kalau dia sadar aku tengah menatapnya. Dia pandai 
mengabaikan orang lain. Itulah salah satu hal yang aku tahu 
tentang dirinya. 
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Aku menyenggol sikunya dengan sikuku. Menarik 
perhatiannya tanpa merasa perlu bersuara. Dia menatapku 
akhirnya. Tatapan bertanya yang begitu menyebalkan jika di 
sandingkan dengan wajahnya. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanyaku yang pastinya akan dia 
sadari kemana arah pembicaraan ini. Dia berpura-pura bodoh 
dan kepura-puraan itu harus dihentikan. 


"Makan. Kenapa?" 


"Aaron!" Aku berseru marah padanya. Membuat aku 
mendapatkan perhatiannya sepenuhnya. "Apa yang kau 
lakukan pada ponselku? Apa salahnya sampai kau harus 
merusaknya? Katakan padaku." 


"Dia tidak salah apapun. Hanya saja panggilan masuknya 
sangat menggangguku. Tidak, bukan panggilan masuknya tapi 
nama pemanggilnya yang menggangguku. Kurasa dua pria itu 
tidak akan bisa lagi menghubungimu. Jika waktu bisa diputar 
kembali maka aku akan melakukan hal yang sama." 


"Dua pria?" 

"Tentu saja pria-pria yang ada di sekelilingmu. Memang siapa 
lagi? Mereka menelepon tiada henti membuat aku kesal. Jika 
kau menjadi aku dan dimakan api cemburu apa yang akan kau 
lakukan?" Dia malah memberikan aku pertanyaan semacam 


itu. 


Tapi mau tidak mau aku malah memikirkannya. 
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"Tentu saja aku akan mendatanginya dan memberikan dia 
pelajaran yang setimpal karena telah berani mengusik apa 
yang menjadi milikku. Akan aku buat dia menyesal dan 
berharap kalau dia tidak pernah mengenal siapa.." 


Aku terdiam. Baru sadar apa yang sudah aku katakan dan tidak 
mengerti kenapa aku juga mengatakannya. Cemburu? Tidak 
akan! 


Sementara senyum Aaron sudah menyatakan alasan yang 
tepat kenapa ponselku harus rusak ditangannya. Aku ingin 
mengutuk diri karena dengan nyata akulah yang membuat 
Aaron menemukan pembenarannya. Dasar, kenapa juga aku 
harus bersuara seperti itu. Aku tidak mengerti lagi dengan 
diriku. 


"Sudahlah! Aku memaafkanmu." Akhirnya kukatakan hal 
demikian. Karena aku tahu, semakin jauh aku mencoba maka 
semakin kalah aku. Jelas Aaron lagi-lagi keluar sebagai 
pemenangnya. 


Dengan senyuman yang jelas menandakan kemenangan untuk 
dirinya, Aaron melanjutkan kembali makanannya. 


Aku berdehem. Kembali menarik perhatiannya walau aku 
yang memintanya makan tadi. "Aku sudah memutuskan." 
Ujarku dengan kalimat bangga. 


"Memutuskan apa?" 


"Kita tidak akan tinggal di mansion keluargamu tapi kita akan 
tinggal disini. Bagaimana menurutmu?" 
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Aaron memperhatikan aku dengan seksama. "Apa kau 
serius?" 


"Aku tidak pernah lebih serius dari ini." 

"Kenapa?" 

"Tidak ada alasan hanya saja disini lebih nyaman." 

"Itu malah terdengar seperti alasan." Ejeknya. 

Aku berdecak. "Kau mau atau tidak?" Tanyaku dengan geram. 
Kenapa tidak dia iyakan saja. Kenapa harus membuat aku 
kesal segala. 

"Apapun yang kau inginkan." Akhirnya itu jawabannya. 
Membuat aku bertepuk tangan girang. "Makanlah. Setelah ini 
kau harus istirahat. Ingat, kesehatanmu adalah yang 
terpenting." 

Aku hanya tersenyum kearahnya dan mulai melanjutkan 


makanku. Akhirnya kami tinggal disini yang membuat aku 
lebih mudah melakukan apa yang harus aku lakukan. 
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"Nona, kenapa kita harus kemari. Bukankah Tn. Aaron 
meminta anda untuk lebih banyak istirahat. Tapi kenapa anda 
harus berada disini." 


Aku menatap Erina yang membawa tasku. Beberapa pasang 
mata telah memperhatikan aku saat aku masuk gedung 
dimana Aaron pastinya akan ada disini. Bersama dengan 
Barack. Kudengar mereka mengadakan pertemuan digedung 
ini. 


Informasi itu tentu saja aku dapatkan dari Erina yang selalu 
bisa diandalkan disaat yang tepat. Erina adalah gadis yang 
pintar. Itulah yang membuat aku membawa dia ke rumahku 
tiga tahun yang lalu. Tidak hanya untuk menjadi teman. 
Bawahan. Tapi juga menjadi pencari informasi yang akurat. 
Selama ini mereka yang tidak mengenalku hanya tahu kalau 
aku adalah putri manja dari Charles Garden. Mereka tidak 
tahu saja kalau aku pemegang saham terbesar di Garden 
Internasional. 


Hanya saja rahasia itu harus bocor di tangan Aaron. Pria itu 
entah bagaimana tahu semuanya. Seolah tidak ada yang dapat 
di sembunyikan darinya. Bahkan perasaanku. Aku tidak tahu 
bagaimana Aaron begitu mengenalku. Bahkan melebihi dari 
diriku sendiri. Terkadang aku merasa aneh dengan itu semua 
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tapi disatu sisi aku juga tahu, sejak kemunculannya didepanku 
dia memang tidak seperti orang biasa. 


Aku menggeleng. Tidak ingin lagi memikirkan masalah misteri 
pria seperti Aaron. 


"Karena disini ada, Barack." Ucapku pelan. 


Mata Erina melebar. Seakan mata itu bisa keluar dari tempat 
nya. "Apa yang akan anda lakukan? Kalau Tn. Aaron tahu anda 
ada disini karena pria lain maka dia akan murka. Saya takut, 
Nona. Sebaiknya kita kembali." Erina sudah meraih lenganku 
dan menarik-narik aku membuat pasang mata yang memang 
sudah memerhatikan semakin menatap aneh kearah ku. 


Dengan segera kutarik lenganku dari pegangannya. Berdecak 
samar karena kesal pada apa yang dia lakukan. Jikapun dia 
tidak setuju dengan apa yang akan aku lakukan seharusnya 
tidak ia tunjukkan ditempat seramai ini. 


"Orang-orang melihat kita, Erina! Kau tidak malu? Kalaupun 
kau tidak, aku yang malu. Lepaskan aku sebelum aku teriak 
padamu." Tekanku dengan nada geram. Menatap tajam 
kearah Erina sedang yang ditatap mulai sadar apa yang sedang 
ia lakukan. Erina mulai menatap sekelilingnya dengan hati-hati. 
Dia tahu apa yang aku katakan benar. Tampak jelas 
diwajahnya yang salah tingkah. 


"Sekarang!" Seruku pelan. 


Erina dengan tangan gemetar melepaskan aku. Ketakutannya 
membuat aku seringkali bertanya. Sehebat itukah Aaron 
mengintimidasi orang lain? Nyatanya Erina sampai seperti ini. 
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Dan masih banyak lagi orang-orang yang begitu takut pada 
Aaron. Aku menggeleng. 


"Carly?" 


Aku berbalik. Padahal tahu siapa yang memanggil aku tapi 
refleks aku langsung menatapnya. Hal yang dalam keadaan 
normal tidak akan aku lakukan. Pria itu tersenyum kearahku. 
Senyum yang sama sejak dia menyatakan telah jatuh hati 
padaku. Barack. 


Tebakan yang sempurna. Pria ini memang masih sama. Mata 
yang dipenuhi dengan cinta juga cara dia menyebut namaku 
berbeda. Dia tidak berubah. Terlalu membosankan. 


"Barack, apa kabar?" Tanyaku dengan wajah ramah yang 
dipurakan. 


Aku menatap Erina dengan ekor mataku. Melihat dia menatap 
layar ponselnya dan aku tahu pada siapa ia akan mengadu 
tentang semua ini. Tapi aku tidak bisa mencegah Erina sebab 
Barack akan curiga. 


"Aku baik. Kau sendiri? Hampir beberapa minggu kita tidak 
bertemu dan kau terlihat.." Barack kesulitan mendeskripsikan 
apa yang dilihatnya padaku? Atau dia hanya mencari kata yang 
tepat untuk persamaan dari kata mengerikan. Sangat mudah 
ditebak. "Apa kau baik-baik saja selama aku tidak ada?" 
Tanyanya karena pastinya dia tidak menemukan persamaan 
yang tepat. 


Aku mengangguk dengan senyum yang tampak setulus 
mungkin milikku. "Aku baik. Sempat sakit beberapa hari tapi 
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sekarang aku baik-baik saja. Kenapa kau ada di perusahaan, 
Aaron? Apa yang terjadi?" 


"Dia tidak mengatakannya padamu?" 


Aku mencoba berpikir. Mengatakan apa? Kutatap Barack 
dengan gelengan menyusul. "Tidak. Memangnya ada apa?" 


"Sudahlah. Cepat atau lambat kau juga akan tahu. Tidak perlu 
terburu-buru memberitahumu." 


Aku menatapnya dengan bingung. Apa yang dia katakan? 


"Aku ingin memberikanmu ini. Kuharap kau melihatnya, aku 
juga sudah memberikannya pada Aaron tapi dia hanya 
merusak ponselku. Untung saja aku memiliki salinannya. Aku 
harus pergi. Lihatlah." Barack memberikan aku ponselnya. 
Membuat aku menatap layar ponsel yang menyala itu. Kulihat 
sebuah pelukan. 


Aku memutar video itu tanpa menunggu Barack beranjak dari 
tempat nya. 


Ponsel itu tergenggam erat ditanganku saat aku melihat isinya. 
Pelukan itu.. siapa wanita ini? Lalu wajahnya terlihat beberapa 
saat kemudian. Eva? Sepertinya dia sadar sedang direkam tapi 
kenapa dia tidak melepaskan pelukannya? Kenapa dia seolah 
sengaja agar ada yang melihatnya sedang memeluk Aaron? 


Kejadian ini adalah tadi malam. Pakaian Aaron sama dengan 
tadi malam dipakainya juga dilihat dari tempat nya adalah 
depan rumahku. Tapi jam berapa? Kenapa aku tidak tahu? 
Dimana aku? 
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Aku mengangkat wajahku. Menatap dari kejauhan saat kulihat 
Aaron sudah berdiri disana dengan tatapan terarah tepat ke 
mataku. Dia jelas mencoba membaca diriku tapi ponsel yang 
sudah aku banting membuat dia tidak perlu membaca aku 
lebih jauh. Dia sudah tahu jawabannya. 


Aku berbalik pergi. Berlari diikuti oleh Erina. Untung saja mobil 
kami masih didepan gedung jadi aku tidak perlu repot-repot 
untuk memakai usahaku melarikan diri. Aku sudah duduk 
dibalik kemudi dengan Erina disamping ku yang terlihat sangat 
cemas. 


Saat Aaron sudah sampai tepat disamping mobilku. Aku sudah 
melaju dengan kencang. Meninggalkan Aaron yang terlihat 
marah juga dapat aku dengar suara teriakan Aaron yang 
meminta orangnya menyiapkan mobil untuknya. 


xxx 


"Rumahnya didepan sana, Nona. Apa anda yakin?" Tanya 
Erina yang dering ponselnya sejak tadi terus berbunyi. Dan 
pemanggilnya sudah pasti Aaron. 


Aaron tidak bisa menghubungi ponselku. Karena ponsel itu 
sudah aku buang kebelakang. Pastinya juga sudah rusak. 
Karena aku membantingnya dengan cukup keras. 


"Jangan mempertanyakan keyakinanku, Erina. Tunggu saja 
disini." 
"Aku akan menemani anda." Ucapan Erina membuat aku 


menghela nafas. Menatap gadis itu dengan kasihan karena 
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sejak tadi wajahnya sudah pucat. Apalagi dia tidak berani 
menjawab panggilan Aaron. Rupanya aku lebih menakutkan 
dari Aaron saat aku marah. Terbukti dari Erina yang mematuhi 
aku. 


"Aku tidak akan membunuhnya. Apa kau bisa tenang 
sekarang?" 


"Bagaimana kalau Nona terluka. Tuan dan Tn. Aaron akan 
menyalahkan saya." Erina terdengar serak dan aku tahu sejak 
tadi ia menahan tangisnya. Yang tentu saja tidak akan 
bertahan lama. Sebentar lagi airmatanya pasti tumpah. 


"Tidak akan ada yang menyalahkanmu, Erina. Walau aku harus 
merangkak dari kuburku. Aku tidak akan membiarkan mereka 
menyalahkanmu. Juga yang pasti aku tidak akan membiarkan 
wanita itu menyentuhku. Apalagi sampai melukai aku. Jadi 
percayalah padaku dan tunggu aku disini. Aku hanya ingin 
bicara dengannya sebentar." 


Aku sudah membuka pintu mobil. Kembali menatap Erina 
yang memperlihatkan kepasrahan hingga aku merasa kasihan 
padanya. Tapi aku tidak bisa melakukan apapun karena aku 
benar-benar tidak bisa dicegah untuk datang dan melihat 
sendiri seperti apa wanita yang begitu pandai memainkan 
perannya. Aku sendiri tidak yakin kalau Aaron tidak tahu dia 
tengah memelihara ular betina di sisinya. Mungkin Aaron tahu 
dan dia sedang melakukan sesuatu untuk menyerang. Tapi 
Aaron adalah Aaron. Dan aku adalah aku. 


Jika Aaron menyembunyikan rencananya padaku. Maka 
jangan salahkan aku yang telah salah sangka padanya. 
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Aku berdiri didepan pintu rumah mewah yang tidak aku tahu 
darimana wanita ini mendapatkan fasilitas tinggal ditempat ini. 
Mungkin Aaron tapi mungkin juga tidak. 


Aku mengetuk pintu dan dalam dua kali ketukan pintu itu 
terbuka. Memperlihatkan wajah sumringah yang langsung 
menghilang begitu ia melihat wajahku. Wajah yang tidak 
pernah ia harapkan. 


"Kenapa bisa kau?" Tanyanya dengan bingung. 


Aku menyeringai. "Siapa yang kau harapkan?" Tanyaku balik 
padanya dan langsung masuk ke rumahnya dengan sengaja 
menabrak bahunya. Membuat dia mundur beberapa langkah. 


Aku tahu kalau sejak tadi aku telah menahan amarahku. Tapi 
saat aku melihat wajahnya aku tidak tahu lagi bagaimana 
caraku agar tidak mencekik lehernya dan membunuhnya 
ditempat. Aku benar-benar memiliki iblis didalam diriku. 
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"Duduklah." Dia meminta yang tentu saja tidak aku turuti. Aku 
tidak datang untuk duduk santai disini. Aku datang untuk 
bicara dengannya. Sepertinya pembicaraan ini akan berujung 
dengan buruk karena tanpa mengatakan apapun saja dia 
sudah membangkitkan amarah didalam diriku. 


"Baiklah. Kita bisa bicara tanpa duduk. Katakan apa 
keperluanmu datang kesini?" Dia masih berdiri didekat pintu 
yang sudah ditutupnya. 


Aku sendiri hanya melihat keadaan rumahnya yang telah terisi 
dengan cukup baik. Bahkan ada beberapa lukisan mahal di 
dindingnya. Membuat aku mendengus dengan apa yang aku 
lihat. 


"Sepertinya rumah ini bukan dari suamiku." Ucapku memulai. 


"Suami?" Nada tanyanya mengejek seolah aku tidak pantas 
menyebut kata itu. "Kalian bahkan tidak benar-benar menikah 
tapi kau dengan bangga menyebut dia suamimu. Kau lari, 
ingat?" Kali ini dia benar-benar mengejek. Sungguh ajaib 
wajah lugunya yang barusan dia perlihatkan diawal 
pertemuan kami kini menjadi berubah total. la memang 
wanita ular, aku tidak salah menilainya. Karena aku memang 
tidak pernah salah menilai orang lain. 
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"Tentu saja aku tidak akan melupakannya. Apalagi saat Aaron 
harus datang sendiri mengambil aku. Bukankah itu juga patut 
dimasukkan kedalam pembahasan kita?" 


Senyum mengejek yang tadi ada di bibirnya hilang. Tapi tidak 
lama Senyum itu kembali muncul. Aku tahu akan ada kalimat 
yang tidak aku sukai keluar dari mulutnya. 


"Dia hanya tidak mau kehilangan wajahnya didepan orang- 
orangnya. Itulah yang membuat dia harus bersusah payah 
menemukanmu. Walau kau rupanya bersama dengan mantan 
yang sangat kau cintai itu." 


Aku menggeleng. Menatap kearahnya dengan tatapan menilai. 
Sejauh apa ia mampu melawanku. Kubiarkan tanganku berada 
diatas sandaran sofa. Menelusuri sandaran itu dengan hati- 
hati. Mulai mencari langkah mana yang akan aku ambil. 


"Rupanya kau tahu lebih banyak dari apa yang aku dugakan." 


Dia memutar bola matanya. Tampaknya memang aku tahu 
sejauh apa dia mampu melawanku. "Tentu saja. Kau tidak 
tahu sejauh apa hubungan kami." 


Aku mengepalkan tanganku. "Sejauh apapun hubungan kalian 
dia tetap tidak memilihmu." 


"Dia hanya memilihmu diatas kertas. Selain itu dia tetap 
milikku!" Balasnya tajam. Membuat aku mengepalkan 
tanganku. 


Aku berjalan mendekat padanya. Menatap tajam kearahnya 
karena nyatanya otakku tidak pernah sekacau ini karena pria. 
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Tapi sekarang aku seperti siap merobek mulut siapapun yang 
mengklaim dirinya. Dia hanya milikku. Milikku seorang. 


"Apa katamu?" Tanyaku memiringkan kepalaku. 


"Katakan padaku sejauh apa dia menceritakan dirinya padamu? 
Tidak akan lebih jauh dari apa yang dia katakan padaku." 
Percaya dirinya membuat aku kacau. Apalagi seolah ada 
rahasia yang tidak aku tahu dan dia tahu. 


Aku meraih bajunya. Mengepalkan tanganku pada genggaman 
kain bajunya dan mendorong dia hingga punggungnya 
menghantam pintu dibelakangnya. 


"Katakan maksudmu sebelum aku meruntuhkan segala 
kepercayaan diri diwajahmu itu." Mataku pastinya sudah 
tampak mengerikan hingga keberanian yang tadi aku lihat 
diwajah wanita ini memudar. 


Dia belum tahu seperti aku. Dia tidak akan pernah tahu karena 
aku tidak pernah menunjukkan diriku tapi jika dia terus 
mencoba aku lebih jauh dari ini. Maka dia akan tahu. 


"Aaron sudah pernah menikah. Wanita yang dicintainya bukan 
kau atau aku. Kita setara. Hatinya hanya milik istri yang telah 
meninggalkannya sedang kau dan aku hanya bisa merebut 
tubuhnya." Eva bersuara terdesak. 


Aku dihantam rasa sakit yang tidak aku tahu darimana asalnya. 
Apa yang terjadi padaku? Bukankah aku sudah tahu semua itu 
tapi kenapa saat mendengarnya dari orang lain terasa 
berbeda. Lebih menyakitkan dari yang seharusnya. Lebih 
melukai aku dan menghancurkan. 
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"Setara? Kita tidak pernah setara. Kau hanya wanita 
rendahan!" 


Setelah mengatakan itu aku melepaskan genggaman 
tanganku dikain bajunya lalu kugantikan dengan tamparan 
keras di pipinya. Bahkan suara tamparan itu mengagetkan 
diriku sendiri. 


"Itu balasan untuk mengakui milikku menjadi milikmu. Aku 
tidak suka berbagi. Maaf." Ucapku santai. 


Mata Eva menatap aku dengan cela. Mungkin dia tidak 
mengira aku akan main kekerasan tapi dia salah besar jika 
mengira aku adalah orang yang lembut. Harusnya dia 
menyelidiki aku lebih jauh. 


Tangan Eva terangkat ingin membalas tamparanku tapi aku 
berhasil meraih tangan itu dengan tangan kiriku. Lalu tangan 
kananku kembali mendarat di pipinya yang sama. Tamparan 
beruntun aku berikan padanya. 


"Aku hanya mengembalikan rasa sakit yang telah kau 
berikan." Lagi-lagi kukatakan itu dengan santai. 


Dia berkaca-kaca dan darah tampak ada di sudut bibirnya. Tapi 
kenapa rasa puas belum juga kuraih. Apa yang salah denganku? 
Karena setelahnya aku meraih rambutnya dan kutarik sekeras 
yang aku bisa. Lalu tanpa hati menjatuhkan dia keatas lantai 
hingga aku mendengar suara benturan kepalanya dengan 
meja yang tepat ada disudut. Eva tidak bergerak. 
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Aku menatap kedua tanganku. Merasakan keanehan pada 
diriku karena aku tidak pernah hilang kendali seperti ini. Tapi 
sekarang.. 


"Aaron.." 
"Aku mencintaimu." 


"Kau hanya milikku. Tidak ada yang bisa memilikimu selain 
aku." 


Aku menutup mulutku. Apa yang salah? Suara posesif milik 
siapa itu? Apa yang aku dengar? 


Aku berlari keluar dari rumah itu. Menyeberangi taman kecil 
didepannya dan berdiri di samping mobilku. 


"Nona, apa yang salah? Kenapa anda pucat?" 


Aku menggeleng. Meletakan kepalaku mobil. Berharap suara 
itu keluar dari otakku tapi semakin aku melawan suara itu, 
semakin kencang dia mempengaruhi aku. Hingga rasanya aku 
ingin menghantam kepalaku. 


"Nona. Saya mohon katakan sesuatu?" Erina terus bersuara. 
Membuat suaranya tumpang tindih dengan suara asing yang 
terus menyatakan perasaannya pada Aaron. 


Aku mengambil nafas panjang. Berusaha menetralkan nafasku. 
Aku adalah gadis yang paling bisa mengendalikan diriku. Tidak 
ada yang bisa membuat aku seperti ini bahkan walau itu suara 
aneh yang terus bergaung diotakku. Aku tidak bisa dikalahkan 
semudah ini. 
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Aku berdiri dengan tegak. Menatap rumah itu lalu suara mobil 
yang datang dengan terburu-buru membuat aku menatap 
Erina yang sudah pasti adalah tersangka yang telah membuat 
mobil itu datang. Tidak perlu banyak menebak siapa 
pengemudinya. Erina yang aku tatap hanya menunduk 
menghindari tatapanku. 


Aaron berlari kearahku. Menatap aku dan aku tahu dia sadar 
kalau aku sedang kacau sekarang tapi aku tidak bisa membuat 
Aaron mencampuri apa yang sudah aku rencanakan. Tidak ada 
yang bisa mengubah alur yang telah aku buat. 


"Apa yang terjadi?" 


Aku memegang tangan Aaron. Dengan mata liar menatap 
antara dia dan rumah tempat dimana aku meninggalkan 
tubuh Eva. 


"Katakan padaku apa yang terjadi!?" Suara Aaron hampir 
mengejutkan aku. Ketakutan dimata samuderanya membuat 
aku ingin tertawa. Tapi aku menahan diri. Dia tidak bisa curiga 
padaku. 


Aku berusaha terlihat seperti orang yang linglung. Tidak sulit 
melakukannya karena sejak tadi aku memang sudah dibuat 
linglung oleh suara di otakku. 


"Kurasa--kurasa aku membunuhnya Aaron. Aku tidak sengaja.. 
sungguh! Tapi dia memancingku.. dia.." 


Tanpa banyak kata Aaron berlari kedalam rumah itu. Dia harus 
melewati jalan setapak itu seharusnya tapi alih-alih 
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melakukan itu ia malah menginjak rumput hijau itu. Agar dia 
bisa sampai dengan cepat kedalam. 


"Bantu aku Erina. Lihat apakah dia benar-benar parah? 
Kumohon--aku.." 


Erina yang kehilangan rona diwajahnya juga mengangguk. 
Dengan langkah tidak seimbang gadis itu mengikuti Aaron. 
Aku hanya menghela nafasku dan memijit kepalaku. 


Aku masuk kedalam mobil dan menutup semua kaca mobil. 
Menatap kedepan sana dan kulihat mobil Aaron. Dengan ide 
gila yang tidak aku tahu sampai sebatas mana kegilaan ini akan 
berlanjut, aku menyalakan mobil dan mulai menekan pedal 
gas. Berusaha mengambil jarak yang lebih jauh dan mulai 
menjalankan mobil dengan cepat. Sangat cepat hingga 
benturan terjadi dan membuat mobil Aaron penyok. 


Aku mengenakan sabuk pengamanku dengan erat tapi 
kepalaku tetap saja terbentur ke setir kemudi. Membuat aku 
antara sakit tapi juga lega. Karena suara itu berhenti. Desahan 
lega keluar dari bibirku. Akhirnya.. 


Suara ketukan dikaca mobil membuat aku terkejut. Melihat 
Aaron sudah ada disana dengan mata penuh ketakutan yang 
membuat aku tanpa sadar mengangkat tangan untuk meraba 
wajahnya dengan kaca sebagai penghalang kami. 


Aku tersenyum padanya. Akan aku selesaikan permainan ini 
untuknya. 


Setelahnya aku kembali menjalankan mobil dengan kecepatan 
dibatas gila. Aku yakin kalau Aaron tidak akan bisa mengejar 
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karena aku merusak tangki bensin mobilnya. Satu lemparan 
batu menewaskan dua burung. Itulah ungkapannya. 


Crazy Couple - 152 


Aku menatap wajahnya di cermin tepat didinding dimana aku 
duduk. Melihat penampilanku yang kacau dan memang sejak 
tadi sudah aku buat lebih buruk lagi. Aku sengaja membuat 
rambutku kusut masai. Membuat siapapun yang melihatku 
akan tahu kalau aku tidak baik-baik saja. 


Tentu saja itu juga berlaku untuk pria yang sekarang sedang 
berjalan kearahku dan alih-alih memilih duduk didepanku. 
Atau setidaknya dijarak yang cukup aman untuk membuat dia 
tidak masuk ke dalam tabloid berita, dia malah duduk di 
sampingku. Bahkan dengan sengaja menarik kursinya lebih 
dekat denganku. 


Aku menjadikannya pusat tatapku. Dia menatap aku lalu 
kearah gelas birku yang sudah hampir kosong. Tampak sangat 
prihatin dengan keadaanku. Membuat aku hanya melengos. 


"Apa yang kau lakukan disini? Aku tidak suka ada orang yang 
melihatku sedang kacau." Aku mengambil gelas bir itu untuk 
menghabiskan isinya agar aku bisa memesan lagi yang lain. 


Tapi Barack menghentikan tanganku. Membawa gelas itu 
kembali keatas meja dan dengan sengaja membiarkan 
tangannya berada diatas tanganku. Bahkan walau gelas itu 
sudah ada diatas meja, dia tetap membiarkan tangannya 
bersama dengan tanganku. Bahkan beberapakali kurasakan 
remasan tangannya. 
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Aku mencoba melepaskan diri tapi dia menatap aku dengan 
memohon membuat perlawananku sedikit demi sedikit 
memudar. Hingga kubiarkan dia menguasai tanganku sedang 
aku hanya menatap lurus ke depan menerawang. 


"Apa yang terjadi? Kau tidak tampak baik-baik saja sekarang? 
Apa Aaron menyakitimu. Atau ini ada hubungannya dengan 
video yang kuberikan. Aku hanya ingin mengatakan padamu 
kalau mungkin saja video itu hanya rekayasa belaka." 
Suaranya yang di penuhi dengan rasa khawatir membuat aku 
kembali memfokuskan pandangan padanya. 


"Rekaya?" Ulangku pada katanya yang satu itu. Kata yang 
tidak cocok dengan apa yang tengah terjadi. 


Barack mengangguk khidmat. "Ya. Hanya tebakanku." 


Aku mendengus. Melepaskan tanganku darinya dan kali ini 
tanpa setengah hati. Karena ia tahu aku sedang kesal, 
mungkin itu yang membuat dia melepaskan aku. 


"Karena dia adikmu jadi kau mengatakan hal itu? Kau hanya 
ingin membela dia bukan? Apa kau dengan sukarela 
mengorbankan aku agar nama baik adikmu tidak tercemar?" 
Aku frustasi mengungkapkan seluruh rasaku padanya. 
Menatap dia dengan seribu duka. 


“Tentu tidak. Mana bisa aku mengorbankanmu saat aku 


dengan sukarela memberikanmu segala hal yang aku miliki." 
Dia membela diri. Terdengar seperti lelucon di telingaku. 
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"Kau benar-benar pandai mengucapakan kalimat semacam itu. 
Membuat orang lain akan berharap lebih padamu. Tapi 
masalalu selalu menjadi guru yang tepat karena nyatanya aku 
tidak mau ditinggalkan sendiri sementara pria yang aku cintai, 
sibuk memasangkan cincin dijari perempuan lain." Sindirku 
yang kuyakin langsung mengena dihatinya. 


Dia tampak kelabakan tanpa benar-benar bisa menguasai diri. 
Aku berusaha terlihat lebih kecewa lagi. 


"Kau membuat aku berakhir dengan adikmu tanpa aku punya 
pilihan lain. Bahkan aku kabur dari pernikahanku sendiri tapi 
kau malah tidak terlihat sama sekali. Jadi jika ada orang yang 
membuat aku berakhir seperti ini maka kau orangnya. 
Pergilah, aku ingin sendiri." Pintaku dengan suara pelan. 


Barack kehilangan lidahnya. la hanya menatap aku dalam 
balutan sakit yang membuat dia tampak menyedihkan 
dimataku. Sangat menyedihkan. 


"Maafkan aku. Aku tahu semuanya berawal dariku. Tidak 
sepantasnya aku melakukan semua itu padamu. Pada kau 
yang aku cintai tapi saat aku.. aku tidak pantas mengatakan 
apapun untuk membela diri. Mau bagaimanapun aku 
membela diriku tetap saja aku adalah orang yang membuatmu 
sangat menderita." 


"Pergilah. Aku tidak mau mendengarmu lagi." 


Dia diam. Wajahnya kehilangan rona dan aku bisa melihat 
getaran samar ditubuhnya. 
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Aku berdiri dan mendorong kursi kebelakang. "Jika kau tidak 
pergi maka aku yang pergi. Selamat tinggal." 


Aku melewatinya berjalan. Tapi dia dengan cepat meraih 
tanganku dan berlutut didepanku. Membuat kami menjadi 
tatapan semua orang. Dia meletakkan kedua tangannya diatas 
pahanya. Menunduk dengan tubuh yang menguarkan sebuah 
penyesalan. Jika dia perempuan, maka sudah pasti ia sedang 
meraung dalam tangisnya sekarang. 


"Maafkan aku. Maafkan aku. Kumohon berikan aku 
kesempatan sekali lagi. Aku tidak akan pernah melepaskanmu 
kali ini, Carly. Bahkan walau dunia menentang kita, aku akan 
tetap berdiri disampingmu. Aku akan menjadi satu-satunya 
tali peganganmu. Kumohon Carly.." 


"Kau memiliki calon istri. Kalian sebentar lagi akan menikah, 
bagaimana bisa kau lakukan ini padanya? Juga padaku. Kau 
akan menyakiti dua perempuan sekaligus." Aku menentang 
keras dirinya. Mencoba menyadarkan dia dari kegilaannya. 


la mengangkat wajahnya. Menantang tepat kearah mataku. 
Kulihat ada keteguhan juga kejujuran disana. Ini saatnya. 


"Dia hanya pionku. Dia bilang mencintaiku tapi aku tidak 
pernah merasakan apapun padanya. Aku hanya 
memanfaatkan dia agar bisa melawan Aaron dan juga ayahku. 
Dengan dukungannya, jalan untuk bersamamu akan terbuka 
lebih lebar. Melina tidak akan bisa dibandingkan denganmu. 
Wanita itu hanya rumput liar tanpa aturan, tidak ada 
kelembutan di dirinya. Aku hanya mencintaimu. Aku hanya 
menginginkanmu. Kumohon berikan aku kesempatan kedua." 
Mohonnya dengan membawa seluruh duka dunia pada 
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permohonannya. Andai saja semua ini nyata maka mungkin 
aku akan luluh. Andai saja cinta yang aku miliki untuknya 
adalah nyata maka bisa jadi sekarang aku sudah duduk 
didepannya. Bersimpuh mengikutinya dan mengatakan kalau 
aku akan bersamanya. 


Tapi sayangnya semua ini tidak nyata. Sayangnya semua ini 
sandiwara belaka dan aku adalah peran antagonis dalam 
sandiwara ini. Akulah sang penjahat yang memulai permainan 
ini. Dan si antagonis inilah yang akan mengakhirinya. 


"BARACK!!!" 


Seruan kasar nan lantang yang hadir dari belakang tubuh 
Barack membuat kami menjadi pusat tatap semua orang. Aku 
juga baru sadar kalau orang-orang merekam kami entah 
dimulai darimana. Tapi memang inilah yang aku harapkan. 
Selain dari kedatangan Melina, aku juga berharap semua 
orang melihat siapa sosok pria yang berlutut dihadapanku ini. 


Melina datang dengan wajah memerah marah. Barack yang 
tidak menyangka kalau calon istrinya akan melihatnya 
sedemikan rupa langsung bangun dari duduknya. Menatap 
Melina dan aku secara bergantian. Bingung akan ia mulai 
darimana menjelaskan semua hal yang terjadi. 


Jika dia menjelaskan pada Melina maka aku yang akan kecewa. 
Kalau dia membenarkan perbuatannya maka Melina yang 
akan murka dan segala rencana yang sudah ia bangun tinggi 
pastinya akan hancur berantakan. Kini aku menatapnya 
dengan tegas. Meminta dia memilih. 
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Lalu aku tersenyum saat dapat kulihat matanya yang 
menguarkan seluruh permintaan maaf. Dia tidak memilihku. 
Dia selalu lebih memilih kekuasaan dibandingkan kisah 
hatinya padaku. Aku rasanya ingin tertawa melihatnya. 


"Mel, ini tidak seperti yang kau lihat." Jelasnya. Memegang 
tangan Melina dengan lembut. 


Melina sendiri menatap Barack dengan murka. Melepaskan 
diri dari pegangan Barack dan menatap aku tajam seolah 
dengan tatapan itu ia berharap bisa membuat tubuhku pecah 
menjadi berkeping-keping. 


"Kau merencanakan ini semua bukan? Kau gadis sinting! Apa 
kau marah karena suami yang kau cintai berselingkuh lalu 
membalas seluruh sakit hatimu dengan menyeret calon suami 
orang lain? Ah! Katakan!" 


Aku menatap miring. Memutar bola mataku. "Apa kau sedang 
sehat sekarang? Seluruh tuduhan itu benar-benar 
menggelikan." Aku menggeleng dramatis. 


"Hentikan seluruh sandiwaramu jalang! Kau tidak lebih dari 
seorang istri pajangan yang tidak berharga. Kau pikir pria itu 
mencintaimu? Tidak sama sekali! Kau hanyalah benda baginya. 
Kau tidak lebih berharga dari seekor anjing penjaga pintu!" 
Mata Melina memerah marah. Dia yang memaki aku dengan 
segala macam hal yang menyakitkan. Tapi dia yang malah 
terlihat lebih menyedihkan dari orang lain. 


"Kau bisa berhenti menyalak didepanku. Kau membuat aku 
sakit kepala." Ucapku berpura-pura masa bodoh. 
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Tapi nyatanya kepalaku memang berdentum dari tadi. Seperti 
ada yang menabuh genderang perang disana. Aku tidak bisa 
memegangnya karena mereka akan tahu kalau aku benar- 
benar sakit kepala. Jadi aku menahannya. Sekuat mungkin. 


"Kau! Berani sekali.." 


"Sepertinya sudah saatnya aku muncul bukan?" Suara tanya 
dengan nada geli itu membuat aku ikut mendengus geli. 


Pria itu keluar diantara keramaian. Memberikan dirinya 
perhatian dari banyak orang yang tengah menonton kami 
sekarang. Aku menatap Daniel dengan memutar bola mata 
jengah. Apa dia harus hadir dengan sedramatis ini? Benar- 
benar tukang pamer. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Barack tidak mengerti. 
Menatap aku meminta penjelasan tapi aku hanya melengos 
padanya. Dia pikir aku akan sudi menatap dia lagi setelah apa 
yang dia lakukan. Walau aku yang lebih dulu menipunya tapi 
aku tidak suka ada orang yang menipuku. Egois memang tapi 
itulah aku. 


"Tentu saja aku kebetulan ada disini dan melihat pertunjukan 
yang tidak seharusnya aku lihat." Senyum Daniel terukir 
sempurna. Pembohong. 

"Kau.." 

"Oh ya. Aku bahkan merekamnya. Kalian ingin melihatnya? 


Melina tadi datang terlambat jadi kurasa dia tidak 
mendengarnya dengan jelas." Ucap Daniel dengan nada 
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menarik yang akan membuat orang tertarik. Aku hanya bisa 
menyembunyikan senyumku. 


"Bajingan sial! Jangan ikut campur dengan urusan kami. Kau 
hanya orang luar." Ucap Barack yang gelagapan. Membuat 
aku mencebik melihatnya. 


"Orang luar? Jangan katakan kalau 'kami' yang kau maksudkan 
adalah antara kau dan Carly. Benarkah?" Suara Daniel penuh 
dengan ejekan. 


Barack gelagapan. Menatap antara aku dan Melina. Melina 
sendiri menatap Barack dengan mata menuntut penjelasan. 


“Tentu saja tidak! Maksudku adalah aku dan Melina. Apa kau 
tidak mengerti bahasa manusia?" Suara itu benar-benar 
menggangguku. 


"Benarkah? Kalau begitu kau salah besar. Karena kurasa aku 
tidak pernah ikut campur pada masalah kalian berdua. Orang 
yang aku pedulikan selama ini hanya Carly. Kau sendiri tahu 
itu kan Barack?" Tanya Daniel lagi yang terus memancing opini 
janggal diantara kami. 


"Sudah. Jika kau memang cukup peduli dengan jalang itu, 
maka bawa dia pergi. Kurasa dia telah dicampakkan oleh 
suaminya jadi kau bisa membawanya bersamamu bukan?" 
Suara keji Melina membuat aku menatapnya dengan amarah 
yang meliuk disepanjang kulitku. Berusaha menahan amarah 
karena yang aku inginkan saat ini hanya merobek mulut 
kurang ajar itu. 
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Tapi sebelum aku bertindak diluar jalur rencana. Daniel sudah 
lebih dulu berdiri disisiku. Menatap aku dengan tenang, ia 
berusaha menenangkan aku. Membuat aku mengambil nafas 
panjang. 


"Setidaknya dia bukan pion orang lain. Karena dia berdiri 
untuk dirinya sendiri, tidak seperti kau." Ucap Daniel mewakili 
kata-kata yang sangat ingin aku katakan. Aku tersenyum. 


"Apa maksudmu?" Tanya Melina tidak mengerti. Rupanya dia 
benar-benar tidak mendengar apa yang dikatakan Barack 
rupanya. Jadi dia sangat marah hanya karena Barack berlutut 
didepanku? Pasti akan menggelikan melihatnya tahu apa yang 
dikatakan Barack tentangnya. Andai aku bisa melihatnya. 


"Aku sudah mengirim rekamannya pada wartawan. Sebentar 
lagi kau juga akan melihatnya sendiri. Kami pergi." Daniel 
meraih tanganku dan membawa aku melewati mereka berdua 
menuju pintu keluar. 


Sebelum kami benar-benar keluar, Daniel sudah lebih dulu 
mengatakan. "Ayahmu sudah lebih dulu melihat rekaman itu, 


Melina. Kuharap kau menemuinya lebih dahulu." 


Dan kami meninggalkan tempat itu dengan senyum sempurna 
terukir diwajah kami berdua. Ini menyenangkan. 
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"Bukankah ini sangat keren? Kau melihat bagaimana wajah 
mereka, dapat aku pastikan sekarang mereka akan jadi musuh 
seumur hidup mereka." 


Aku menatap Daniel. Berhenti tepat di samping mobilku. "Kau 
benar-benar tidak berubah. Tetap saja menjadi pria yang 
cerewet." Ejekku. 


Daniel melotot padaku. "Itukah yang aku dapatkan setelah aku 
dengan sukarela membantumu? Aku tidak menyangka kalau 
aku akan mendapatkan rasa terimakasih sesakit ini." Dia 
memegang dadanya. Tepat dimana jantungnya berada. 
Membuat aku memukul bagian itu karena aku tahu ia tengah 
membohongi aku. 


"Hentikan. Tapi terimakasih. Aku tidak tahu harus berkata apa 
untuk bantuanmu tapi aku benar-benar berutang hal besar 
padamu. Akan aku traktir makan lain kali." Ucapku dengan 
tulus. 


Daniel sendiri menghilangkan guyon diwajahnya. Keseriusan 
telah hinggap di wajah itu. 


"Apa yang aku lakukan adalah hal yang sememangnya harus 
aku lakukan. Akulah yang memintamu mendekati dia. Pria 
pengecut sepertinya tidak akan pernah pantas bersamamu. 
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Hanya pria sejati yang bisa berdiri di sisimu. Aku dapat 
yakinkan kalau pria itu adalah Aaron. Dia pantas dan sudah 
lebih lama pantas." 


Aku terdiam. Saat nama itu kembali tersebut, suara gabungan 
antara perasan sedih dan bahagia kembali mendatangi aku. 
Bergaung di otakku yang saat ini sanggup aku terima dengan 
baik dan tidak aku lawan. Karena yang aku tahu semakin aku 
melawannya maka semakin banyak rasa sakit yang diberikan 
suara itu. 


Aku memegang kalungku. Lalu mengelus cincinku dengan 
lembut. Merasakan perasaan yang hampir membuat aku 
tersenyum. Hampir. 


"Kau sudah tahu?" Tanya Daniel. Pertanyaan yang sebenarnya 
juga ingin aku tanyakan. Dia menebak seolah Aaron memang 
hadir dari masalalu. Aku sendiri tidak mengerti. 


Aku menggeleng. "Tidak lebih banyak dari yang kau tahu. Apa 
yang kau tahu tentang Aaron?" Tanyaku yang kali ini 
menginginkan seluruh kebenaran. Karena nyatanya sejak 
suara itu muncul, perasaan tidak terkendali ini menguasai aku. 
Seolah aku siap memberikan Aaron apapun yang dia inginkan. 


"Hari saat dia membawamu, aku ada disana. Aku melihatnya. 
Dia hampir seperti orang yang ingin menangis ketika dia 
meminta orang lain membawamu pergi dan meminta mereka 
menyumpal mulutmu. Aku mendekati dia hari itu dan berkata 
kalau aku tidak mengerti kenapa dia harus seperti itu padamu. 
Kau harus tahu apa yang dia katakan?" Daniel menerawang. 
Seolah kejadian itu masih ada didepannya dan bukannya 
masalalu. 
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"Apa yang dia katakan?" 


"Karena kalau dia tidak melakukan itu maka dia akan 
memperlihatkan padamu perasaannya yang sesungguhnya. 
Dan dia takut saat kau tahu semuanya maka kau akan 
mencoba mengingat kembali. Dia takut luka di masalalumu 
akan kembali kambuh. Dia melakukan semua itu hanya karena 
ingin melindungi dirimu dari dirinya. Saat dia mengatakan 
semua itu, satu tetes airmata bahkan jatuh dipipinya. Aku 
tidak pernah melihat pria sehebat itu dan saat itulah aku 
memutuskan kalau tidak ada yang lebih memiliki hak 
dibandingkan dirinya." 


Aku menyandarkan tubuhku dimobil. Aku meneteskan 
airmata untuknya. Kuusap pipiku yang dipenuhi dengan duka. 
Bahkan tanpa perlu mengingat semuanya aku bisa begini 
terluka jadi perasaan seperti apa yang aku miliki dimasalalu 
untuknya? Kurasa itu adalah perasaan yang mematikan yang 
bahkan tidak bisa digambarkan oleh pecinta manapun. 


Daniel menghela nafas. Tampak begitu kalah namun dengan 
lapang dada menerima semuanya. Karena nyatanya orang 
yang mengalahkan dia adalah orang yang lebih dari kata 
pantas. 


"Kupikir dia melepaskanmu karena permintaanku." Gumamku 
yang masih ingat dengan dua permintaan yang aku miliki 
untuknya. 


"Sayangnya dia memang melakukannya karenamu. Karena dia 
pikir aku adalah orang yang penting untukmu, melebihi dari 
pentingnya dia untukmu. Bukankah itu kesalahan besar?" 
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Daniel tersenyum diakhir kalimatnya. Tanpa perlu aku 
menjawabnya. Dia memang tahu jawabannya tapi setidaknya 
penegasan dariku cukup untuk membuatnya lebih baik. 


"Tidak pernah ada yang terasa penting dihatiku. Sebelum dia 
datang hanya ayahku yang aku pedulikan tapi setelah dia 
datang, dia seolah mengambil setiap sisi didalam hatiku. Tidak 
memberikan aku alasan untuk menolaknya. Kini seluruh yang 
aku pedulikan hanya tentang dirinya. Seluruh yang ada 
didalam dirinya." 


Daniel tersenyum. Kali ini tidak ada kekalahan didalam dirinya. 
Melainkan hanya perasaan bahagia bahwa apa yang dia 
harapkan telah terkabulkan. Memang benar. Apalagi yang aku 
harapkan setelah aku bertemu dengan seseorang yang 
memang ditakdirkan untukku. Aku tidak memerlukan hal lain. 


"Maka pergilah temui pemilik hatimu. Kurasa sekarang dia 
hampir gila mencarimu." 


Aku tersenyum. "Kau tidak mungkin salah." Aku mengedip 
pada Daniel. Tanpa kata aku masuk kedalam mobil. Hanya 
melambai sekilas pada Daniel dan meninggalkan dia dalam 
senyumannya yang hangat. Membuat aku bersyukur karena 
aku memilikinya. 


Aku membuka pintu kamarku. Melihatnya sedang duduk 
diatas sofa coklat milikku yang ada di samping jendela 
menunju balkon. Dia tahu ada yang hadir diruangan ini tapi 
kupikir ia tidak tahu kalau orang itu adalah aku. Itulah alasan 
kuat kenapa dia tidak menyambut kehadiranku. Aku juga tidak 
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menemukan orang lain dirumah. Hanya dirinya seorang diri 
seolah dia telah kalah dari dunia. 


Aku berlutut didepannya. Memegang pahanya untuk 
mengumumkan kehadiranku. Dia mengangkat wajahnya lalu 
kutemukan wajah rapuh pria yang membuat dadaku berdegup 
sakit untuknya. Aku telah menyakitinya. Aku telah 
meninggalkannya. Apapun alasannya, akulah yang bersalah. 


Dia memegang wajahku seolah aku hadir dari alam mimpiku. 
Kupikir ia telah lama kerap memimpikan aku hingga saat 
nyataku yang datang kehadapannya membuat dia merasa 
seperti mimpi. 


“Ini aku." Ucapku dengan terbata. Menyatakan padanya kalau 
aku bukanlah mimpinya. 


Nanar mata samudera itu terlihat. Membuat aku tidak suka 
dengan apa yang aku lihat. Apa yang dia tunjukkan tidak hanya 
menyakitinya tapi lebih-lebih menyakiti aku. Dia tidak pernah 
tampak sejelek ini dimataku tapi sekarang tampak lebih buruk 
dari hal yang paling buruk. 


Aaron jatuh keatas lantai tepat didepanku. Kembali matanya 
menelusuri aku dengan seksama seolah suaraku tidak cukup 
meyakinkan untuknya. Aku tersenyum padanya. 


Lalu pelukannya menyatakan kalau dia mempercayai apa yang 
dilihatnya. Dia memelukku seolah akan meremukkan aku tapi 
aku tidak pernah begitu bahagia mendapatkan pelukan 
seseorang. Hanya pria ini yang sanggup membuat aku merasa 
menjadi perempuan paling berharga hanya karena dipeluk 
oleh nya. 
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Kami berpelukan cukup lama. Hingga dia berhasil 
mengendalikan dirinya dan melepaskan aku lalu tatapannya 
berangsur-angsur membaik. Mata samudera yang begitu aku 
suka telah tampak kembali dimatanya. Membuat aku dilanda 
bahagia. Mata itulah satu cerminan yang bisa membuat aku 
menyatakan kalau aku adalah miliknya. Aku tidak ingin mata 
itu memiliki riak sedikitpun. 


"Aku tidak bisa mengingat apapun. Bagaimanapun aku 
berusaha, aku tidak bisa. Apa yang sebenarnya terjadi tiga 
tahun yang lalu, Aaron. Kenapa aku tidak bisa mengingatnya? 
Kau juga tidak pernah datang lebih awal untuk membuat aku 
mengingatnya." Pintaku ia untuk menjelaskan karena 
nyatanya sebuah masalalu begitu tampak berarti sekarang. 


Mungkin semua itu memang hanya sejarah tapi tanpa sejarah 
maka masa sekarang tidak akan pernah ada. Jadi aku 
membutuhkan sejarah itu. Walau aku memang tidak bisa 
mengingat masalalu tapi aku bisa mempelajari semuanya dari 
ingatan Aaron. 


"Tiga tahun yang lalu aku selalu mencoba membuatmu 
mengingat semuanya tapi selalu berakhir dengan 
menyakitimu. Itulah alasan ayahmu membawamu ke kota ini 
karena kepalamu selalu sakit saat kau mencoba mengingatku. 
Jadi hanya dengan melupakan aku yang bisa menjamin 
bahagiamu." 


Aku bisa membayangkan betapa suramnya hidup Aaron saat 
tahu aku yang dicintainya tidak bisa mengingatnya sama sekali. 
Bahkan hanya membayangkan saja membuat aku merasakan 
apa yang dia rasakan. 
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"Tapi sekarang kau ada disini." 


"Karena aku sudah mencobanya di pesta itu. Aku datang 
hanya untuk melihat apakah hasilnya masih akan tetap sama. 
Aku bahkan harus berlutut pada ayahmu untuk mengizinkan 
aku datang lagi kehadapanmu. Kami bertaruh. Jika kau tetap 
sakit kepala maka aku akan menghilang selamanya darimu 
tapi jika tidak, maka aku boleh mencoba sekali lagi." 


"Hasilnya adalah kau tidak merasakan apapun. Disatu sisi aku 
bahagia karena aku bisa berada di sisimu tapi sisi lain aku 
cukup yakin kalau kau tidak lagi menjadikan aku hal yang 
cukup penting dihatimu. Itu menyakiti aku hingga ke tulangku. 
Makanya untuk memuaskan segala kecewa dihatiku, aku 
dengan sengaja menjebakmu dan membuat kau menikahi aku 
secara terpaksa. Jahat memang tapi keinginan egois itu tidak 
dapat aku tekan." 


Aku memegang kedua tangannya. Tidak, dia tidak egois sama 
sekali. Mana bisa dia dianggap egois saat dia memperjuangkan 
haknya. 


"Bukankah kita sudah menikah?" Tanyaku mengingat kalau 
istri yang dibahas Eva yang menjadi wanita satu-satunya yang 
mendapatkan perasaan Aaron adalah aku. Tidak dapat aku 
ragukan lagi hal itu. 


"Hanya janji sakral. Kita tidak mendaftarkan pernikahan kita 
karena tragedi itu lebih dulu terjadi. Kecelakaan yang 
merenggut ibumu juga membuat kau hanya melupakan aku." 
Suaranya didera duka. Kejadian itu seperti terjadi baru 
kemarin dan dapat aku yakini dia seperti merasakannya begitu. 
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Mungkin karena terlalu menyakitkan hingga dia tidak dapat 
melupakannya walau tahun telah berlalu. 


Aku memegang kalungku dan matanya dapat melihat itu. Aku 
melihat senyumnya akhirnya. "Kalung darimu?" Tebakku. 


Dia mengangguk. "Kau sangat menyukainya." Kini 
kebahagiaan mewarnai suaranya. 


"Itulah yang membuat aku tidak pernah melepaskannya walau 
aku tidak ingat pemberinya." 


Aaron mengelus pipiku dengan punggung tangannya. Lembut 
sentuhannya membuat aku menghangat. "Kupikir aku 
kehilanganmu lagi." 


"Tidak kuizinkan diriku membuatmu kehilangan aku." 
Jawabku dengan bersungguh-sungguh. 


"Aku mencintaimu." Ucapnya dengan dalam membuat aku 
berakhir dengan mencium bibirnya. Menikmati segala 
sentuhan yang dapat aku terima darinya bahkan saat aku 
berakhir diatas ranjang bersamanya, aku tidak pernah 
berhenti mengucap rasa syukur karena telah mendapatkan 
dia. 


Walau aku tidak mengingatnya. Aku akan belajar darinya 


tentang apa saja yang aku lupakan darinya. Dia adalah guru 
yang baik, aku pastikan itu. 
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Aku turun tangga dengan hanya memakai tanktop dan 
hotpants. Mencari keberadaan Aaron karena aku tidak 
menemukannya di sisiku saat aku bangun tadi. Lalu 
kutemukan pria itu sedang duduk diruang tamu tapi rupanya 
dia tidak sendiri disana. Ada ayahnya dan juga Barack. Mereka 
semua belum menyadari kehadiranku, hanya Aaron yang 
langsung menatap kearahku membuat aku sadar kalau pria itu 
seolah tahu dimana aku berada. Mungkin karena aroma 
parfum yang diberikannya tadi malam. 


Aaron tersenyum padaku dan mengulurkan tangannya 
padaku. Membuat aku berjalan kearahnya dan tanpa merasa 
malu aku langsung duduk diatas pangkuannya. Mengalungkan 
lengan dilehernya. 


"Ini si pembuat masalah nya. Atas namanya aku meminta 
maaf padamu, Barack. Aku tidak mengajarkan dia dengan 
benar." Suara Aaron yang meminta maaf tidak diiringi dengan 
nada penuh penyesalan. Melainkan menampakan sebuah 
kebahagiaan. 


"Ada apa?" Aku bertanya pada Aaron. Kupikir ini pasti masalah 


Melina tadi malam. Hanya itu masalah yang aku buat minggu 
ini. 
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"Kau!" Barack tampak geram. Aku bisa melihat gerakannya 
seolah ia siap maju kearah kami. Tapi genggaman ayahnya 
ditangannya mencegahnya. Membuat Barack menghela nafas. 
Mencoba menahan diri. 


"Jadi, Aaron. Ayah mohon. Berikan kakakmu kesempatan." 
Suara Tn. Romanov terdengar cukup menyedihkan. Apa 
maksudnya? 


Aku menatap Aaron meminta penjelasan tapi pria itu hanya 
menggesek hidungnya di hidungku. Membuat aku 
menghindar. 


"Ada apa?" Tanyaku lagi. Cukup penasaran karena aku tidak 
tahu apa-apa. 


Aaron menatap aku hangat. "Karena kau dan Daniel membuat 
masalah, Barack jadi tidak bisa mendapatkan dukungan lagi. 
Kali ini perusahaan yang dibangunnya dengan tangannya 
sendiri terancam akan hancur. Ayah Melina adalah orang yang 
pendendam ternyata." Cerita Aaron yang tidak habis pikir. 


Aku tahu Aaron hanya pura-pura. Mana mungkin dia tidak 
tahu seperti apa ayah Melina. Semua orang tahu watak pria 
tua itu. Dia akan selalu menghancurkan apa yang tidak 
disukainya sampai ke akar-akarnya. Bukan masalah besar 
baginya karena pintarnya dia memfitnah lawannya akan selalu 
membuat dia menang. Tapi itu hanya bagi perusahaan yang 
tidak memiliki tiang penyangga yang cukup kuat. Hanya dua 
perusahaan yang tidak bisa di ganggu oleh ayah Melina. Satu 
milik ayahku. Dua milik Tn. Romanov. 
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Tunggu dulu, kenapa mereka seolah menginginkan Aaron 
membantu? Bukankah akan lebih mudah kalau Tn. Romanov 
membantu anaknya sendiri? Bukan masalah besar bukan? 
Tapi kenapa.. 


"Aaron bukan anakku, Carly. Kau harus tahu itu." 

Aku menatap Aaron tidak percaya. Melihat lewat pancaran 
matanya dan kutemukan senyum dibibirnya. Senyum yang 
tidak tepat dengan kemarahan yang aku kemukakan. 

"Kau tidak memberitahu aku?" Tanyaku dengan kesal. 
"Sudah." 

"Kapan?" Tuntutku. 

"Tiga tahun yang lalu. Salahmu melupakannya." 

Aku memutar bola mata jengkel. Pria ini memang selalu bisa 
menangkis tiap serangan yang datang padanya. Aku tidak bisa 
lebih meragukannya lagi karena dia selalu bisa menyerang 
siapapun yang dia inginkan. 

"Bisakah kita hentikan dulu pembicaraan kalian. Kami masih 
disini." Suara Barack yang tidak sabaran membuat aku yang 
melotot pada Aaron terhenti. Menatap Barack dengan kesal. 
Dia memang tidak menyenangkan. 

"Sudah kukatakan aku tidak ingin membantu. Harusnya kau 


sadar posisimu sejak dulu tapi kau malah melangkah kedalam 
api yang panasnya saja tidak bisa kau tahan. Sejak kau 


Crazy Couple - 172 


menyerangku, sejak itu kuputuskan kau bukan lagi hal yang 
akan kubantu." 


"Aaron, lakukan demi ayah. Ayah mohon." Suara Tn. Romanov 
menyedihkan untuk didengar. 


Aku menatap Aaron dan gelengan yang diberikannya 
membuat aku tahu dia tidak bisa di bujuk. Aaron memang 
orang yang keras. Dia tidak pernah suka bermain tapi aku suka. 


"Kulakukan semua ini karena istrimu menggodaku. Apa 
salahku?" Barack membela diri. Membuat aku mendengus 
pada pria itu. Yang tentu saja dapat dilihatnya. 


"Tentu salahmu. Kau tergoda. Kau bodoh dan tidak teliti, kau 
tidak memiliki kepantasan untuk mengelola sendiri 
perusahaanmu." Ucap Aaron dengan kejam. Mereka memang 
tidak sedarah, itulah penjelasan mengapa mereka tampak 
sangat berbeda. Mereka juga tidak ramah satu sama lain. Juga 
sifat mereka yang berbanding terbalik. Untungnya aku jatuh 
cinta pada yang pintarnya dan Melina yang malah jatuh pada 
si bodohnya. 


Aku terkekeh geli dengan pemikiranku sendiri. 


Aaron mendekap pinggangku dengan hangat. "Apa yang 
lucu?" 


Aku menatap semua orang yang menjadikan aku pusat 
tatapan mereka. Membuat aku tertunduk malu. Bisa-bisanya 
aku tertawa disaat mereka sedang membicarakan hal yang 
serius. 
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Aku menggeleng menjawab tanya Aaron. 


"Juga, aku harus mengambil perusahaanku ayah. Sudah 
saatnya aku mengelola sendiri milikku. Ayah sebaiknya 
pensiun." Aaron kembali bicara serius. 


Aku menatap wajah Tn. Romanov yang memucat. Tidak 
menyangka kalau ternyata Tn. Romanov tidak memiliki 
apapun. Semuanya adalah milik Aaron, aku yakin mansion itu 
juga sama. Suamiku benar-benar kaya? Rasanya aku kembali 
ingin tertawa tapi aku langsung membekap mulutku dengan 
kedua tanganku. Aku tidak mau mempermalukan diriku lagi. 


"Apa kau harus bertindak sejauh ini pada kami, Aaron? Ini 
salahku, kenapa harus ayahku juga ikut kena imbasnya? Kau 
benar-benar orang yang berdarah dingin. Ayah sudah 
merawat ibumu dengan baik tapi lihatlah yang kau perbuat!" 
Mata Barack memerah. Kalah dengan keadaan. 


"Jika aku tidak ingat dia merawat ibuku dengan cukup baik 
maka sekarang aku sudah memasukkan kalian berdua ke 
penjara. Apa kau pikir aku bodoh? Perusahaan yang kau 
bangun itu hasil dari korupsi yang dilakukan ayahmu pada 
perusahaanku. Jangan kau pikir aku tidak tahu!" Mata Aaron 
sudah melebar dipenuhi dengan amarah. Membuat aku 
mendekap lehernya untuk meredakan amarahnya. 


Didetik berikutnya aku melihat Tn. Romanov yang sudah 
berlutut. Menunduk dengan penyesalan yang bisa aku lihat di 
seluruh dirinya. 


"Aku bersalah. Kumohon Aaron. Jangan beritahu Penelope 
tentang ini. Aku tidak mau dia membenciku. Kumohon biarkan 
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aku bersama dengan ibumu, ambil apapun yang kau inginkan 
tapi biarkan aku tetap bersama dengan ibumu." Suara Tn. 
Romanov serak. Terdengar ingin menangis. 


Aku menggigit bibirku. Melihat adegan didepanku. Hal yang 
tidak pernah aku duga. "Kupikir cinta ayah pada ibu tulus." 
Komentarku. 


Aaron mendesah. "Bisakah kau tidak ikut bicara. Biarkan orang 
dewasa menyelesaikan masalahnya." Ejekan itu jelas. 


Aku bangun dari atas pangkuannya. Meletakkan kedua 
tanganku di pinggang dan menatap Aaron dengan tajam. "Aku 
juga orang dewasa! Kau pikir aku anak-anak!" Seruku dengan 
marah. 


"Pikirkanmu yang masih anak-anak." 
"Aaron!" 


"Baiklah. Mari buktikan, kalau kau mau membantu Barack 
dengan berbagai syarat maka syarat apa yang akan kau 
berikan." Pinta Aaron dengan senang. Tampak menyukai 
semua ini. 


"Dia tidak akan bisa membantu, lagipula." Keraguan Barack 
membuat aku marah. Dia benar-benar. 


"Jangan remehkan istriku. Kau terlalu mudah meremehkan 
orang lain, itulah yang membuatmu selalu kalah. Carly adalah 
pemegang saham tertinggi di perusahaan ayahnya dan dia 
dapatkan itu tanpa bantuan ayahnya. Juga, ada sahamnya di 
perusahanmu ayah. Sebesar 9,5 persen. Dia memakai nama 
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luar untuk membeli saham-saham itu. Bukankah dia pintar?" 
Mata Aaron memancarkan kehangatan dan kebanggaan 
disana. Membuat aku hanya mencebik kearah pria itu. 


"Apa?" Suara Barack dan ayahnya bergaung secara bersamaan. 
Membuat keduanya saling menatap. Mereka kembali 
menatapku dan ketidakpercayaan mewarnai pandangan 
mereka. 


"Jadi kembali ke topik semula. Apa syarat yang akan kau 
berikan sayang?" Aaron kembali meminta aku. 


Aku menatap Barack yang kali ini tidak lagi menatap aku 
dengan keraguan. Melainkan kekaguman. Mungkin dia sudah 
mulai menyesal karena dia tidak mempertahankan aku. Tapi 
apapun yang dia sesalkan, pada akhirnya juga aku akan 
kembali pada suamiku. Satu-satunya pria yang aku cintai. 


Aku mengetuk daguku untuk mencari tahu apa kira-kira syarat 
apa yang akan aku berikan padanya. Lalu senyum muncul 
dibibirku saat aku sudah menemukan jawabannya. 


Aku menjentikkan jariku. "Baiklah. Syaratnya adalah jika kau 
berhasil membuat Melina jatuh cinta lagi padamu maka kau 
akan mendapatkan perusahanmu. Cinta itu harus diumumkan 
pada dunia dan aku ingin Melina berlutut didepanmu untuk 
membuktikan cintanya. Bagaimana?" Aku bertanya pada 
mereka semua juga Aaron tentu saja. Tapi pria itu hanya 
memberikan aku gelengan geli. 


Biarkan saja dia mengejekku kekanakan. Masa bodoh. 
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"Itu tidak mungkin. Dia sedang berada diatas jayanya sekarang, 
dia tidak akan memandang aku yang telah di hancurkan oleh 
ayahnya." 


Aku bersedekap. Ya juga. Tapi senyum kembali terkembang di 
bibirku. "Aaron akan mengambil alih perusahaan itu. 
Bagaimana?" 


Barack menatap Aaron. Aku juga. Pria itu kembali memberikan 
gelengan padaku. Kali ini dia bangun dan memberikan 
kepalaku ketukan tangannya yang membuat aku mendesis. 


"Jika istriku menginginkan hal seperti itu maka itu yang akan 
aku turuti. Jika kau setuju maka katakan ya secepatnya karena 
aku orang yang tidak sabaran." 


"Ya. Akan aku lakukan. Aku akan mendapat cintanya." Setuju 
Barack yang langsung membuat aku meloncat senang. Ini akan 
menyenangkan, sudah lama aku tidak menjadi penonton. 


"Baiklah. Kalian boleh pergi. Ayah, aku tidak akan mengatakan 
apapun pada ibu. Katakan saja padanya kau lelah dan ingin 
pensiun. Itulah alasan yang membuat aku mengambilalih 
perusahaan." 


Mata Tn. Romanov berkaca-kaca bahagia. Membuat aku ikut 
tersenyum bahagia untuknya. 


Mereka berdua akhirnya pergi dan setelahnya ayah yang 


muncul. Pastinya ayah sudah tahu semuanya dia hanya 
sengaja bersembunyi. 
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"Kalian benar-benar pasangan yang gila." Komentar ayah yang 
membuat aku hanya memeluk Aaron dengan bahagia. Kami 
memang gila, itulah yang membuat kami bisa bersama. 


Aaron hanya mengecup kepalaku. "Dia adakah kegilaanku 
ayah." Tanpa malu Aaron mengungkap perasaannya. 


Membuat aku bersembunyi dibalik pelukannya. 


Inilah kebahagiaan. 
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"Kita mau kemana?" Tanyaku setelah masuk kedalam mobil. 
Dia sejak tadi hanya mengatakan akan membawa aku ke suatu 
tempat yang sangat akan aku sukai. Tapi mengingat tidak 
banyak tempat yang aku sukai, membuat sisi penasaran 
didalam diriku terusik. 


Aku sudah menatapnya. Karena sejak tanya itu terluncur dari 
bibirku, ia belum menjawabku. la hanya fokus menatap jalan 
didepan sana. Seolah kalau dia mengalihkan sedikit saja 
tatapannya maka mobil tidak akan berjalan di jalurnya. 
Bukankah dia menyebalkan? 


Aku memegang lengannya. "Aku bertanya, Aaron. Sejak tadi. 
Sejak kita baru keluar dari rumah tapi kau hanya diam saja dan 
ini hampir setengah jam lamanya kita berkendara dan aku 
belum menemukan jawabannya." Kesalku padanya. 


"Kau akan tahu nanti. Sejak kapan kau menjadi cerewet 
seperti ini?" 


Aku memutar bola mata jengah. "Sejak aku tidak menemukan 
jawaban atas pertanyaan yang aku ajukan. Yaitu, sekarang." 
Tekanku pada setiap kalimat yang aku utarakan. 


Dan yang aku dapatkan malah kecupan cepat dari bibirnya. 
Tanpa ada kata lain. Aku melengos menghindari ekor matanya 
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yang mencoba meneliti reaksiku. Saat aku tahu dia tidak dapat 
melihatnya, disaat itulah aku tersenyum bahagia. 
Kebahagiaan dunia yang aku dapatkan selalu terasa 
sesempurna ini. Dia adalah kebahagiaan yang sempurna. 


Mobil tiba-tiba berhenti dan aku melihat gedung didepan sana. 
Sejak tadi aku tidak melihatnya tapi jalan yang kami lalui 
memang menuju rumah sakit terbesar di kota ini. Membuat 
aku bertanya-tanya, apa yang membuat kami berakhir 
ditempat ini. Apakah Aaron sakit? Aku langsung menatap pria 
itu saat otakku mempertanyakan keadaan pria ini. 


Tapi dia tampak sehat. Sangat sehat malah. Tidak ada pucat 
atau tanda sakit yang lainnya. Sedang aku juga baik-baik saja, 
kupikir saat-saat inilah aku merasakan hal yang paling baik. 


Pintu disampingku terbuka. Membuat aku mendongak demi 
bisa melihat Aaron yang tidak aku sadari kapan dia turun. Aku 
terlalu banyak memiliki pertanyaan diotakku hingga aku tidak 
menyadari banyak hal. 


Aaron mengulurkan tangannya yang langsung aku raih dalam 
detik selanjutnya. Pria itu langsung meletakkan tangannya di 
pada semua orang kalau aku adalah miliknya. Aku sendiri tidak 
mempermasalahkan hak milik itu, semua orang patut tahu 
siapa milikku. 


"Didepan sana." Bisik Aaron yang membuat aku menatap 
taman luas dimana kutemukan satu wanita dengan rambut 
panjang tidak terurusnya sedang duduk menghadap kearah 
danau. Dilihat dari belakang saja aku bisa tahu kalau ada 
kegelisahan pada diri wanita itu. 
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Aku tahu siapa wanita itu. Aku pernah melihat bagian 
belakang tubuhnya sebelum dia memperlihatkan bagian 
depannya. Saat aku yakin dengan dugaanku, aku menatap 
Aaron dengan marah. 


"Apa-apaan kau! Ingin membawa aku pada bekas kekasihmu 
atau masih kekasihmu?" Tanyaku dengan amarah yang menari 
dimataku. Bahkan aku harus mendorong tubuh Aaron agar 
kami memiliki jarak. 


Tapi Aaron malah kembali ingin meraih tubuhku. Kucoba 
untuk menghindar tapi aku malah berakhir dalam pelukannya. 
Benar-benar menyebalkan membuat aku hanya bisa berdecak 
dan berontak dengan tidak berarti. 


"Aku akan mengirim dia ke kampung halamannya. Mungkin 
ada yang ingin kau ucapkan sebagai perpisahan, juga mungkin 
kau ingin mengatakan padanya kalau sekarang aku adalah 
milikmu. Mengerti perempuan pemarah?" Jengkel Aaron pada 
akhir kalimatnya. 


Membuat otak pintarku langsung berputar dengan baik. Juga 
kejahatan didalam diriku bangkit. Kejahatan yang didukung 
sepenuhnya oleh suamiku yang memang memiliki kegilaan 
yang setara denganku. Kami benar-benar pasangan yang 
serasi. 


Aku akhirnya mengangguk dengan senyuman dan Aaron 
membawaku berjalan kearah wanita itu. 


Eva yang menyadari ada langkah yang mendekat padanya 
langsung memutar tubuhnya. Lagi-lagi kutemukan matanya 
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yang kecewa karena tidak mengharapkan aku sebagai 
tamunya. Dimatanya aku memang tidak akan pernah menjadi 
orang yang diharapkannya. Aku adalah musuh dalam cintanya. 


Mata Eva menatap kearah tangan Aaron yang memang sudah 
kembali melangkah ke pinggulku. Memeluk aku dengan 
posesif dan aku suka dengan apa yang aku lihat dimata Eva. 
Kecemburuan yang meronta dimatanya. 


"Aku hanya minta bertemu denganmu. Kenapa harus 
membawanya juga? Apa yang sebenarnya ingin kau tegaskan 
disini?" Tanya Eva dengan nada sakit. Menatap Aaron dengan 
kecewa. 


Aku mendengus. "Kau benar-benar tidak memiliki wajah. Kau 
meminta suamiku untuk bertemu dengan wanita penggoda 
murahan sepertimu? Kau memalukan." 


Mata Eva menatap tidak percaya. Tatapan itu lari kearah 
Aaron. Jelas ia berharap Aaron akan membelanya atau 
mungkin setidaknya menegurku dengan kata-kata yang aku 
lontarkan. Tapi sepertinya ungkapan kalau dia lebih mengenal 
Aaron adalah kesalahan besar. Karena semua itu hanya 
omong kosongnya saja. 


"Kau memang memalukan." Ucap Aaron yang semakin 
menambah bara api memanas. 


"Aaron.." suara kecewa dan tidak percaya nya bagai musik 
pengantar tidur untukku. Sungguh menyenangkan. 


Aaron mengecup kepalaku dengan sayang. "Dia adalah istriku. 
Satu-satunya dan untuk selamanya. Tidak akan aku biarkan 
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siapapun melukainya. Sekali dia merasa terusik maka jangan 
harap akan ada ketenangan dalam hidupmu. Tapi aku 
memaafkanmu, aku hanya akan membuatmu di deportasi dari 
negara ini. Itu juga balasan karena kau bekerjasama dengan 
Barack, sengaja menjebakku agar hubunganku dengan Carly 
hancur. Melihat dari pengkhianatanmu saja aku pastikan kau 
tidak akan berakhir dengan baik. Tapi karena aku cukup 
bahagia istriku kembali padaku, maka kau patut bersyukur 
karena aku hanya akan mengenyahkanmu dari negara ini." 


Eva mendengus. Kasar wanita itu bangun dari duduknya. "Aku 
tidak menyangka kau membuang aku semudah ini." Kepahitan 
itu hanya kutanggapi dengan dengusan tidak peduli. 


"Koreksi. Aku tidak pernah membuangmu. Karena kau hanya 
wanita jalanan yang beruntung menjadi karyawanku. Kau 
adalah wanita yang tidak tahu terimakasih. Hanya itu. Jadi 
jangan terlalu tinggi menilai dirimu karena dimataku kau tidak 
bernilai sama sekali." Kejam kata-kata Aaron membuat aku 
menatap pria itu. Tapi yang aku tatap hanya tersenyum sedikit 
padaku. 


"Kupikir ia sudah mengerti. Bisakah kita pergi dari sini?" 
Pintaku yang sudah muak melihat wanita itu disini. 


"Bukan kita yang pergi. Tapi dia. Kami sudah selesai." 


Aku melihat dua orang berpakaian hitam mendekat. Aku tidak 
menyadari kehadiran mereka tadi. 


Eva tidak bicara lagi. Seolah lidahnya telah dicuri paksa. Aku 
sendiri hanya menyandarkan kepalaku didada Aaron. 
Melambai pada Eva yang hanya terus menatap Aaron dengan 
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tatapan sakit. Membuat aku antara kasihan dan juga benci 
padanya. 


"Kurasa kita bisa membuat daftar musuh untuk kita menjadi 
satu buku tebal." Ucapku yang sudah mulai yakin kalau 
hubungan kami akan lebih banyak merugikan orang lain. Tapi 
aku tidak peduli, selama kami tidak merugikan mereka yang 
baik pada kami. Seperti Daniel misalnya. 


Tapi orang-orang seperti Eva, Barack juga Melina. Mereka 
memang pantas mendapatkan balasan atas apa yang sudah 
mereka lakukan. Tidak ada yang bisa hidup dengan tenang jika 
mereka mengusik kami. Karena sekarang aku dan Aaron bagai 
satu tubuh. Satu terluka maka kami berdua yang merasakan 
sakitnya. 


Aaron memainkan rambutku. "Aku tidak peduli dengan 
siapapun. Bahkan dunia sekalipun boleh membenciku, asal 
kau ada di sisiku. Karena kau adalah poros hidupku." 


Aku berbalik. Mengalungkan lengan dilehernya. Lalu aku 
berjinjit dan memberikan ia kecupan dibibirnya. Tapi Aaron 
menekan pinggangku dan membiarkan kami dalam posisi itu 
sementara bibirnya melumat bibirku dengan dalam dan 
penuh kemesraan. Membuat aku bagai melayang ke langit. 
Kebahagiaan ini akan selalu terekam dihati dan juga otakku. 


Kami menghabiskan hari itu dengan duduk di taman rumah 
sakit dan melihat danau dengan matahari terbenam sebagai 
penambah keromantisan tempat ini. Rasanya benar-benar 
hebat. Aku bahkan tidak bisa menggambarkan dengan kata- 
kata tentang apa yang aku rasakan saat ini. 
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Segala hal tentang Aaron memang tidak pernah bisa 
tergambarkan dengan kata-kata. 


Tamat 


BUKUMOKU 
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